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Kata Pengantar

istem Inventory menjadi tulang punggung dalam menjaga

ketersediaan baranpg dan mengelola stok dengan efektif.

Melalui ouku ini, kami mengajak pembaca untuk
mengeksplorasi konser-konsep kunci dalam sistem inventory,
mulai dari strategi pengendalian persediaan hingga teknik
pemesanan yang optimal, denpan fokus pada peninghkatan
layanan pelanggan dan pengurangan biaya.

Dengan pemahaman yang kuat tentang sistem inventory,
diharapkan pembaca dapat meningkatkan efisiensi rantai pasok,
menghindari kekurangan stok maupun kelebihan persediaan, dan
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Kami berharap buku ini dapat menjadi panduan praktis bagi
para profesional supply chain, manajer operasional, dan siapa
pun yang terlibat dalam manajemen inventarisasi. Terima kasih
kepada semua vang telah mendukung dan berkontribusi dalam
penyusunan buku ini.

Semoga buku ini memberikan wawasan vang berharga dan
menjadi sumber inspirasi dalam mengelola sistem inventory
dengan lebih efisien dan efekdf untuk pertumbuhan dan
kesuksesan bisnis yang berkelanjutan.

Hormat kami,
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PENGENALAN

SISTEM
INVENTORY
e

ada dasarnya, sistem inventory merupakan sebuah alat

vang digunakan untmk memantan dan mengelola semua

barang vang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Dengan
sistem ini. perusahaan dapat melacak persediaan barang,
mengatur pembelian, dan mengelola stok dengan lebih
efisien, Chan et al., «.17).

Dalam penggunaan sistem inventory, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan, sepert kebutuhan akan integrasi dengan
sistem keuangan dan penjualan. _elain itu, pemilihan sistem yang
tepat juga sangat penting sesuai dengan skala dan jenis usaha
perusahaan..Rao & Nayak, 201/)

Selain manfaar tersebut, sistem inventory juga dapat
memberikan analisis data vang akurat untuk membantu
perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih baik dalam
perencanaan persediaan, prediksi permintaan, dan perlunya
pengadaan stok barang (Sistem In*ormasi Inventory Barang Pada
Pr.Medan Smart Jaya Berbasis -Veb, 2021), Dalam menjalankan

sistern inventory, perusahaan juga perlu memperhatikan
beberapa komponen pentin:  Salah satunya  adalah
memperhatikan input, proses dan output dari sistem yang
dinsulkan. sistem inventory juga harus mamp. mengoptimalkan
pengelolaan aset . arang agar tidak terjadi gekurangan stok atau
overstok vang dapat menveba kan kerugian bagi perusahaan
umber yan? diberikan juza mengungkapkan Tahwa si.tem
in -entory harus dapat menyimpan dan memperbarui detail
persediaan parang, melakukan peramalan permintaan,
menge.o.a pe.anan pempelian, dan mela ag penjualan untuk
memngkatkan efsiensi persediaan dan menghindar: kehilangan
pen ualan.  alam kontexs ini, penggunasn perbagai .umber
seperti ohservasi, wawan.ara, dan ke.ompok rolus dapat
mem’ ant.. perusahaan untuk mengidentirika. kebutuhan dan
memuih sistem in ‘entory vang pa.ing se..a1 dengan tu uan dan
kel utwaan mereka.

v alam di-kusi tentanz sistem inventory 'anyak vang
berpendapal panwa penzpunaan sistem inventory justru dapat
men, adi beban ekstra bagi perusahaan. -eberapa argumen vang
di.ampaikan antara lain adalah bahwa implementasi sistem
in entory memerlukan hiaya awal yang tinggi baik .ntux
pengadaan perangkat lunak maupun pelatthan gar, awan. Selain
itu menyelarasgan .i-tem inventory dengan sistem keuangan dan
penualan juga dapat mengha. iskan wagktu dan sumber daya
perusahaan_

selain itu, ada juga keprihatinan bah..a ketergantungan pada
sistern komputer dapat meningkatkan r.iko keunangan data
karena kegagaian teknolozt atau .erangan . yber. nal int dapat
memmiakan kerugran besar lagi perusahaan dalam hal
kehilangan inrormasi mengenai stok barang pesanan dan
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transaksi penjualan. Tidak hanya im, beberapa pihak juga
berpendapat bahwa sistem inventory kadang-kadang justru
membingungkan jika tidak dikelola dengan baik. Terlalu banvak
data yvang dihasilkan oleh sistem tersebut dapat membingungkan
petugas gudang dan menvebabkan kesalahan dalam pengelolaan
stok.

Meskipun sistem inventory memiliki beragam manfaat, tidak
dapat dipungkiri bahwa masih ada beberapa kekhawatiran yang
perlu diperhatikan dalam mengimplementasikannya. oleh karena
itulah penting bagi perusahaan untuk melakukan analizsis dan
evaluasi yang mendalam sebelum memutuskan untk
mengadopsi sistem inventory.

Namun, meskipun sistem inventory menawarkan manfaat
vang signifikan, ada beberapa pihak yang masih meragukan
efektivitasnya. Salah sam argumen vang sering diajukan adalah
bahwa sistem inventory cenderung memberikan hasil vang tidak
akurat karena ketergantungan pada data masukan vang seringlali
tidak sepenuhnya terpercaya. Hal ini dapat menyebabkan
kesalahan dalam perencanaan persediaan dan pengelolaan stok
barang, vang pada akhirnya dapat berujung pada kerugian bagi
perusahaan. Terlebih lagi, sistem inventory seringkali
memerlukan waltu dan sumber daya yang cukup besar untuk
diimplementasikan secara efektif, terutama dalam hal pelatihan
karyvawan dan integrasi dengan sistem lain,

Selain i, beberapa pakar juga menyoroti bahwa sistem
inventory dapat menguranpgi fleksibilitas perusahaan dalam
menghadapi perubahan pasar dan permintaan konsumen.
Dengan terlalu bergantung pada data historis dan model
peramalan, perusahaan dapat kehilangan kepekaan terhadap tren
dan perubahan yang terjadi di pasar. Hal ini dapat mengakibatkan

kesulitan dalam mengantisipasi permintaan dan menyebabkan
kelebihan atau kelurangan stok barang.

Dalam konteks ini, penting untuk mempertimbangkan bahwa
implementasi sistem inventory bukanlah solusi ajaib vang dapat
mengatasi semua masalah persediaan. Sebelum mengadopsi
sistem inventory, perusahaan perlu mempertimbangkan dengan
cermat kelebihan dan kekuranpannya serta melakukan evaluasi
vang mendalam untuk memastikan bahwa keputusan ini
merupakan langkah wang tepat bapi keberlanjutan bisnis
mereka.Setelah menelaah berbagai aspek vang terkait dengan
implementasi sistem inventory, dapat disimpulkan bahwa sistem
inventory memiliki potensi untuk memberikan manfaat vang
signifikan bagi perusahaan dalam pengelolaan persediaan
barang. Namun, perlu diakui bahwa implementasi sistem
inventory juga melibatkan sejumlah kekhawatiran yang perlu
diperhatikan secara cermat.

Dengan memperhitungkan semua pro dan kontra yang
terkait denpgan sistem ini, penting bapi perusahaan untuk
melakukan analisis dan evaluasi mendalam sebelum mengadopsi
sistern  inventory. Selain  itu, perusahaan juga perlu
mempertimbangkan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan
pasar dan kebutuhan untuk memastikan bahwa sistem inventory
vang dipilih dapat memenuhi kebutuhan mereka dengan sebaik
mungkin.

Dalam mengimplementasikan sistem inventory, perusahaan
juga harus memperhatikan biayva awal vang dibutuhkan, baik
dalam hal pengadaan perangkat lunak maupun pelatihan
karvawan. Dalam konteks ini, kesadaran akan biaya dan manfaat
serta rencana pengelolaan risiko perlu disusun dengan baik.
Terlepas dari potensi manfaatnya, perusahaan harus menerapkan
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kontrol vang ketat untuk memastikan data input vang akurat
sehingga hasil dari sistem inventory tidak menimbulkan
kesalahan dalam pengelolaan persediaan.

Dengan demikian, kesimpulannya adalah bahwa implemen-
tasi sistem inventory bukanlah keputusan yang harus diambil
secara gegabah. Keputusan untuk mengadopsi sistem inventory
harus didasarkan pada pemahaman yang menveluruh tentang
manfaat, risiko, dan persyvaratan vang terkait dengannya. Dengan
pendekatan yang hati-hati dan analisis yang mendalam,
perusahaan dapat memaksimalkan potensi sistem inventory
untuk mendulung pengelolaan persediaan dan pertumbuhan
bisnis mereka.

A. Latar Belakang

Perusahaan-perusahaan saat ini semakin menyadari
pentingnya pengelolaan inventaris vang efektif dan efisien.
Maka dari itu, sistem inventory menjadi salah satu solusi
vang banyak digunakan unmuk membantu perusahaan dalam
mengelola persediaan barang dengan lebih baik (Juliana et
al., 2018). Dengan menggunakan sistem inventory,
perusahaan dapat mengurangi risiko kehabisan stok barang,
meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan
kepuasan pelanggan. Dalam sebuah perusahaan, inventaris
merupakan aset vang berharga dan harus dikelola dengan
baik agar dapat memberikan manfaat yang maksimum bagi
perusahaan.(Fetrina et al., 2017) Dalam pengelolaan
inventaris, terdapat beberapa tantangan vang perlu dihadapi
oleh perusahaan. Salah satunya adalah kompleksitas dalam
mengelola persediaan barang vang terus berubah-ubah,
terutama jika perusahaan beroperasi dalam industri yang

memiliki banyak varian produk atau fluktuasi permintaan
vang tinggi. Sistem inventory dapat membantu perusahaan
mengatasi tantangan ini dengan memberikan visibilitas yang
lebih baik terhadap persedizan barang mereka. Dengan
memiliki visibilitas wang lebih baik, perusahaan dapat
membuat keputusan yang lebih tepat dalam hal pengadaan
barang, pengelola persediaan, dan penentuan harga jual
(Rajeev, 2008). oleh karena itu penggunaan sistem inventory
menjadi sangat penting dan relevan dalam pengelolaan
persediaan barang perusahaan. latar belakang sistem
inventory memperlihatkan bahwa penggunaan sistem ini
memiliki banyak manfaat dan dapat membantu perusahaan
dalam mengoptimalkan pengelolaan persediaan barang
mereka.Hal ini juga memberikan gambaran tentang mengapa
peruszhasn ingin mengpunakan sistem inventory, yaitu
untuk  meningkatkan  efisiensi persediaan  barang,
menghindari kehilangan penjualan, dan meningkatkan
kepuasan pelanggan. Dalam pengelolaan inventaris, sistem
inventory dapat membantii perusahaan dalam
mengoptimalkan persediaan barang mereka. Dengan
mengounakan sistem inventory, perusahaan dapat melacak
persediaan barang secara real-time, menerima notifikasi
otomatis tentang level stok dan melakukan pemesanan secara
tepat waktu. Selain itu, sistem inventory juga dapat
memberikan analisis predikif yang berguna dalam
meramalkan permintaan barang, menghindari kehahisan
stok ataun kelebihan persediaan. Dengan demikian,
penggunaan sistem inventory akan membantu perusahaan
dalam mengelola persediaan barang dengan lebih efisien dan
mengurangi risiko kehabisan stok barang, meningkatkan
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efisiensi  operasional, dan meningkatkan kepuasan
pelanggan.

B. Komponen Penting Sistem Inventory

1. Barang

Komponen utama dalam sistem inventory adalah
barang vang tersedia di perusahaan(tretrina et al., 2017).
Setiap barang perlu didaftarkan dengan informasi vang
lengkap, termasuk deskripsi, harga, dan informasi
lainnya vang relevan.

2. Pembelian

Sistem inventory harus mampu mencatat setiap

transalisi pembelian  barang, termasuk tanggal

pembelian, jumlah barang, pemasok, dan harga
beli(Sriadhi, 2017).

3. Penjualan

Jata mengenai penjualan barang juga perlu dicatat
secara lengkap, termasuk tanggal penjualan, jumlah
barang wang terjual, harga jual, dan informasi
pelangpan(Baswardono & Garut, 2018).

4. Pengelolaan stok

Sistem inventory harus dapat secara otomatis
mengurangi stok setiap kali terjadi penjualan dan
menambah stok setiap kali terjadi pembelian(Fetrina et
al.,, 2017). Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
selalu memantau stok barang secara akurat.

5. Pelaporan

Salah satu komponen penting linnys adalah
kemampuan sistem in.enwr, dalam menv.g.kan lapo.an
mengenai konaisi persediisan barang, pe.ge.sxan swok,
dan analisis lainnya vang membanau m-maemen dalam
pengamhil.en keputusaniNugra et al.| Z.18)

6. Intebrasi
Jdstem in.entory uga perlu liintegrasikan dengan
sistemm manajemen ke.angan dan penj.alan untuk
memastikan keselarasan data di berbagai departemen

perusahaanijan de.vries@rug.nl, 2007).

Dengan memperhatikan komponen komponen tersebut,
perusahaan dapat memastikan bahwa sistem inventory yang
dipili.. dapat memenuhi kebat_.an manajemen persediaan
secara efektir dan efisien.

Pentingnya manajemen inventory dalam
bisnis

Manajemen inventory memiliki peran yang sangat
penting dalam keberlanpsungan bisnis. Dengan manajemen
inventory vyang baik, perusahaan dapat menghindari
kelebihan atau kekurangan stok barang yang dapat
berdampak pada keuangan perusahaan Rao & Nayak, 2017).
Selain itu, manajemen inventory vang efektf juga dapat
meminimalkan risiko kerugian akibat barang msak,
kedaluwarsa, atau ketinggalan aman(Chan etal., 2C.7).

Mengetahui kapan saat yang tepat untuk melakukan

pembelian barang juga sangat krusial dalam manajemen
inventory. Dengan sistemm vang tepat, perusahaan dapat
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melakukan prediksi permintaan dengan lebih akurat,
sehingga dapat menghindari kesalahan dalam perencanaan
persediaan(Yosan et al., 2018).

Selain itu, pentingnya manajemen inventory juga terlihat
dalam upaya meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan
adanya sistem inventory wvang baik, perusahaan dapat
memastikan ketersediaan barang yang diinginkan oleh
pelanggan. sehingga dapat memenuhi harapan pelanggan
dan meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap perusahaan.

Dalam bisnis, manajemen inventory yvang efektif juga
dapat berdampak positif pada aliran kas perusahaan. Dengan
pengelolaan stok vang tepat, perusahaan dapat mengurangi
biaya penvimpanan barang yang tidak perlu, meningkatkan
putaran persediaan, dan memaksimalkan penggunaan
modal{Sriadhi, 2017).

Peran penting lainnya dalam manajemen inventory
adalah masalah Prediksi Persediaan dimana Sistem inventory
vang efeltif harus dapat melakukan prediksi persediaan
berdasarkan data historis Dalam konteks pengelolaan sistem
inventory, kealuratan data inventaris sangat penting. Dan
dalam pengelolaan sistem inventory, keakuratan data
inventaris menjadi sanpgat penting. Pengpunaan sistem
inventory yang baik dapat membantu perusahaan dalam
mengelola persediaan barang dengan lebih efisien

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen
inventory merupakan hal yang tidak boleh diabaikan dalam
bisnis. Dengan adanya sistem inventory vang baik,
perusahaan dapat memanfaatkan data yang akurat untuk
membuat keputusan vang lebih baik, mengurangi risiko
kerugian, dan meningkatkan efisiensi operasional.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen
inventory merupakan hal yang tidak boleh diabaikan dalam
bisnis. Dengan adanva sistem inventory vyang baik,
perusahaan dapat memanfaathan data vang akurat untuk
membuat kepumsan yang lebih baik, mengurangi risiko
kerugian, dan meningkatkan efisiensi operasional.

Tantangan yang dihadapi tanpa sistem
inventory yang efektif

Tanpa sistem inventory vang efektif, perusahaan akan
menghadapi berbagai tantangan wyang dapat berdampak
negatif pada operasionalnya(Vries, 2007). Salah satunya
adalah kurangnya visibilitas terhadap persediaan barang,
vang dapat menvebabkan kesulitan dalam merencanalan
pembelian dan mengakibatkan kehabisan stok barang yang
diperlukan. Selain itu, tanpa sistem inventory vang efeltif,
perusahaan juga mungkin mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi barang wvang kurang laku atau bahkan
kadaluwarsa. sehingga berpotensi menimbulkan kerugian

finansial.

Ketidakmampuan dalam memprediksi permintaan
dengan akurat juga menjadi tantangan besar tanpa adanya
sistem inventory vang efektif. Hal ini dapat mengakibatkan
ketidaktepatan dalam merencanakan persediaan dan
menimbulkan kelebihan atau kekurangan stok barang. Selain
itu, risiko kesalahan dalam pencatatan transaksi pembelian
dan penjualan juga akan meningkat jika perusahaan tidak
menggunakan sistem inventory vang terintegrasi dengan
baik(Gill et al., 2013}.
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Tidak adanya sistem inventorv vang efektif juga dapart
berdampak pada keterlambatan dalam pengambilan
keputusan dan kurangnya kemampuan untuk memberikan
pelayanan wvang responsif kepada pelanggan(Mamoor &
Raana, 2020). Hal ini dapat mengurangi kepuasan pelanggan
dan berpotensi menurunkan loyalitas pelanggan terhadap
perusahaan,

Tantangan vang dihadapi tanpa sistem inventory vang
efeltif dapat mencakup beberapa masalah utama dalam
pengelolaan  persediaan, seperti akurasi pencatatan
persediaan, tata letak gudang yang efisien, lokasi persediaan,
pengoptimalan proses picking, dan fungsi guality control.
Selain itu, pengelolaan inventory musiman juga dapat
menimbulkan tantangan, termasuk perubahan permintaan
vang tidak terduga, masalah pasokan, biaya penyimpanan,
dan koordinasi dalam rantai pasokan, Penpgunaan software
Xero Inventory Management juga dapat menimbulkan
tantangan, seperti harga vang reladf tinggi dan kurangnya
fitur pengelolaan stok vang lengkap. Oleh karena itu, penting
untuk mempertimbangkan solusi alternatif yang lebih
terjangkau dan efektif dalam mengatasi tantangan
pengelolaan persediaan,

Tantangan vang dihadapi tanpa sistem inventory yang
efeltif termasuk masalah akurasi pencatatan persediaan, tata
letak gudang yang efisien, lokasi persediaan, pengoptimalan
proses picking, fungsi quality control, perubahan permintaan
vang tidak terduga, masalah pasokan, biaya penyimpanan,
dan koordinasi dalam rantai pasokan. Penggunaan software
Xero Inventory Management juga dapat menimbulkan
tantangan, seperti harga vang relatf tinggi dan kurangnva

fitur pengelolaan stok yvang lengkap. Oleh karena itu, penting
untuk mempertimbangkan solusi alternmatif yang lebih
terjangkau dan efekdf dalam mengatasi tantangan
pengelolaan persediaan.

Dengan demikian, implementasi sistem inventory yang
efektif sangat penting bagi perusahaan untuk mengatasi
berbagai tantangan yang mungkin timbul dalam pengelolaan
persediaan barang. Dengan sistem vang tepat, perusahaan
dapat memastikan wvisibilitas yang lebih baik terhadap
persediaan barang, meningkatkan akurasi dalam peramalan
permintaan, dan meningkatkan kinerja operasional secara
keseluruhan. Dengan adanya sistem inventory yang baik,
perusahaan dapat memanfaatkan data vang akurat untuk
membuat keputusan yang lebih baik, mengurangi rsiko
kerugian, dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan
demikian, implementasi sistem inventory yang efelktif sangat
penting bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi
operasional.

E. Tujuan Sistem Inventory

1. Meningkatkan Efisiensi Operasional

Salah satu tujuan utama dari sistem inventory adalah
untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan
(Vastag & Whybark, 2005). Dengan adanya sistem yang
dapat secara otomatis mengelola persediaan harang,
perusahaan dapat menghindari kelebihan atau
kekurangan stok wang dapat menghambat proses
produksi atau mengakibatkan kerugian finansial. Selain
itu, pengelolaan stok yvang tepat juga dapat membantu
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perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber
daya dan mengurangi biaya operasional.

Memaksimalkan Pelayanan Pelanggan

Sistem inventory yang efektif juga bertujuan untuk
memalksimalkan pelayanan pelanggan. Dengan visibilitas
vang baik terhadap persediaan barang, perusahaan dapat
memastikan ketersediaan produk yang diinginkan oleh
pelanggan{Maulana & Widjaja, 2020). Hal ini dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan dan membangun
lovalitas pelanggan terhadap perusahaan.

Mengoptimalkan Pengeluaran

Tujuan lain dari sistem inventory adalah untuk
mengoptimalkan pengeluaran perusahaan. Dengan
sistern yang dapat melakukan peramalan permintaan
dengan akurat, perusahaan dapat melakukan pembelian
barang secara lebih efisien dan menghindari kesalahan
dalam perencanaan persediaan(Yosan et al., 2018). Selain
itu, pengelolaan siok yang tepat juga dapat membantu
perusahasn dalam mengurangi biaya penyimpanan
barang yvang tidak perlu.

Mengurangi Risiko Kerugian

Salah satu tujuan penting dari sistem inventory
adalah untuk mengurangi risiko kerugian. Dengan
adanya sistem vang dapat memantau pergerakan stok
dan secara otomatis memberi notifikasi jika terdapat
barang vang mendekat masa kedaluwarsa, perusahaan
dapat menghindari kerugian akibat barang yang rusak
atau kedaluwarsa. Selain itu, sistern inventory vang
efektif juga dapat membantu dalam mengidentifiltasi dan

menpgurangi kerugian akibat kekurangan stok atau
kelebihan persediaan.

Menjadi Landasan Pengambilan Heputusan

Sistem inventory vang efektif juga bertujuan untuk
menjadi landasan pengambilan keputusan wyang lebih
baik. Dengan adanya data yang akurat mengenai kondisi
persediaan harang, pergerakan stok, dan tren
permintaan, manajemen dapat melakukan analisis yang

mendalam wntuk mendukung pengambilan keputusan
vang lebih tepat dan efektif.

Mengintegrasikan Proses Bisnis

Tujuan lain dari sistern inventory adalah untuk
mengintegrasikan proses bisnis secara lebih baik
Dengan integrasi sistem inventory dengan sistem
manajemen keuangan dan penjualan, perusahaan dapat
memastikan konsistensi data di seluruh departemen. al
ini dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi

operasional secara keseluruhan dan mengurangi
kesalahan dalam pencatatan transalkesi.

Mengoptimalkan Pengeluaran

Selain mengoptimalkan pengeluaran operasional,
sistem inventory juga bertujuan untuk mengoptimalkan
pengeluaran keuangan secara keseluruhan. Dengan
adanya visibilitas yang baik terhadap persediaan barang,
perusahaan dapat menghindari pemborosan dalam
pembelian barang vang tidak diperlukan. Sistem yang
efektif juga dapat membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi pola pembelian yang tidak efisien,
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sehingpa dapat mengurangi biaya pengadaan barang dan
meningkatkan penggunaan modal secara lebih bijaksana.

Dengan demikian, implementasi sistem inventory
vang efektif sangat penting bagi perusahaan untuk
mencapal tujuan-tujuan ini. Dengan visibilitas yang baik
terhadap persediaan barang, perusahaan dapat
menghindari  kelebihan atau  kekurangan  stok,
meningkatkan kepuasan pelanggan, mengurangi risiko
kerugian, dan membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan data vang akurat.

Implementasi sistem inventory yang efekdf juga
merupakan langkah penting dalam memastikan
kelancaran operasional perusahaan dan menjaga dava
saing di pasar vang kompetitif. Dengan memanfaatkan
teknologi dan sistem vang tepat, perusahaan dapat
mencapai  efisiensi operasional, memaksimalkan
pelayanan pelanggan, dan mengoptimalkan pengeluaran
keuangan.

Dengan memahami tujuan dari sistem inventory,
perusahaan dapat memilih dan mengimplementasikan
sistem vang sesuai dengan kebutuhan operasional
mereka. Selain itu, pemahaman ini juga dapat membantu
perusahaan dalam mengukur keberhasilan implementasi
sisten inventory dan melakukan penyesuaian yang
diperlukan untuk terus meninghkatkan efisiensi dan
kinerja operasional mereka.

F.

@

Definisi Sistem Inventory

Pengertian Sistem Inventory, atau vang juga dikenal
sebagai sistem pengendalian persediaan, merjuk pada
metode atau prosedur wyang digunakan oleh sebuah
peruszhaan untuk mengelola persediaan barang vang
dimilikinya(Vries, 2007). Sistem INventory secara pengertian
adalah sistem informasi dan prosedur vang digunakan untik
mengelola persediaan barang, termasuk pengadaan,
penerimaan barang, distribusi, penggunaan, pemeliharaan,
dan pemusnahan barang. Sistem inventory bertujuan untuk
memastikan ketersediaan barang vang tepat pada waktu yang
tepat, menghindari kelebihangan stok vang dapat
menghambat proses produksi atau mengakibatkan kerugian
finansial. Dalam pengelolaan persediaan, sistem inventory
juga berperan dalam memberikan visibilitas yang akurat
terhadap tingkat persediaan barang, sehingga perusahaan
dapat melakukan peramalan dan pengadaan dengan lebih
efisien. Melalui sistem inventory vang efektif, perusahaan
dapat mengoptimalkan pengeluaran mereka, meningkatkan
pelavanan  pelanpgan, dan meningkatkan  efisiensi
operasional.

Sejarah Sistem Inventory

Sejarah Sistem Inventory mencerminkan evolusi dalam
pengelolaan persediaan barang dari bentuk manual hingga
sistem vang terkomputerisasi dan terotomatisasi(Chikdn,
2009). Pengembangan sistem ini didorong oleh kebutuhan
bisnis untuk meningkatkan efisiensi, mengoptimalkan
persediaan, dan mengatasi berbagai tantangan yang muncul
seiring perkembangan industri.

Sistem Inventory | 15 _ 16 | Sistem Inventory




Pada awalnya, pengelolaan persediaan dilakukan secara
manual tanpa bantuan teknologi. Bisnis mencatat stok barang
secara manual dan mengandalkan metode hitungan
sederhana untuk menjaga ketersediaan produk. Namun,
dengan pertumbuhan bisnis dan kompleksitas persediaan,
muncul kebutuhan uamk pendekatan yang lebih terstrulkior.

Pada awal abad ke-20, konsep pertama sistem inventory
mulai muncul. Metode klasifikasi ABC diperkenalkan untuk
mengelompokkan barang berdasarkan tingkat pentingannya
(Chu et al., 2008). Hal ini membantu bisnis untuk fokus pada
manajemen barang wang memiliki dampak signifikan
terhadap keberlanjutan operasional.

Perkembangan teknologi pada tahun 1960-an membawa
revolusi dalam pengelolaan persediaan(Smith, 2011).
Penggunaan komputer memungkinkan bisnis unwk
menyimpan dan mengelola data persediaan dengan lebih
efisien. Munculnya sistem komputerisasi membantu
mengurangi kesalahan manusia dan meningkatkan akurasi
perhitungan persediaan. Sistem komputerisasi awalnya
terbatas pada perusahaan besar denpan sumber daya
telknologi yang memadai.

Pada tahun 1980-an, dengan peningkatan aksesibilitas
teknologi komputer, sistem inventory mulai dapar diadopsi
oleh bisnis skala menengah(Scegoto & Palalungan, 2020).
Peranghkat lunak manajemen persediaan mulai tersedia,
memberikan solusi lebih terjangkau dan dapat disesuaikan
dengan berbagai industri. Sistem ini membantu dalam
pemantauan persediaan secara real-time, memungkinkan
perusahaan untuk mengambil keputusan vang lebih cepat
dan tepat.

Pada abad ke-21, sistem inventory terus berkembang
seiring dengan kemajuan teknologi informasi(Sriadhi. 2017).
Integrasi dengan Internet memungkinkan akses ke sistem
dari berbagai lokasi, mendukung bisnis wyang memiliki
cabang atau rantai pasokan vang kompleks. Sistem ini juga
semakin terhubung dengan sistem manajemen lainnya,
seperti produksi, penjualan, dan distribusi, untuk mencapai
koordinasi vang lebih baik dalam rantai pasokan.

Teknologi terkini, seperti Internet of Things {IoT) dan
kecerdasan buatan (AI), telah memberikan dimensi baru
pada sistem inventory(Fetrina et al., 2017). Sensor IoT dapat
memberikan data real-time tentang persediaan, sementara
analisis Al membanm meramalkan permintaan dan
mengoptimalkan  kebijakan  persediaan. Inovasi ini
memungkinkan perusahaan untuk menghadapi tantangan
persediaan dengan cara yang lebih adaptif dan responsif.

Dalam konteks globalisasi dan persaingan bisnis vang
semakin ketat, sistem inventory menjadi komponen kunei
dalam strategi manajemen operasional. Sefarahnyva
mencerminkan transformasi dari pendekatan manual yang
sederhana menjadi sistem yang kompleks dan terintegrasi
secara teknologi, memberikan kontribusi signifikan terhadap
efisiensi dan daya saing bisnis modern{Nugra et al., 2018).

Melanjutkan evpolusi sistem inventory, saat ini kita
menyaksikan tren penerapan teknologi vang lebih canggih
dalam manajemen persediaan. Salah satu perubahan
signifikan adalah implementasi blockchain. Teknologi ini
menyediakan basiz data terdesentralizasi yang aman dan
transparan, memungkinkan rantai pasokan yvang lebih efisien

dan dapat dipercaya.
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Elockchain memungkinkan pembuatan catatan transaksi
persediaan vang tidak dapat diubah, menciptakan jejak audit
yvang transparan dan andal(Tritularsith et al, 2018). Ind
bermanfaat terutama dalam industri yang membutuhlan
keamanan dan kepercayaan tinggi, seperti farmasi dan
makanan. Dengan blockchain, perusahaan dapat memastikan
keaslian produk, melacak asal-usul bahan baku, dan

meminimalkan risiko pemalsuan.

Selain itu, Internet of Things (IoT) terus memberikan
dampak positif pada sistem inventory. Sensor-sensor pintar
dapat dipasang pada barang atau rak penyvimpanan untuk
memberikan informasi real-time tentang lokasi dan kondisi
persediaan. Hal ini tidak hanva memfasilitasi pemantauan
vang lebih alurat, tetapi juga memungkinkan respon instan
terhadap perubahan dalam rantai pasokan,

Keberhasilan sistem inventory saat ini juga tergantung
pada kemampuannva untuk memanfaatkan analisis data
secara efektif. Dengan memanfaatkan kecerdasan buatan dan
analisis predikiif, perusahaan dapat melakukan proyeksi
permintaan  yang lebih akurat, mengidentifikasi tren
konsumen, dan mengoptimalkan tingkat persediaan. Ini
membantu menghindari biaya overstock atau kehilangan
peluang penjualan karena understock.

Pentingnya sistem inventory dalam berbagai industri
semakin diperkuat oleh upaya untuk mencapai efisiensi
energi dan keberlanjutan(Tang, 2014). Sistemm ini dapat
membanm perusahaan unmk mengelola persediaan dengan
lebih efisien, menpgurangi limbah, dan menpoptimalkan
penggunaan sumber daya alam.

Tantangan yang terus muncul termasuk menghadapi
risiko  peretasan keamanan cvber dan mengelola
kompleksitas dalam rantal pasokan global. Oleh karena itu,
pengembangan sistem  inventory terus menekankan
keamanan data dan integrasi global.

Di masa mendatang, diperkirakan sistem inveniory akan
semakin terhubung dengan teknologi emergen sepert
komputasi kuantum dan kecerdasan buatan tingkat lanjut. Ini
akan membuka pintu unmuk inovasi lebih lanjut dalam
meramalkan persediaan, mengelola risiko, dan meningkat-
kan efisiensi operasional secara keseluruhan.

Sejarah sistem inventory mencerminkan perjalanan
panjang dari manualitas sederhana hingga kekompleksan
teknologi tinggi saat ini. Dengan terus berkembangnya
teknologi, sistem inventory akan terus beradaptasi untuk
memenuhi tuntutan bisnis vang semakin kompleks,
membuktikan dirinva sebagai elemen kritis dalam strategi
operasional perusahaan modern({Fetrina et al., 2017).

Perkembangan sistem inventory juga dipengaruhi cleh
dinamika pasar global dan perubahan dalam preferensi
konsumen. Terutama dalam era perdagangan elekironik (e-
commerce), sistem inventory menjadi kunci dalam menjaga
ketersediaan produk, memberikan pengalaman pelangpan
yvang mulus, dan memenuhi harapan pasar yang berubah
dengan cepat{Saputra & Wahdiniwaty, 2020).

Era ini juga menyaksikan integrasi sistem inventory
dengan platform e-commerce dan lavanan logistik. Sistem
tersebut terhubung secara langsung dengan toko online,

memungkinkan pembaruan siok secara otomatis dan
memberikan visibilitas real-time kepada konsumen. Sebagai
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hasilnya, bisnis dapat merespons lebih cepat terhadap
permintaan pelanggan dan meminimalkan risiko out-of-
stock.

Kemajuan dalam teknologi mobile juga memberikan
dampak signifikan pada sistem inventory. Aplikasi mobile
memungkinkan pemantauan persediaan dari mana saja,
memberikan fleksibilitas kepada manajer persediaan untuk
mengambil keputusan vang tepat bahkan saat berada di luar
kantor. Selain itu, teknologi barcode dan RFID (Radio-
Frequency Identificarion) telah menjadi standar dalam
pencatatan dan pelacakan persediaan, meningkatkan
efisiensi dan akurasi pengelolaan barang,.

Pentingnya respons cepat terhadap perubahan pasar dan
perubahan dalam rantai pasckan juga menunjukkan nilai
sistemn inventory vang adaptifiMen, 2010). Beberapa sistem
sekarang dilengkapi dengan kemampuan analisis real-time
dan machine learning untuk mendeteksi pola dan anomali,
membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan lebih cerdas.

Tantangan vang masih dihadapi dalam pengelolaan
sistem inventory termasuk kompleksitas rantai pasokan
global, fluktnasi mata wang, dan ketidakpastian dalam
distribusi.(Cakic: et al., 2010) Oleh karena ftu, sistem harus
terus berkembang untuk mengatasi dinamika pasar yang
cepat berubah.

Terlepas dari tantangan tersebut, implementasi sistem
inventory tetap menjadi langhkah kritis untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. Meningkatnya
komgpleksitas bisnis modern menuntut sistem vang tidak

hanva canggih dalam teknologi, tetapi juga mampu
beradaptasi dengan perubahan yang tak terduga.

Dalam pandangan masa depan, sistem inventory
kemungkinan akan lebih terlibat dalam inovasi rantai
pasokan berbasis teknologi. Ini mencakup penggunaan
bleckchain untuk memperkuat integritas data dan keamanan,
serta integrasi yang lebih erat dengan teknologi seperti big
data analytics dan augmented reality untuk meningkatkan
ketangpapan dan efisiensi. Melalui perpaduan teknologi ini,
sistem inventory akan terus memainkan peran penting dalam
membantu bisnis menghadapi tantangan dan memanfaatkan
peluang di era global yang terus berubah.

Kesimpulannya, sejarah sistem inventory mencerminkan
perjalanan vang Iuar biasa dalam pengelolaan persediaan,
mulai dari pendekatan manual hingga sistem vang cerdas dan
terkoneksi secara global. Evolusi ini terdorong oleh kebutuh-
an bisnis untuk menjaga ketepatan stok, meningkatkan
efisiensi operasional, dan beradaptasi dengan perubahan
pasar vang cepat.,

Pengenalan teknologi seperti komputer. Internet of
Things (IoT), dan blockchain telah mengubah cara
peruszhasn mengelola persediaan. Dari metode sederhana
klasifikasi ABC hingga analisis data real-time dan prediktif,
sistern inventory telah menjadi lebih adaptif dan cerdas.
Terhubungnya sistem dengan e-commerce, mobile apps, dan
lavanan logistik memastikan bahwa bisnis dapat menjawab
tantangan pasar dengan respons vang lebih cepat.

Heamanan dan integritas data menjadi perhatian utama

dalam perkembangan sistem inventory, kKhususnya dengan
munculnya teknologi blockchain. Inowvasi terus mendorong
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sistem untuk menyediakan solusi yang lebih terukur, andal,
dan dapat diandalkan dalam mengelola persediaan di tengah
kompleksitas bisnis plobal.

Dalam menghadapi masa depan, adaptabilitas dan
kemampuan untuk merespons perubahan pasar akan tetap
menjadi foltus utama sistem inventory. Teknologi yang alan
datang, seperti big data analytics dan augmented reality,
kemungkinan akan terus diterapkan untuk memperkuat
kemampuan sistem dalam meramalkan, mengelola risiko,
dan meningkatkan efisiensi.

Eeseluruhan, sistem inventory tidak lagi hanya
merupakan alat untuk menghitung dan mencatat stok
barang, melainkan telah menjadi fondasi bagi strategi
operasional wvang sukses. Dalam ekosistem bisnis yang
dinamis, sistem inventory yang canggih dan terkini akan
terus menjadi komponen kmnei untuk membantu perusahaan
bertahan, berkembang, dan bersaing dalam pasar global yang
terus berubah.

KONSEP DASAR
INVENTORY

MANAGEMENT

yrar Hadi, . M.Kom

A. Konsep Dasar Sistem Inventory

Konsep dasar dari Sistemn Inventori terbagi atas dua
pengertian. Yang pertama adalah sisten, dan kemudian yang
kedua adalah sistem insentori itu sendiri.

Sister. Menurut Herlampe.ng (2005°116), definisi sistem
da, at dibagi menjadi dua pendekatan, saitu pendekatan
se ara prosedur dan pendekatun secura komponen.
perdasark.n pendekatan prosedur, sistem didetinisik.n
sebugal kumpulan dari bebera;a prosedur yung mempunyai
tujden  tertentu  jedangkan verdasarkan pendekatan
komponen, sistem merugakan kwnpwan dari komponen -
komponen yang saling perkaitan unt.k men apal tuuan
tertentu  Jalem perkemuoangan sistem vang oda, sistem
dipedakan men,adi dua jenis, yaitu sistem terbuk. dan sistem
terfutyr  Sistem terouka meru.kan sistem  vung
dihupangkan dengan ar.s samber daya iwar dan tdak
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mempunyai elemen pengendali. Sedanghkan sistem tertutup
tidak mempunyai elemen pengontrol dan dihubungkan pada
lingkungan sekitarnya.

Inventory (Persediaan) Setiap perusahaan, apakah
perusahaan it perusahaan jasa ataupun perusahaan
manufaktur, selalu memerlukan persediaan. Tanpa adanya
persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada risike
bahwa perusahaannya pada suatu .saktu tidak dapat
memenuhi keinginan pelanggannva (Freddy Rangluti, 1938,
hal 1). Perusahaan-perusahaan vang bergerak dalam bidang
industri tidak akan terlepas dari masalah persediaan.
Persentase perzediaan terhadap total harta (assets)
keseluruhan dari perusahaan adalah relatif cukup tinggi.
Oleh karena im, persediaan vang ada di perusahaan perlu
dikelola sebaik - baiknya, persediaan harus direncanakan dan
dikendalikan secara efektif dan efisien. Tetapi jika terjadi
kelurangan persediaan akan berakibat terganggunva
kelancaran dalam proses produksinya. Oleh karenanya
diharapkan terjadi keseimbanpgan dalam pengadaan
persediaan sehingga biaya dapat ditekan seminimal mungkin
dan dapat memperlancar jalannya proses produksi (agus
wistono, 2008, hal 2).

Pentingnya Manajemen Inventory

Manajemen persediaan merupakan elemen kunci dalam
operasi bisnis yang efisien dan sukses. Beberapa alasan
mengapa manajemen persediaan penting adalah:

1. Pelayanan Pelanggan yang Lebih Baik
Dengan manajemen persediaan vang efektif,
perusahaan dapat memastikan ketersediaan produk yang

cukup untuk memenuhi permintaan pelanggan tepat
waktu. Ini membantu meningkatkan kepuasan
pelanggan dan membangun hubungan vang lebili baik.

Mengurangi Biaya Penvimpanas]

Penyimpanan barang yang berlebihan dapat menjadi
beban biaya yang signifikan bagi perusahaan. wengan
manajemen persediaan yang tepat. perusahaan dapat
menghindari pembelian barang vang tidak perlu dan
mengurangi biaya penyimpanan yang tidak perlu.
Peningkatan Efisiensi Operasional

Manajemen  persediaan wvang baik  dapat
meningkatkan efisiensi operasional dengan memastikan
bahwa barang selalu tersedia ketika dibutuhkan dan

menghindari kekurangan stok vang dapat mengganggu
jalannya operasi bisnis.
Pengelolaan Kas yang Lebih Baik

Manajemen persediaan vang efektif dapat
membantu perusahaan mengelola arus kas dengan lebih
baik dengan mengoptimalkan pembelian dan
pengeluaran, serta meminimalkan investasi modal dalam
persediaan,
Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik

Qengan data dan informasi yang akurat tentang stok
barang, perusahaan dapat membuat keputusan vang
lebih baik tentang perencanaan produksi, pemasaran,

dan distribusi, yang dapat membantu meningkatkan
kinerja bisnis secara keseluruhan.
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C. Sistem dan Proses Manajemen Inventory

Adapun beberapa penjelasan secara lebih detail setiap

lanpgkah - langkah dalam system dan pemprosesan
manajemen [nventory yang efekif

1.

Pengiriman dan Penerimaan Barang

Dalam Manajemen inventory adalah pengiriman dan
penerimaan carang. Dimana pengiriman dan
penerimaan barang terjadi sast perusahaan memesan
produk atau bahan dari pemasoknva. Pentingnyva untuk
memastikan bahwa pesanan yang diterima sesuai dengan
vang kita inginkan dan dalam kondisi baik. Untuk
peneriman barang yang baik pemasok akan mengurangi
akan terjadinya resiko barang cacat atau tidak sesuai
dengan pesanar.

Pemantauan Level Inventory

Pemantauan Level Inventory menjadi salah satu
kunei. Limana Pemantauan Level Inventory adalah
proses terus menerus yvang mencakup pencatatan setiap
perusahaan dalam stok barang, termasuk jumlah barang
vang masuk dan keluar dari gudang atau toko, serta
pembaruan status persediaan secara Real Time. Sistem
pemantauan vang efisien akan membantu peruszhaan
menghindari kekurangan stok yang bisa merugikan
pelangpan atau kelebihan stok vang meningkatkan biava
penyimpanarn.

Menerima Pesanan dari Pembeli
Pada tahap ini menjadi krusial dalam proses

manajemen inventaris. Perusahaan harus memiliki

sistemn yang siap menerima pesanan dengan cepat dan
efisien. Ini melibatkan verifikasi ketersediaan barang
yang diminta dalam inventaris. Seiring dengan
perkembangan telnologi. penggunaan sistem otomatis
uniuk memberikan informasi stok vang akurat.
Eonfirmasi Transaksi

Konfirmasi transaksi adalah langkah penting untuk
memastikan bahwa pesanan tersebut alkurat, lengkap,
dan sesual dengan persvaratan bisnis dan pajak yang
berlaku. Proses ini melibatkan verifikasi pesanan,
perhitungan harga yang tepat, perpajakan, serta
penanganan detail transaksi lainnva. Kesalahan dalam
tahap ini bisa berdampak serius pada keuntungan dan
kepatmihan perusahaan.

Pengembalian Barang

Langkah penting dalam manajemen inventaris yang
melibatkan pengambilan barang fisik dari gudang atan
persiapan produk untuk pengiriman. Penting untuk
menjaga proses pengambilan barang seefisien mungkin
untuk memastikan bahwa pelanggan mendapatkan
pesanan mereka sesuai dengan wakiu yang dijanjikan.

Pembaruan Data Inventory dan Restock

Pembaruan data inventory mencakup penyesuaian
jumlah barang vang tersedia dan pencatatan setiap
perubahan vang terjadi selama proses. Jika inventaris
menunjukkan bahwa stok barang tertentu sudah habis,
atau mendekati batas minimum, maka tindakan untuk
restok perlu sepera diambil. Hal ini melibatkan proses
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untuk menghubungi pemasok, membuat pesanan, dan
mengatur pengiriman barang baru.

D. Metode Manajemen Inventory

Manajemen inventory adalah salah satu aspek penting
dalam operasi bisnis, dan metode yang digunakan untuk
mengelola inventaris dapat memiliki dampak signifikan pada
efisiensi dan profitabilitas perusahaan. Berikut adalah
penjelasan tentang beberapa metode manajemen inventaris

vang umum digunakan:
1. Economic order quantity (EOQ) Metode EOJQ

Adalah pendekatan matematis untuk menentukan
jumlah optimal vang harus dipesan dari suatu barang
untuk mencapai keseimbanpgan antara biaya pemesanan
dan biaya penyimpanan. EOQ memperhitungkan faktor
seperti biaya pemesanan, biaya penyimpanan (biaya
untuk menyvimpan barang dalam gudang), dan tingkat
permintaan. Tujuan utama dari EQJ adalah untuk
mengurangi biaya total vang terkait dengan pengadaan
dan penyimpanan inventaris.

2. Just In Time (JIT)

Metode Just in Time adalah pendekatan yang fokus
pada pengiriman barang hanya saat diperlukan, tanpa
adanya persediaan berlebih. Dalam sistem JIT,
perusahaan berusaha untuk menjaga persediaan selecil

mungkin dan menerima baranpg dari pemasok segera

setelah ada pesanan dari pelanggan.

3. Minimum order quantity (MOQ) Minimum -Jrder

Quantity

Adalah jumlah minimum yang harus dipesan dari
suatu barang oleh pemasok untuk setiap pesanan. MOQ
biasanya ditetapkan oleh pemasok untuk
mengkompensasi biaya produksi dan pengiriman
mereka. Dalam konteks manajemen inventaris,
penggunaan MO{Q dapat membantu perusahaan
mengoptimalkan pesanan mereka dengan menghindari
pesanan kecil vang mungkin tidak efisien secara biaya.

First in, first out (FIFO)

Metode 1TFO mengacu pada prinsip bahwa barang-
barang yang pertama kali masuk ke persediaan adalah
vang pertama kali keluar. Dengan kata lain, produk vang
lebih lama dalam inventaris harus dijual atau digunakan
lebih dulu daripada yang baru masuk. Metode ini cocok
untuk produk-produk vang memiliki tanggal kedaluwarsa
atau memiliki risiko penurunan nilai seiring walktu,
seperti produk makanan atau obat cbatan., FIFO
memastikan bahwa barang yang lebih lama dalam stok
digunakan sebelum barang yvang lebih baru.

Last in, first out (LIFO)

LIFO adalah kebalikan dari FIFO, di mana barang-
barang vang terakhir masuk ke persediaan adalah yang
pertama kali keluar. Metode ini kurang umum digunakan
dibandingkan dengan FIFO, terutama karena komplek-
sitas perhitungan dan implikasi fiskal yang terkait
dengannya. LIFO dapat menghasilkan keuntungan fiskal
vang lebih tinggi dalam situasi inflasi, tetapi juga bisa
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menghasilkan  keuntungan  buku  yang  tidak

mencerminkan nilai pasar yang sebenarnya.
6. Safety stock inventory

Stok  keselamatan adalah jumlah persediaan
tambahan wang dijapa di luar stok normal untuk
mengatasi ketidakpastian dalam permintaan atau
keterlambatan pengiriman dari pemasok. Ini bertujuan
untuk menghindari kekurangan stok wvang dapat
merugikan pelanggan. Stok keselamatan biasanva
ditentukan berdasarkan analisis historis dan peramalan
permintasn.

E. Teknologi Dalam Management Inventory

Perkembangan teknologi telah membantu peruszhaan
mengatasi beberapa tantarigan dalam manajemen persedia-
an. Beberapa teknologl yang umumnya digunakan termasuk:

1. Sistem Informasi Persediaan

Sistem informasi persediaan adalah perangkat lunak
vang membantu perusahaan mengelola, memantan, dan
menganalisis persediaan dengan lebih efeltif. Ind
mencakup pemantavan stok secara real-time, peramalan
permintaan, dan otomatisasi proses persediaan.

2. Barcode dan RFID

Teknologi barcode dan Radio-Frequency Iden-
tification (RFID) dipunakan untuk melacak stok dengan
akurat dan efisien. Ini membantu mengurangi kesalahan
manusia dan mempercepat proses penerimaan dan
pengiriman barang.

E-commerce dan Sistern Manajemen Pesanan.

Perusahaan dapat memantaatkan plattorm e-
commerce dan sistem manajemen pesanan (Order
Management System) untuk mengintegrasikan proses
pesanan dengan manajemen persediaan. Ini membanm
meningkatkan wvisibilitas dan koordinasi dalam rantai
pasokan.

Analisis Big Data

Analisis Big Data memungkinkan perusahaan untuk
menganalisis pola-pola pembelian, tren konsumen, dan
fakior-fakior lain vang dapat memengaruhi manajemen
persediaan. Hal ini dapat membantu perusahaan

membuat keputusan yvang lebih cerdas dan meramalkan
permintaan dengan lebih akurat.

F. Fungsi Management Inventory

Fungsi utama dari manajemen persediaan adalah

membantu bisnis dalam menentukan jumlah stok vang tepat,
mulai dari persediaan bahan mentah hingpa produk yang
sudah jadi. Berikut beberapa fungsi lainnya dari manajemen
persediaan:

L.

Menjaga Keculmpan Stok

Dengan adanya manajemen persediaan, kini
departemnen produksi tdak perlu khawatir bahwa
perusahaan akan kekurangan bahan baku atau barang.
Sebab, manajemen persediaan akan mengontrol dan
menjaga pasokan barang agar selalu culkup. Dengan
begitu, perusahaan akan terhindar dari pemyusutan
persediaan.
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Menghindari Penyimpanan Stok yang Berlebihan

Salah satu fungsl dan manajemen persediaan adalah
menjaga perusahaan agar terhindar dari penyimpanan
stok vang berlebihan. Sebab, menyimpan terlalu banyak
stok dapat mengakibatkan terbenglkalainya persediaan
yang ada.

Meningkatkan Arus Kas (Cash Flow)

Fungsi kedua dari manajemen persediaan adalah
berdampak signifikan dalam meningkatkan arus kas
{cash flow) perusahaan. Dengan adanya manajemen
persediaan vang efekdf dan laporan arus kas yang baik,
perusahaan dapat memastikan kas likuid yang cukup
untuk meningkatkan efisiensi operasional bisnis.

Memfasilitasi Operasi Produksi

Fungsi lainnya dari manajemen persediaan adalah
memfasilitasi departemen produksi dalam operasional-
nya. Manajemen persediaan memastikan bahwa per-
sediaan bahan mentah untuk proses produksi tercukupi
dengan baik.

JENIS-JENIS
INVENTARIS

{atul Hudo, 5.Pd

alam dunia bisnis, inventaris dapat didefinisikan sebagai

barang-barang vang digunakan untuk penjualan atau

barang-barang vyang digunakan untuk memproduksi
barang yang siap dijual. S..ara umum, inventaris m.rupakan
bagian t.r..sas dari aset suatu per=ahaan yang perm dikelola
secara pwnar dan teliti. rengelolaan in ventaris secara badk juga
dapat eningkatkan peinang perusahaan e peroleh ban, ak
investar ,ang pada akhir-nya dapat mendatangkan keuntungan
bagi perusahaan.

J0.entaris sutau perusanaan atau organisasi, biasanya
dideskripsikan sebagai tahapan di antara proses produksi dan
pemenuhan permintaan konsu—en meru pakan pusat operasi
suatu bisnis. Hal ini karena inventaris bertindak sebapai sumber
utama pendapatan. Selain i, inventaris secara langsung sangat
berpengaruh terhadap kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi permintaan konsumen.
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Sebagai contoh, untuk memantau persediaan bahan mentah
dan barang jadi, pebisnis mengumpulkan datas apa saja vang
mempengaruhi kemampuan mereka dalam membeli sesuatu
pada masa akan datang dan memenuhi kebutuhan operasional.
Dengan memahami trend pembe-lian dan seberapa cepat laju
suatti barang laku terjual, perusahaan-perusahaan dapat
memutuskan seberapa banyak inventaris vang mereka harus stok
ulang dan item-item mana saja vang harus diprieritskan untuk
dibeli lagi. Dengan demikian, informasi-informasi ini akan
mening-katkan  hubungan  positif  dengan  pelanggan,
meningkatkan ash-flow dan keuntungan perusahaan. sekaligus
mengu-rangi pembiavaan untuk inventaris yang seharusnya tak
perlu dilakukan.

Terdapat dua jenis inventaris berdasarkan jenis usahanya
{Javed, 201.), wyaitu inventaris dalam bisnis perdagangan
(inventory in merchandising) dan inventaris dalam bisnis
pabrik/produksi (inrvemfory fn manuofacturing). Kedua jenis
perusahaan ini mengelola inventaris secara berbeda. Merchan-
dising companies membeli barang-barang jadi yang siap
digunakan dan siap dijual kepada pelanggan untuk memperoleh
keuntungan tertentu. Jenis perusahan ini tidak memproduksi
barang sendiri sehingga jenis invetarisnya hanya satu, vaitu
inventaris perdagang-an/merchandise inventory. Sedangkan
manuracturing com-papfes memproduksi barang-barang dan
menjualnva kepa-da pelanggan atau kepada __rerchandising
companies sehing-ga memiliki banyak jenis inventaris. derikut
penjelasan tentang inventaris dalam perusahaan produksi atau
pabrik-an.

Terdapat 4 jenis utama inventaris dalam perusaha-an
produksi. bahan mentah (ra. .saferials), barang dalam proses
{work in-progress), barang dagangan (merchandise) and stwok

(supplies), dan barang jadi (finfshed goods) (Kenton, 2023). Empat
kategori utama 1m1 dapat m. mbantu pebi-niz m.ngkla-i.ikasikan
dan .nengec k itum-it.m yang ada dawam :tok m. eka atau item-
item yang pe m amer.ka b li pada masa akan datang. Peneliid iain
(Vaiana, 21 -) .nengklasifikazikan inventa is menjadi li.na jeni.
utama, yaitu banan mentah (raw wua erfas ), barang dalam p.oses
(work in progress/WIP), barang jadi (F7 ished Goods), bahan
pengemasan (Packing Materrals), dan item-item untuk perawatan,
perbaikan, dan operasional (afeinr nwnce R pair, and
Operational Mu#h  walaupun terdapat per e-daan lklasifikasi
inventaris, jika kita amati le_ih teliti, terda-pat kategori inventaris
vang dapat kita klasifikasikan ke dalam kategori inventaris
lainnya, yaitu packing materials sebagai bagian dari merchandise
and supplies,

Empat atau lima kateguri inventaris yang telanh disebutkan
sebelumnya dapat dijabarkan lagi menjadi 123 kategori (Jenkins,
2023) untuk membantu perusahaan mengatur inventaris mereka
secara akurat dan efisien. Kategori ini akan mempermudan
pebisnis memantau inventaris mereka, dan mempermudal.
melakukan penge-lolaan baik terkait dengan persediaan barang
atau pembe-lian bahan ;ang diperlukan untuk keperiuan perusa-
Faan.

A. Bahan Mentah (Raw Materials)

Jenis pertama dari inventaris adalah bahan mentah atau
baku yang diperlukan dalam proses produksi suatu barang
(Malihah, 2023). Pengelolaan inventaris bahan mentah ini
sangat penting bagi perusahaan atau organisasi untuk
membantu kiner’a pabrik sehingga hasil produksi optimal
dan dapat meminimalkan pengeluaraan untuk memberli
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bahan baku wyang tidak perlu. Bahan mentah merupakan
material vang belum diproses vang nantinya akan digunakan
untuk menghasilkan suatu barang. Misalkan, besi dan
aluminium yang digunakan pabrik kendaraan untuk produksi
motor atau mobil, dan tepung yang digunakan toke roti untuk
membuat roti, ataupun semen.

Bahan mentah dapat dipandang sebagai item-item
dimana pengusaha pabrik menggunakannya untuk
memproduksi barang jadi. Bahan-bahan tersebut dapat
berupa komoditas yang dibeli dari pasar atau berupa bahan
vang diproduksi sendiri atau komponen-komponen vang
digunakan dalam proses produksi. Sebagai contoh, misalkan
Pak Erik adalah seorang pengusaha sepeda, maka pak Erik
akan membutuhkan besi yang dibeli dari pabrik besi sebagai
bagian dari bahan baku yang diperlukan untuk memprodulksi
sepeda tersebut. Berbeda dengan Pak Tom dapat
mempercleh gandum sebagai bahan baku dari ladang
gandum yang dia kelola sendiri daripada membeli gandum
dari pasar.

Komponen (Components)

Komponen merupakan inventaris yang diperlukan dalam
proses produksi barang, seperti halnya bahan baku. Akan
tetapi komponen ini tidak digunakan sebagai bahan mentah,
melainkan sebagai bagian dari item yang diperlukan untuk
memproduksi suatu barang dan masih dapat dikenali ketika
barang tersebut sudah jadi dan siap dijual. Misalkan sekrup
pada speeda atau kendaraan. Jika besi atau aluminium
merupakan bahan mentah untuk mem-produksi kendaraan,

maka sekrup dan baut merupakan komponen untuk mengha-
silkan kendaraan tersebut.

Barang dalam Proses (Work in
Porgress/WIP)

Barang dalam proses (WIP) adalah inventaris dalam
suam sistem pabrik atau groduks: vang berada dalam tahap
penyemournaan (3warmadass. 2000). Dengan kata lain, Wwip
merupakan bahan mentah vang sudah melalui oSeberapa
tahapan produksi .dng.a berunah menjadi barang lain, akan
teiapi masih memerlukan tahapan lanjutan hing.a barang
tersebut lolos pemeriksaan dan siap un uk dijual. WIP seca ra
umum terdiri dari item item yang sudah melalui berba gai
macam tahapan produksi, pen_ usunan, atau proses ertentu

.nuemaris wlf ini memegang peranan penting dalam
dunia bisnis WI berrungsi sebagai penghubung dalam
silklus produksi barang ,ang dapat juga digunakan untuk
mengulkur nilai pekerjaan, nilai bahan-hahan mentah, dan
biaya wang diperlukan untuk barang-barang ,ang tidak
selesai produksi Menurut Jroseburrcugh (2023), WIP
mempunyai tiga peran utama, ,aitu menveimbangkan pro
ses produksi (halancing production processes), mengatur
variasi (mauwaging varfation), dan mengontrol biaya (cos

antraf).

WIFP sebagai balancing production processos membantu
menyeimbangkan proses produksi dengan memastikan
keberlajutan dari arus barang-barang pro-duksi. Hal ini
memastikan lancarnya transisi antara tahapan yang berbeda
dari prsoes produksi dan meminimalisir masalah yang
menyebabkan tertundanya produksi barang. 3elain itu, untuk
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berperan sebagai managing varfability W1.' bertindak sebagai
penvangga dalam mengatasi perbedaan-perbedaan dalam
proses produksi, yang dapat memung-kinkan perusahaan
untuk mengatasi fluktuasi dalam hal permintaan pelanggan,
terjadinya penghentian peralatan-peralatan yvang diperlukan,
ataupun perubahan dalam hal ketersediaan bahan balku.

Peran ketiga dari WIP, vaitu cosr contr /memungkinkan
perusahaan untuk melacak dan mengalo-kasikan biaya vang
berhubungan dengan proses produksi se ara tepat. Hal ini
dapat dilakukan dengan mengalo-kasikan biayva khusus pada
item-item WII‘, pebisnis dapat menghitung biaya dari barang-
barang belum selesai pro-duksi secara akurat. Hal ini akan
befurngsi dalam proses evaluasi keuntungan, penentuan
sirategi biaya vang perlu dikeluarkan perusahaan, dan
pengambilan keputusan ten-tang alokasi sumber daya
maupun proses perbaikan produksi.

Barang Jadi (Finished Goods)

Barang jadi merupakan item wyang sudah siap untuk
dijual. Item-item tersebut diprodulksi dari bahan-bahan balu
vang ada, sudah lolos inspeksi atau pemeriksaan, sudah
dikemas sedembkian rupa, dan siap untuk dibeli oleh
pelanggan. Misalkan pabrik sepeda, maka sepeda siap pakad
merupakan barang jadi.

Barang-Barang Perawatan, Perbaikan dan
Operasional (Maintenance, Repair, and
Operations/MRQO)

Inventaris berupa perbaikan, dan

operasional (MRO) merupakan inventaris vang krusial dalam

perawatan,

mendukung perbaikan dan perawatan sistem produksi dan
instalasi teknis (Baile;s and Helms, 2007). Hal ini
menunjukkan pengelolaan yang baik terhadap MRO pastinya
dapat uweningkatkan perusahaan  dan
mengurangi b.aya pengewaran berkaiian dengan pera watan
maupun perbaikan alat ala produksi. Leb.nlan ut perhatian
khusus .erhadap incentaris MRUL dapat mening katkan
konuro]l  ternadap inventaris yang dimilki dan juga
meningkakan produkuvitas perusahaan, seiain dapat
menguransi biaya operasi~nal perusahaan (Jiponen
Haapasalo and Harkonen, 201,

keuntunzan

Pengemasan dan Bahan-Bahan Pengemasan
(Packing and Packaging Materials)

Packaging dapat didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan,
seni dan teknologi tentang melindungi produk atau material
untuk  distribusi, penjualan  ataupun
penggunaan barang tersebut (Kohli, 20:1). Packaging
berkaitan dengan wadah atapun kemasan produk perusahaan
vang akan diterima pelanggan dan me-rupakan bagian dari
tampilan produk vang ditawarkan kepada pelanggan. Earena
merupakan bagian dari produk yang ditawarkan perusahaan,
maka packaging ini memiliki beberapa kegunaan, yaitu
sebagai identi.ikasi produk, per-lindungan produk, promosi
produk, informasi produk, dan komunikasi produk kepada
pelangpan. ebagai contoh, pro-duk makanan memiliki
kemasan khusus yang dapat melin-dungi makanan dari
kerusakan atau pengaruh zat luar yang dapat mencemari

penyvimpanarn,

makanan tersebut. .elain i, pada ke-masan makanan
terdapat data tentang bahan makanan, kandungan kalori,
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tempat produksi, harga ecer, dan juga tanggal kadaluarsa
vang merupakan informasi penting untuk diketahui
pelanggan,

Inventaris berupa kemasan dan baha-bhahan pengemasan
dalam bisnis sangat penting. Inventaris ini berguna untuk
memastikan bahwa perusahasn memiliki jumlah kemasan
dan bahan-bahan pengemasan vang cukup dan tersedia
untuk siap digunakan kapan saja sehingpga identifikasi
komponen-komponen penting pun terkait packaging dan
packaging materials harus dilakukan (Dube, 2.22). seberapa
contoh bahan untuk pengemasan produk, wvaftu kertas,
plastik, kayu, karton, foam dan aluminium. Pemilihan dan
penggunaan bahan-bahan tersebut menye-suaikan spesifikasi
produk wvang akan dikemas atau sesual permintaan
pelanggan.

Stok Antisipasi dan Stok Keamanan (Safety
and Anticipation Stock)

Stok keamanan (safety stock) adalah inventaris yang
disediakan untuk mengurangi resiko kelurangan perse-diaan
atau resiko menurunnya produksi dari produk ter-tentu
(Vaiana, 2024). Salah satu fungsi sefefy sfock ini seba-gai
garansi jika tiba-tiba permintaan konsumen melonjak,
perusahan sudah siap untuk memenuhi permintaan pasar.
Mamun, ada resiko biaya inventaris vang lebih tinggl untuk
menyediakan stok ini, tetapi resiko ini dapat terbayarkan
dengan kepuasan pelanggan vang tidak mengalami kelw-
rangan stok ketika mereka membutuhkan produk peru-
sahaan tersebut dan selalu tersedia.

Anticipatory stock  merupakan persediaan yang di-
siapkan untuk mengatasi fluktuasi permintasn pelangga.,
vang dapat diprediksi s.belumnya misalkan sebagai ben-wuk
antisipasi farangnya baha.. baku karena pe.gjarun musim
Selain i, persediaan inventaris ini dilamuka.n untuk
mengandsipasi perminman pelanggan vany diramalkan akan
melomjak karena si:uasi aau kondisi terten.u, misal-kan
perw.intaan ter.adap kemba..g api atau terompet dalam
rangka penva «butan hari nasal atau tahun baru,

Inventaris Decoupling

Decoupling  inventory atau  inventaris  terpisah
merupakan bagian dari soventory stock vang diletakkan di
berbagai tempat dalam rantai pasokan perusahaan untuk
meminimalkan resiky ketidaksempurnaan dalam proses
produksi atau distribusi produk ;Sutisnawinata, 2023,, Lesiko
vang dimaksud dapat disebabkan oleh perubahan
permintaan pelanggan, gangguan dalam proses produksi
atau adanya gangguan dalam distribusi barang dari produsen
ke konsumen. Olen karena itu, pasokan tambahan ini dapat
diletakkan di gudang pusat, gudang cabang atau di toko-toko
retail dari perusanaan vang bersangkutan

Invetaris Siklus (Cycle Inventory)

tycle ifnventory adalah barang, pasokan, atau bahan
mentah yvang dijaga untuk tetap tersedia kapan saja untuk
memenuhi persyaratan minimal produksi (Hans, 2).2).
Pengelolaan invetaris siklus ini penting untuk menjamin
perusahaan mampu memproduksi produk-produk berkua-
litas dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Sebagai contoh di
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pabrik rot, pabrik menggunakan gandum sebanyak 50
karung per hari sehingga ketika pabrdt menggunatlan 50
karung pandum terakhir un:uk produksi roti, pasokan baru
oari gandum 'ersebut sudah dacang dan aisimpan ai guoang
untul produksi rod sikius selanjurnga.

Inventaris Pelayanan (Service Inventory)

Contoh sederhana dari service inventory adalah layanan
vang ada pada restoran.  fisalkan .estozan 2 ouka selama 10
jam/hari dengan meja sebanyak 10 dan pelang-gan .ata-rata
menghabiskan waktu . jam untuk makan. maka service
imentory-nya adalah .00 po.si pexs hasi.

Inventaris Singgah (Transit Inventory)

Inventaris singgah. disebut juga pipeline inventory,
terdiri dari barang barang atau item wyang dibeli sudah
dibavar) tetapi belum sampai tujuan (Garland, 2022,. Item-
item tersebut pisa jadi masih berada di gudang penyimpanan
pihak distributor atau pihak paorik masih mengirimkannya
ke toko mereka sebelum akhirnya dikirimkan ke pelanggan.

Inventaris Teoritis (Theoretical Inventory)

Inventaris teoritis merupakan inventaris yvang dihitung
berdasarkan berapa harga item-item yang diperjualbelikan
jika laku pada periode wakm tertentu sesuai dengan harga
bahan dan biaya lainnya vang secara teori digunakan oleh
perusahaan (Press, 2022) Misalkan suatn perusahaan
makanan memiliki persediaan 10.000 telur. Untuk setiap
penjualan roti A, maka dibutuhkan dua butir telur. Jika dalam

walitu seminggu perusahaan mampu menjual 4300 roti, maka
dibutuhkan telur sebanyak 9000 dan secara teori perusahaan
masih memiliki 1000 telur dalam daftar inventarisnya.

Inventaris Usang (Excess Inventory)

Misalkan perusahaan sabun mandi memproduksi 20.000
sabun dengan kemasan botol khusus dalam rangka kejuaran
sepak bola dunia. Akan tetapi, ternyata peru-sahaan hanva
mampu menjual sebanyak 17.000 botol pada akhir kejuaraan
dunia. wengan demikian, perusahaan ter-paksa harus
menjual dengan diskon tinggi atau membuang produk
tersebut ketika kejuaraan dunia sudah berakhir karena
pelanggan tidak akan mau membeli produk tertennn.
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PERENCANAAN

PERSEDIAAN

lwan Jaya ., M.Kom

erencanaan adalah kegiatan vang pertama kali pihak

Perusahaan mengambil Keputnsan uniuk mencapai tujuan

dan bagaimana cara mencapainya. Perencanaan merupa-
kan bagian wvang amat penting jika kita bandingkan fungsi
manajemen perusahaan yang ada seperti pengorganisasian,
pengarahan serta pengawasan.

Perencanaan merupakan kegiatan yang dikerjakan cleh
Perusahaan denpan meren.anakan kegiatan apa saja yvang akan
dilakukan untuk kedepannya serta alternatif kepiatan vang harus
dikerjakan. Jerencanaan vang bagus memiliki altenatit-alternatif
kegiatan vang dapat meminimalkan gagal dalam pelaksanaannya.

A. Fungsi Perencanaan

Perencanaan memiliki peran sebagai berikut:

1. Perencanaan merupakan kegiatan berfikir vang jelas dan
terukur. Perencanaan memerlukan cara berfikir untuk

P

mencapal tujuan vang telah ditetapkan, kegiatan apa
vang seharusnya dikerjakan agar bisa mencapai tujuan
tersebut serta bagaimana caranya agar kegiatan tersebut
berjalan secara tepat dan cepat.

Perencanaan adalah pedoman dalam mengurangi
kemungkinan kegagalan sualu kegitan. Perencanaan
vang Haik dapat mempredik.i masalan ;ang akan terjadi
dan dapat memherkan Solusi terhadap permasarfshan
terseout

Perencanaan merupakan kegiawan memak.imalkan
fungsi darn sumber daya wvang ada diperusa aan
Perencanaan yanpg benar adalan bapaimana mengel.la..
dengan batk Waktu vang tersedia keuangan vang tefah di
angarkan serta tenaga yang telah disiapkan agar tercapai
tuyuan dari perencanaan tersebut

Perencanaan kadang kalah kegiatannya harus memilih
diantara alternatif yang ada MKita harus memikirkan
biavanya manfaamya serta resikonya dari alternatif yang
kita ambil serta alterna.if yang kita ambil adalah : ang
benar

Karakteristik Perencanaan

Karakteristik perencanaan terdiri dari : Earakteristik

utama dari perencanaan adalah sebagai berikut:

1.

Struktur dan Sistematis

Perencanaan merupakan kegiatan dalam memildr-
kan jalannya kegiatan secara sistematis serta terstrukiur
untuk mengapai rencana vang ditetapkan oleh
peruszhaan. Manajerial Perusahaan memililki empat
kegiatan inti terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
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pengarahan serta pengendalian. Perencangan merupa-
kan alur kepgiatan dalam mendapatkan Rencana yang
telah ditetapkan. Pengorganisasian merupakan kegiatan
untuk menetapkan struktur dari organisasi untuk
mengerjakan Rencana yang telah ditentukan. Pengarah-
an merupakan kepiatan mengarakan karyawan dan tim
diperusahaan dalam menyelesaikan mwjuan Perusahaan.
Pengendalian Merupakan Hegiatan menghitung serta
mengawasi output dari organisasi agar output vang
dihasilkan sesuai rencana vang ditentukan.
Persuasif

Persuasif berarti membutuhkan data serta informasi
vang benar dan terbaru dalam perencanaan. Bagaiman
caranyva agar karyawan mengikuti pemikiran kita dalam
melakukan kegiatan disebut Persuasif. EKita harus
mengetahni pesertanya siapa saja serta medianya apa
vang digunakan pada saat kita memberitahukan pesan
vang bersifat persuasif. Bagaimana caranya agar orang
dapat menerima pesan Persuasif tersebut dapat
mempengariahi Tindakan dalam melakukan kegiatan
dengan benar sesuai dengan tujuan.

Memerhatikan Kondisi dan Situasi

Perencanaan sebaiknya memperhatikan keadaan
saat ini dan kondisi mendatang vang mengutamakan
keberlajutan organisasi. Perencanaan kegitan ber-
kelanjutan merupakan cara bagaimana kegiatan hisa
jalan tepat sasaran pada kurun wakmu wvang telah
ditetapkan. Kita harus menetapkan tujuan dari kegiatan
vang akan kita kerjakan. Tujuan yang akan kita capai
dengan cara membangun tahapan-tahapan yang jelas

dan tepat. Kita harus mengukur dan mengevaluasi
kegiatan tersebut agar bisa berjalan konsisten serta
berkelanjutan dimasa akan dating. Perencanaan
kegiatan yang berkelanjutan membutuhkan pengerjaan
vang benar sesuai tujuan organisasi. Selama proses
untuk mencapai tujuan, kita harus punya cara dalam
menangani masalah vang akan muncul. Perencanaan
proses berkelanjutan (Continuous Process Improvement
atau CPI) merupakan cara yang dipakai untuk perbaikan
agar hasil yang dipercleh lebih akurat. wita harus
mengidentikasi dan mengevaluasi kesalahan dalam
kegiatan apar bisa melakukan perbaikan dengan tujuan

organisasi tercapal. .
Sebagai Proses Intelektual

Proses intelektual adalah sagaimana perencaan yang
kita buat dengan memperhatikan sumber daya yang ada
serta membuat keputusan dari beberapa pilthan agar
tujuannya tercapai.

Proses Intelektual terdiri dari menganalisisa keadaan
sekarang ini, identifikasi tujuan, strategi vang telah
dirumuskan dalam wmerahi rencana yang telah
ditentukan mengidentifikasi tahapan wvang dibutuhkan
serta memutuskan rencana kegiatan secara terinci.
Perencanaan proses intelektual merupakan meng-

evaluasi setiap saat agar rencana bisa berjalan walaupun
situasi sering berubah-rubah.

Perencanaan adalah proses intelektual dengan
melaksanakan rencana vang menghasilkan tujuan dari
organisasi. pada kegiatan ini, ada beberapa tahapan ,

yaitu:
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a. Identifikasi twjuan: melalui Perencanaan kita dapat
menetapkan tjuan vang harus dicapai «leh
rganisasi. Tujuan Organisasi sebaiknya punya
ukuran, punya kejelasan tujuannnya dan lebih
spesifik apa mjuannya supaya bisa dilaksanalkan
dengan baik.

L. Penyusunan strategi srahapan berikutnya vaitu saita
susun strategi bagaimana caranya tujuan organisasi
bisa kita capai. .trategi adalah perencanaan untuk
waktu kedepan dengan menetapkan step step dalam
rangka mendapatkan tujuan organisasi.

c  Penvusunan rencana aksi: Tahapan selanjutnya kita
susun rencana aksi vang lebih rinci. Rencana aksi
terdiri dari proses-proses untuk mencapal tujuan
organisasi yang berisi jadwal dan rencana angaran
biaya yang digunakan.

o Pelaksanaan. Step berikutnya pelaksanaan rencana
aksi. Jadwal vang ada di perencanaan sebagai bahan
acuan untuk melakukan kegiatan.

+. Fleskibel Terhadap Perkembangan Teknologi

Kemajuan teknologi informasi menjadi bahan
pertimbangan dalam Menyusun Perencanaan.

C. Tujuan Dari Sebuah Perencanaan

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan apa saja
vang lkita kerjakan, strareginva bagaimana, wakm
mengerjakannya kapan serta karyawan mana yang
mengerjakannya. Tujuan organisasi dapat menolong
karyawan dalam meraih tujuan Perusahaan secara ter-

struktur, benar dan tepat sasarannya. Perencanaan yang baik
bisa menolong kita memecahkan masalah pada saat proses
kepiatan

Perencanaan menolong kita pada saat identi ikasi dan
pengeiclaan risiko gapal dalam pengerjaannnya, Kita dapat
mence _ah atan memulihkan secara akurat Perencanaan
merliki tuyuan seca: a sistematis yaitu bagaimana orang atau
karyawan dapat menge.jakan tujuan Perusahaan melaloi
strate_i teitata dengan paik serta pisa dikontrol.

sahapan jyan, teiakhi. sebuah kegiatan perencanaan
saitl penerapan rencana Pe.usahaan serta twuan Perusaha
an vang telah ditentukan. _.ang ,ans;, merencanakan wajib
melakukan evaluasi kegiatan vang be.galan dilapangan,
e-aluasi pengaruh teihadap tujuan organisasi serta memilih
alternati, mengubah 1 encana jika mengalami kegagalan. Pada
Langkah ini kita perlu memonitor serta mengendalikan
rencana organisasi agar berjalan dengan benar dan tepat
S35aTan.

Perencanaan Persediaan

Perencanaan persediazan adalah kegiatan untuk
memprediksi kebutuhan Perusahaan pada waktu  akan
datang, menetapkan persedian cukup dan tidak berlebihan
sehingga menghemat pengunaan modal untuk kerja.

Beberapa faktor yang bisa mempengaruhi persediaan
vaitu:

1. Permintaan pelanggan
Permintaan pelanggan merupakan unsur penting
vang berpengaruh terhadap persedian di perusahaan.

Persedian banvak jika permintaan dari pelanggan
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banyak. Persedian sedikit jika permintaan dari pelanggan
sedilkit.
Leadtime

Lead Time adalah wakiu vang diperlukan pada saat
produksi atau memperoleh barang dari produsen. Jika
lead Timenya lama, perusahaan wajib mempunyai
persedian vang tingsl agar permintaan dari pelanggan
terpenuhi. Jika lead timenya pendek maka persedian
menurun

Musim atau trend
Persediaan di perusahaan dipengaruhi oleh trend

vang terjadi. Contonya pada saat musim hujan,

perusahaan akan menjual produk jas hujan.

Biaya penyimpanan
Manajemen persediaan harus mempertimbangkan

Biaya untuk penyimpanan. Biaya untuk menvimpan

besar bila persediaan tinggi jumlahnyva. Blayva penvimpan

akan kecil jika perushaan dapat mengoptimalkan
persediaan barangnya

Biava produksi
Persediaan dipengaruhi bhiava untuk produksi.

Persediaan tinggi jika biaya produksi rendah. Persedian

rendah jika biaya untuk produlksi besar.

Permintaan pada produk diperlukan untuk
memahami pETENCANAAN persediaan dengan
pertimbangan sebagai berikut:

1) Perencanaan persedizan membutuhkan pemahaman
masalah secara rinci mengenai permintaan produk.
Hepgiatan membuat rencana untuk persediaan bisa

dimulai dengan melihat dokumen histori penjualan. Jika

kita laku menjual kue sebanvak 300 kotak perhari artinya

kita memprediksi harus menyiapkan 300 kotak perhari .

2} Unsur kedua kita harus mempertimbangkan adanya
persaingan vang tinggi dan kelangkaan barang.

Kita membutuhkan Stok tambahan karena
permintaan banyak dan barangnya langkah dipasaran.
Apabila barang kita kosong maka pembeli akan pindah
ke pesaing kita. Kita harus mempertimbanglan untuk
menambah tempat penyimpanan.

3) Membuat rencana reorder point

Produksi akan akan bejalan dengan baik jika stok
barang cukup sesuai rencana pemesanan barang

HReorder point (ROP) adalah batasan kapan kita harus
memesan pada produsen. ROP diperlukan oleh produsen
agar hisa menpirim pasokan tepat wakiu  sistem
persediaan jas in Time dipakal agar rantai pasokan
menjadi stabil. Strategi Pemasaran mewajibkan barang-
barang yang banyak lakunva untuk selalu ada
persediannya dan barang jarang laku dipasaran hanya
sedikit persediannya.

4} Melacak persediaan

Manajemen persedian vang Efesien memiliki cara
pelacakan persedian vang baik,

Sistem persediaan point of sel (POS) yaitu melakukan
pencatat vang ada perubahan dengan cara uptodate.
Contoh memakai barcode bisa meminimalisir terjadinya
kesalahan saat melacak persedian barang.

Ruang pedung yvang besar sangat dibutuhkan unmuk
tempat  persediaan tambahan jika permintaan
meningkat, hal ini harus dimasukan didalam perencana-
an persedian,
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Software inventori dapat digunakan pada proses
perencanaan persedian dengan tujuan stok yang ada
lebih akurat dan terhindar dari deadstock

Kapan kita membeli untuk persedian dan menjual-
nya dapat dibantu oleh Software inventory secara
otomatis dan berjalan dengan optimal.

5) Pemantavan dan penyesuaian stok
Sistem persediaan harus selalu dipantau dan

disesuaikan agar dapat memenuhi permintaan produk

setiap saat.

Pemantauan sangat berguna untuk menentukan
waktu perpindahan barang persedian baik yang laku
dijual atau barang vang kurang lalm dijual. Dengan
pemantauan stok kita bisa menambah penyimpan
persedian barang vang laku kita jual atau memenuhi
permintaan yang terus terjadi peningkatan.

Persedian barang vang baik adalah tidak terlalu
banyak jumlahnya sereta jumlahnya tidak terlalu sedikit,
karena akan mempengaruhi keuntungan perusahaan.
Hal ini bisa dibantu oleh manajemen persedian vang

Ada 3 Faktor vang penting untuk menvimpan
persediaan dalam jumlah yang cukup:

1) Motif Transaksi Skala Ekonomis. Jika kita membeli
barang dengan jumlah wyang besar maka biaya
penyimpanan persediaan vang harus kita keluarkan
lebih murah. Kita wajib mencatat kemungkinkan
menyimpan produk khusus pada gudang persediaan
agar order dari customer terpenuhi

2} Motif Pencegahan: Penyvimpanan persediaan dipakai
untuk melindungi saat berflukmasi permintaan

3

produk. Stok vang kosong pada saat ada permintaan
produk menjadi alasan motif pencegahan. Step ini
membantu permintaan produk vang lagi trend serta
terjadi kenaikan permintaan produk

Motif  Spekulatif: Penvimpanan  persediaan
mempunyai tujuan supaya perusahaan memperoleh
keuntungan vang besar jika ada kenaikan harga
produk di pasaran
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METODE

PERAMALAN
PERMINTAAN

Dr. Erna Mulyati, 5T., MT.

A. Apakah Peramalan?

Setiap manajer perusahaan selalu dihadapkan untuk
membuat sebuah Keputusan dalam menghadapi masa depan
guna mencapai visi misinya, v.alaupun Keputusan tersebut
tanpa diketahui bagaimana keadaan di masa mendatang. B.
Cleh karenanya semua perusahaan diminmt untuk dapat
memperkirakan atan meramalkan atas masa depan
usahanya. Para manajer selalu berupaya dalam membuat
perkiraan agar lebih baik tentang apa wvang akan terjadi
dimasa depan ditengah gejolak ketidakpastian. Para manajer
dituntut untuk dapat melakukan estimasi yang baik sehingga
deputusan yang diambil dapat mendekati dari target vang
direncanakan.

Peramalan (forecasting) adalah seni dan ilmu untuk
memperkirakan kejadian di masa yang akan datang. Hal ini
dapat dilakukan dengan melibatkan pengambilan data masa
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lalu (historis) dan memproveksikan ke masa mendatang
dengan suatu bentuk model matematis (kuantitatif), atau bisa
juga merupakan prediksi intuisi vang bersitat subjektif
(kualitatif) (nender & Heizer 20.: :ender & Heizer, 20.5).
reramalan juga dapat dilakukan dengan mengk mbinasikan
model matematis yang disesuaikan dengan pertimbangan
dasd se rang manajer. Pendapat lain menyatakan bahwa
reramalan (Forecasting) adalah upaya untuk memprediksi
kejadian dimasa akan datang reramalan yang meibatkan
data historis (seperti data permintaan pelanggan paaa tahun
lalu juga data penjualan tahun lalu, dan diproyeksikan ke
masa vang akan datang dengan model matematika Namun
bisa juga darsi prediksi yang bersifat subjektif atau intuitif
(seperti memprediksi model rambut, model baju dan lain
sebagainya) Oleh karena itu peramalan pada dasasnya suatu
taksiran wvang ifmiah meskipun akan termapat sedikit
kesalahan yang disebabkan adan,a keterbatasan kemampuan
manusia (»pyros & nob, «uul) (Makridakis & M Ghk, <0}

Tipe Peramalan

Pada wmumnya ada 3 jenis tipe peramalan dalam
merencanakan operasional untuk masa mendatang, vaitu :

1. Peramalan Ekonomi (Economic Forecasts), berkaitan
dengan siklus bisnis dengan memprediksi tingkat inflasi,
suplai uwang dan indikator ekonomi dan keuangan
lainnya.

2. Peramalan Teknologi (Technological Forecasts),
berkaitan dengan tingkat kemajuan teknologi yang akan
menghasilkan peralatan atau produk baru yang lebih
menarik.
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Peramalan Permintaan (Demand Forezast; berkaitan
dengan proyeksi atas permintaan untuk produk atau jasa
dari Perusahaan. Peramalan mendorong Keputusan
untuk para manajer yang membutuhkan informasi
dengan segera dan akurat mengenai permintaan vang
sesungguhnya. Para manajer memerlukan peramalan
vang didorong oleh permintaan dimana fokus perhatian
dalam mengidenti.ikasi dan melacak keinginan
konsumen dengan -epat. Peramalan ini menggunakan
data poin penjualan (POS, laporan yang dihasilkan dari
para pengeer mengenai pilihan konsumen dan
informasi lainnya yang akan membantu proses
peramalan dengan data terkini.

C. Peramalan Horison Waktu

Berdasarkan horizon masa depan, peramalan biasanya
diklasifikasikan menjadi beberapa horizon wakt:

1. Peramalan janghka pendek; meliputi jangka ..akm kurang
dari tiga bulan sampai dengan satu tahun. Ditujukan
untuk merencanakan pembelian bahan baku jad-.al
kerja, tenaga kerja. dan tingkat produksi.

2. Peramalan jangka menengah, meliputi jangka =akm
bulanan sampai dengan tiga tahun. Ditujukan untuk
merencanakan penjualan, anggaran produksi dan kas.

3. Peramalan jangka panjang, meliputi jangka .aktu tiga
tahun atau lebih. Ditujukan untuk merencanakan produk
baru pembelanjaan modal, pengembangan lokasi atau
fasilitas, serta penelitian dan pengembangan (R&D).

D. Pola-Pola Data

Sebelum menentukan metoda peramalan vang akan
dizinakan perlu dilakukan plotting data historis. Maksud
data plating historis adalah untuk melihat apakah data
memiliki suatu pcla tertentu s hingga dapat dipilih metoda
vang sesuai dengan pala data ;ang ada

rula tu.sebut dapat dibedakan menjadi 4 jenis
dianta anva:

1. Pola Horizontal

Plot data ini tenjadi wuilalaana data berllulktasi
disekita -nilai .ata - -ata yang konstan
2. Pola Data Iusiman

Pola data ini terjadi bila.nana suatu deret
dipw. gunakan aleh faktor musiman

3. Pola ivata Sikli
Pola ini tejadi bilamana data dipengaruhi olh
tluktasi ekonomi jangka panjang s.perti vang
berhubungan dongan siklu. bisnis.
4. Pola Trond

Pola ini ter,adi bilamana tordapat k.naikan atau
penuwrunan -ekuler anpka panjang dalam data.
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Gambar 1. Pola Data

Berdasarkan gambar 1 menjelaskan bahwa peramalan
memiliki empat pola data dan pola tersebut sangat
menenmukan dari jenis metode apa yang dapat digunakan.
Selain keempat pola diatas, suatu keadaan dimana pola data
historis tdak dapat dilihat, maka keadaan tersebut
dinamakan variasi random. Hal yang menyebabkan variasi
random adalah kejadian - kejadian tidak terduga.
Selanjutnya, dengan mengamat data yang telah diplot dalam
suatu grafik diharapkan dapat ditentukan metoda peramalan
vang diperoleh vang dapat dipertanggungja. abkan. adapun
langkah-langkah peramalan adalah sebagai berikut :

Langkah-langkah dalam peramalan

Peramalan vang baik adalah peramalan yang dilakukan
dengan mengikuti langkah-langkah atau prosedur yang baik,
vaitu sebagai berilut :

1. Definisikan mjuan peramalan.

2. Buat diagram pencar dari data masa lalu, tahap ini
berguna untuk pola vang terjadi pada masa lalu.

3. Pilih paling sedikit 2 metode yang memenuhi tujuan
peramalan dan ses4ai dengan plot data.

4. Memprover.ika. ma.a lalu dem.an menpaunaka=
metode yarg telah disu.un dan mempertimba gkan
adarya beberapa factor ~eubah. ‘actor fektor —eubah
tersebuy anara lain  terdiri  dari  perubahar
kebijaxsanaa . Kebijaksanaan yang mungkin terjadi
termasdx  rerubshan  kebijak.anaa  pemerintah
perkembanga.. potensi masyarakat perkembargan
teknologi dan lain lain.

E.l'l

Hitunp parameter paramewer fungsi peramalan.

6. Hitung kesalahan peramalan vang terjadi.
7. Pilih metode vang terbaik.
8. _akukan verifikasi peramalan.

Pendekatan Peramalan

Menurut (Render &  Theizer, 2015) berdasarkan sifat
ramalan vang telah disusun, maka peramalan dapat
dibedakan atas dua cara, yaitu:

1. Peramalan kualitatif, vaitu peramalan yang didasarkan
atas data kualitatif pada masa lalu. ..asil peramalan yang
dibuat sangat tergantung intuisi dari si pengambil
keputusan, emosi, pengalaman pribadi dan sistem nilai
dalam mencapai peramalan.

2. Peramalan kuantitatit, yaitu peramalan yang didasarkan
atas data kuantitatii pada masa lalu. Hasil peramalan
sanpat tergantung pada metode vang dipergunakan
dalam peramalan tersebut. reramalan kuantitatif hanya
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dapat digunakan apabila terdapat tiga kondisi sebagai
berikmut:
Adanya informasi tentang keadaan vang lain.
b. Informasi tersebut dapat dikuantifikasikan dalam
bentuk data.

c. Dapat diasumsikan bah va pola data masa lalu akan
berkelanjutan pada masa vang akan datang.

Peramalan Kualitatif

Peramalan kualitatif biasanya tidak mengunakan
perhitungan matematis atan perhitungan secara statistile.
Peramalan kualitatf umumnya bersifat subjeltif,
dipengaruhi oleh instuisi, emosi, pendidikan dan
seseorang. Metode kualitatif mempunyai sifat:

Tidak memerlukan data kuantittatif.

b. Unsur subjektifitas peramalan sangat besar
pengaruhnya terhadap peramalan.

c. Baikuntuk peramalan jangka panjang
Metode Fualitatif

Terdapat 4 teknik peramalan kualitatif, vaitu :
_pini dari dewan ekselutif (jury of executive opinion) :
Metode ini didasarkan pada opini sekelompok para ahli
vang mumpuni atau manajer, seringkali dikombinasikan
dengan model statistic, dikumpulkan untuk memperoleh

sekumpulan estimasi permintaan. Contoh : opini dewan
eksekutif Perusahaan, survei/riset pasar

Metode Delphi (Delphi method) : sebuah Teknik
peramalan vang menggunakan sekelompok proses yang

memperbolehkan para ahli untuk membuat peramalan.
Terdapat 3 jenis partisipan yang berbeda dalam metode
delphi vaitu, sipengambil Keputusan, staf personalia dan

para responden

Gabungan karyawan bagian penjualan (sales force
composite) : sebuah Teknik peramalan vang berdasarkan
pada estimasi wiraniapa terhadap penjualan yang
diharapkan.

Survel pasar (market survey): metode ini mengumpulkan
input dari para konsumen atau konsumen yvang potensial
mengenai rencana pembelian pada masa mendatang. Hal
ini dapat meningkatkan desain produk dan perencanaan
untuk produk baru.

Peramalan Kuantitatif

Peramalan kuantitatif adalah metode peramalan
vang didasarkan atas data kuantitatif masa lalu.
Peramalan ini memprediksi masa yang akan datang
dengan jalan mengeksploitasi pada nilai variabel masa
lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantung
pada metode vang digunakan pada peramalan. Metode
yvang baik akan memberikan hasil peramalan vang baik
pula, artinva memberikan uji statistic (error) vang
terkecil.

Penggunaan metode kuantitatif membutuhkan:
Data masa lalu
b. Datatersebut merupalan data kuantitarif

¢. Diasumsikan pola data masa lalu akan berlanjut pada
masa yang akan datang.
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Metode peramalan kuantitatif pada dasarnya dapat
dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu metode Deret
Berkala (Time Series) dan Metode Kuasal.

Metode Deret Berkala (Time Series)

Analisis deret waktu dapat ditunjukan bagaimana
permintaan terhadap suatu produk tertentu bervariasi
terhadap waktu. Sifat dari perubahan dari tahun ke tahun
dirumuskan untuk meramalkan penjualan pada masa
vang akan datang. Filosofinya, bahwa permintaan hanya
dipengaruhi oleh waktu (t); dt = f(t)

Metode peramalan vang termasuk dalam model time
series diantaranya : metode Single Moring Average dan
Louble Moving Average (Makridakis & McGEE, 2000)
Metode Single Moving Average

Single Moving Averange pada suatu periode
merupakan peramalan untuk satu periode ke depan dari
periode rata-rata tersebut. Peramalan vang timbul dalam
penggunaan metode ini adalah dalam menentukan nilai t
(periode perata-rataan), Semakin besar nilai t maka
peramalan yang dihasilkan akan semakin menjauhi pola
data. Secara sistematis, rumus fungsi peramalan metode

ini adalah:

Fri= &.E: L S . V1 1_3:

N
Xt = Data pengamatan periode t
N = Jumlah deret
Fiz = Nilai Peramalant+1

Metode Double Moving Average

Metode peramalan Double Moving Average dan
Double Eksponential Smoothing merupakan model
ramalan data berkala, berikut Tangkah - Langksh
perhimingannya :

a. Menghitung Liniear Moving Average (LMA) dari data
dengan perata-rata tertentu, hasilnya dinotasikan
dengan 5't

_ B8 SS +5n

N

b. Menghitung moving average kedua, vang
dinowasikan dengan St”.
_ SIS+ 5 +5'n

[
iy

g™t

c. Menghimng komponen at dengan rumus:
at - 155"t
d. Menghitung komponen trend bt dengan rumus:

_ 2A8't-5"1)
V-1

bt

e. Peramalan untuk m periode ke depan setelah I
adalah:
Ft+#m —at+bt.m
Dimana:
N=Tumlah obiervasi rata-rata berg  as;
Ee= . mrar bergesas i =gaip depersode £ -t
M=P = d Eemuda

rAM =P2 umia pad. ¥ b2 ket m
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7. Metode Single Eksponential Smoothing Satu Parameter
Dari Brown

Pengertian dasar metode ini adalah nilai dari
ramalan pada periode 1+I merupakan hasil akal pada
periode t ditambah dengan penvesuaian kesalahan nilai
peramalan vang terjadi pada periode tersebut,

Ft¢#m =—at+bt.m
Dimana:

Ft+m = Peramalan untuk periode ke t+m

at =251-5"t
i _als'-§ r)
1 &
st = axt+{1-uw)5t-1

8"t oSt l—a)imi—1

F. Pengendalian Peramalan

Seorang perencana tentu menginginkan hasil perkiraan
peramalan vang tepat atau paling tidak dapat memberikan
gambaran yang paling mendekati sehingpa sesuai denpan
realistis. Ketepatan atau ketelitian inilah wvang menjadi
kriteria performance suatu metode peramalan. Ketepatan
atau ketelitian tersebut dapat dinyatakan sebagal kesalahan
dalam peramalan. Eesalahan yang paling keeil memberikan
arti ketelitian peramalan yang tinggi, dengan kata lain
keakuratan tinggi, begitu pula sebailmya. Besar kesalahan
suatu peramalan dapat dihitung dengan beberapa cara antara
lain adalah:

Beberapa uji statistik ulkuran kesalahan yang biasa
dipakai :

B Mean Error :Me=% (ei}/n

- Mean Absolute Error :MAE=7% (leal)/n

B Sum of Square Lrror :SSE=YeF

B Mean Square Error :MSE=Y (&/n

H Standard Deviation of Error : SDE = (X (ei’)/(n-
1Y)

- Precentage Error : PEi= (ei/Xi)100%

=2 Mean Percentage Error :MPE=7} Feifn

HH Mean Ahsolute Fercentage Error: MAPE = ¥ [Pei]/n

Denpan Tei=et/Xt

G. Verifikasi peramalan

Proses verifikasi peramalan digunakan untuk melihat
apakah metode peramalan vang diperoleh representatif
terhadap data. Proses wverifikasi dilakukan dengan
menggunakan (Moving range chart). Dari chart (peta) ini
terlihat apakah sebaran masih dalam kontrol ataupun sudah
berada diluar kontrel. Jika sebaran berada di luar kontrol,
maka fungsi/metode peramalan tersebut tidak sesual, artinya
pola peramalan terhadap data tersebut tidak representative,
Seperti halnya proses peramalan, verifikasi juga mempunyai
tahap-tahap tertentu dalam pelaksanaannya.
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Berikut akan diuraikan langkah-langkah dalam melaku-

kan, verifikasi.:

Menghitung Moving Range (ME)

MR =[et-eat;], et=Ft-Xt

Dimana :

n = Jjumlah pericda

Ft =Ramalan kebutuhan untuk perioda t

Xt =data permintaan data masa lalu pada perioda t

Menghitung rata-rata Moving Rate (MR)

—  STIMRI
(MR) = =——

catatan : untuk n periode terhadap n-1 moving rate.
Menghitung batas kelas atas dan batas kelas bawah
— BK.4 +2.660MR
» BKB = -2.66MR
Membuat Moving Rate Chart dan melakukan Test Out of

Control

Daerah-daerah pada test Out of Control ini :
— :2 (34 UCL

—»+1/3/LCL

KEriteria Out of Control :

a. Dari 3 ttik berturut-turut, ada 2 atau lebih tiik yang
berada di daerah A.

b. Dari 5 titlk berturut-turut, ada 4 atau lebih ttik yang
berada di daerah B.

c. Ada 8 titik berturut-turut, yang berada di salah satu
sisi (di atas atau di bawah garis tengah).
d. Diluar UCL dan LCL
Apabila terdapat data vang out of Contol maka perlu
dicari penyebabnya mengapa kondisi seperti itu bisa terjadi.

Jika penyebabnya diketahui dan bisa ditolelir maka metoda
peramalan tersebut masth bisa dipakai.
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ersedian merupakan modal kerja dalam proses produksi

vang keberadaanya mengalami pertbahan secara terus-

menerus (Mamillang. M. : zvu3). Tanpa adanya per.ediaan

dapa menimbwkan re.lko 1dak terpenunmmya keinginan

pelan ;gan  Persediaan dapa operupa panan axu, baran |

seten _ah jad! asau laran ; -adi. Penggunaan persediaan ada yang
ha sis pakai dan ada yang tidak nabis pakai

Dalam pengadaan persediaan dipengaruhi heberapa _aktor
(svafaruding al 4. 1vss. 85, dian.aranva.

1. [la.a tunggu penggunaan semakin lama ma.a tunggu
penggunaan maka semakin besar biaya persediaan.

I

Frek.ensi pengadaan, pengadaan invenr vang dilakulkan
berulang ulang akan menampah hiaya persediaan. maka
sepafknya dilakukan secara beriahap.

3. Jumlah dana, penpgadaan persediaan inventuri disesuaikan

dengan jumlah dana yang ada.

4. Daya tahan inventori, pengadaan disesuaikan dengan daya
tahan inventori unmk menghindari kerusakan

Persediaan inventori yang ada apar ketersediaanya selalu
stabil maka perlu dilalukan pengendalian persediaan.
Pengendalian persediaan merupakan suatu sistem pengelolaan
barang inventaris di gudang dengan cara memantau
penyvimpanan dan pergerakan barang guna menjaga pasokan
barang selalu dalam keadaan cukup dengan kondisi yang baik,
sehingga dapat memenuhi permintaan pelangpan untuk
memaksimalkan keuntungan, dengan meminimalkan biaya
persediaan,

Menurut Ristiono (2009 : 4) wjuan pengendalian persediaan
antara lain:

1. Segala kebumhan atau permintaan pelanggan dapat dengan
cepat dilayani.

2. Persediaan pada emplacemenr dapat terjaga agar biava
penyimpanan tidak berakibat naik.

3. TUntuk meningkatkan dan mempertahankan laba dan
penjualan di perusahaan.

4. Dapat segera dilakukan pengadaan unwmk inventori vang

ketersediaanya sudah mendekati stok minimun, hal ini agar

proses produksi tetap dapat berjalan.

Menghindari pembelian inventori dengan jumlah kecil tetapi

tn

sering, untuk memperkecil biaya pemesanan.

Sistem pengendalian persediaan berjalan dengan efektif
maka harus dapat menjawab pertanyaan dasar (John, D.T & H.A.
Harding : 1996 : 71), yainw:

1. APA vang akan dikendalikan?
2. EAPAN memesan kembali?
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3.

BERAPA BANYAEK vang akan dipesan?

mmk menjawab pertanyaan tersebut vang Tharus

diperhatikan adalah:

%

Apa yang akan dikendalikan, ada 3 jenis persediaan inventori
yaitu: bahan balm, barang setengah jadi dan barang jadi, yang
semua jenis persediaan tersebut harus dapat dikendalikan,

Kapan memesan kembali, pemesanan inventori harus
terjadwal untuk menghindari ketidaktersediaan inventori
saat dibutuhkan. Dalam menentukan kapan memesan
kembali juga harus mempertimbangkan kemungkinan
inventori manjadi langka sehingga sulit dipercleh, dan juga
kemungkinan keterlambatan pengiriman inventori vang
dipesan. Jadi upayakan waktu memesan dengan perkiraan
inventori sampai tidak akan menghambat proses produkasi.

Berapa banyvak vang akan dipesan, pemesanan inventori
harus sesuai dengan jumlah kebutuhan untuk menghindari
ketidaktersediaan  inventori saat  dibutuhkan  atau
penumpukan inventori terlalu lama yang dapat menyebabkab
kerusakan. Ketidaktersedian atapun penumpukan inventori
dapat menvebabkan kerugian. Ketidaktersediaan dapat
menimbulkan keterlambatan produksi dan ketidakpuasan
pelanpggan. Sedangkan penumpukan dapat menyebabkan

penambahan biava persediaan.

Di dalam melakukan pengendalian persediaan terdapat 2

jenis sistem pemantauan pengendalian persediaan (Estrellas,

Leizel : 2024), yaitu:

1.

The Periodic System
Sistem pengendalian persedian barang dengan cara
melakukan perhitungan barang secara berkala pada waktu

tertentu seperti bulanan, triwulan, atau tahunan. Jangka

waktu tergantung pada kebutuhan perusahaan atau aktivitas

bisnis.

Kelebihan:

a. Sederhana dan mudah dikelola untuk persediaan barang
dengan ukuran kecil.

b. Tidak memerlukan teknologi dan peralatan khusus.

Kekurangan:

a. Waltu pengerjaan sangat lama bagi perusahaan dengan
persediaan barang yang besar.

b. Proses perhimingan vang masih manual sangat rawan
terhadap kesalahan (fuuman error).

Tue Perouic Syste.n ini sangat ideal unmk perusahaan
kecil dengan persedian barang minimal.

The Perpetual System

Sistern pengendalian persediaan barang dengan cara
melakukan perhitungan se ara terus-menerus sehingga
iniormasi persedian barang tersedia akurat secara real-time.
Sistem ini sudah menggunakan teknologi seperti peranghkat
lunak dan RFID [Radio Fregquency Identification) wang
mengidentifikasi barang dengan barcode atau magnetic tape,
informasi barang tersebut kemudian disimpan dalam
database terpusat yang dapat diakses dengan mudah oleh
manajer pudang untuk memantau dan mengelola persediaan
dengan lebih efektir dan efisien..

Kelehihan:

a. Menghilangkan kebutuhan perhitungan manual.

b. Dapat secara cepat memberikan informasi keadaan
jumlah barang selama periode waktu tertentu.
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c. Memudahkan pengambilan kepurusan untuk penjualan,
pemesanan, dan manajemen inventori.

Eekurangan:
a. memerlukan biaya lebih untuk pengadaan perangkat dan
pemeliharaanya.

The Perpetual Systerr ini sangat ideal untuk perusahaan
dengan banyak lokasi atau perusahaan yang memelihara

inventaris dalam jumlah besar.

Dalam melakukan pengendalian persediaan ada
beberapa tahapan proses yang dilakukan, yaitu:

Perencanaan Pengaturan.

Membuat perencanaan kebutuhan persediaan inventori
untuk jangka waktu tertentu berdasarkan permintaan
pelanggan dan kebutuhan produksi. Perencanaan wang
dibuat mencakup inventori yang dibutuhlkan, jumlah, waktu,
dan metode pengadaan.

Pengumpulan Data Persediaan.

Mengumpulkan data mengenai persediaan vang ada,
mencakup inventorl yang ada, jumlah, waktu pemesanan,
dan walktu kadaluarsa.

Analizsiz Persediaan.
Menganalisis persediaan inventori terhadap pola

permintaan, resiko kelebihan persediaan atau kekurangan
persediaan.

Pemantauan Persediaan,

Pemamtauan persediaan dilakukan untuk memastikan

bahwa persediaan selalu tersedia dalam jumlah yang

mencukupi untuk memenuhi permintaan pelanggan atau
kebutuhan produksi.

Pengambilan Keputusan.

Merupakan proses akhir dari pengendalian persediaan.
Berdasarkan analisa-analisa vang ada maka dapat dilakukan
pengambilan keputusan terhadao pengendalian persediaan
meliputi penambahan persediaan atau mengubah strategi
pengadaan persediaan inventori.

Hal utama wang paling perlu diperhatikan dalam
pengendalian persediaan adalah jumlah ketersediaan
inventori selalu terculupi dalam kondisi yang stabil sehingga
ketika ada permintaan barang dapat terpenuhi. Pemantauan
jumlah persediaan inventor dalam kondisi kelurangan ataun
kelebihan stok dapat dikontrol dengan metode min-max yang
merupakan metode pengendalian dalam menentukan
persediaan maksimu dan persediaan minimum agar
perusahaan bisa meminimalisir kekurangan stok dan
kelebihan stok (Rachmawari : 2022). Ada beberapa tahapan
dalamn penerapan metode min-max, yaitu:

1. Menentukan jumlah persediaan minimum (Min) yang
dipunakan sebagai acuan pada jumlah berapa suatu
inventori dapat dilakukan pemesanan kembali.
Menentukan jumlsh persediaan maksimum (Max) vang
digunakan sebagai acuan pada jumlah paling banyak
berapa suatu inventori bisa ditempatkan di gudang.

3. Menghitung Quantity Order AMzx - Min untuk

menentukan jumlah inventori yang dipesan.

[d

Berdasarkan meode min-max tersebut, apabila jumlah
persediaan inventori sudah mencapal jumlah minimum,
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1

pastikan untuk segera dilakukan pemesanan barang

berdasarkan jumlah guantity order agar persediaan inventori

selalu terkendali.

Pergerakan barang di gudang dapat dilakukan dengan
beberapa metode, diantaranya:

ARC (Always Better Control) Analysis

Pengendalian persediaan dengan metode analisis ABC
adalah dengan membagi menjadi 3 kelas (Reid, R. D., &
Sanders, N. R. : 2017), yaitu:

8. EKelas A - Penjualan tinggi, memberikan kontribusi
sekitar 60% - B0% dari biaya persediaan barang.

b. Kelas B - Penjualan sedang, memberikan kontribusi
sekitar 25% - 35% dari biaya persediaan barang.

c. EKelas T - Penjualan rendah, memberikan kontribusi
sekitar 5% - 15% dari hiaya persediaan barang.

Tahapan yang dilakukan dalam ABT Analysis adalah:

a. Membuat daftar, harga dan jumlah permintaan masing-
masing barang.

b. Menghitung total pendapatan dari masing-masing
barang.

c. Mengurutkan barang dari pendapatan terbesar hingga
terkecil untuk mempermudah pembagian kelas A, B, dan

C.

d. Pemenuhan persediaan barang lebih diutamakan
terhadap barang vang termasuk dalam kelas A, kemudian

kelas B, dan terakhir kelas C.

2.

Last In, First Out (LIFQ) dan First In, First Out (FIFO)

Kedua teknik pengendalian persediaan ini mengatur
inventaris barang masuk dan keluar gudang berdasarkan
tanggal masuk.

Metode LIFD (Last Im, First Ouf), terakhir masuk -
pertama keluar. Barang vang terakhir masuk ke gudang akan
dikirimkan terlehih dahulu ke pelanggan.

Metode FIFQ (First In, First Ouf), pertama masuk -
pertama keluar. Barang yang pertama masuk ke gudang akan

dikirimkan terlebih dahulu ke pelanggan. Dengan cara ini
barang inventaris dengan lebih lama selalu akan terjual

terlebih dahuha.
Batch Tracking

Batch trackin, merupakan cara terbaik untuk mengatur
stok barang di gudang. Karena untuk barang-barang dengan
tanggal produksi dan bahan vang sama akan dikelompokkan
menjadi satu sehingga akan memudahlan manajer gudang
untuk melakukan pelacakan barang:

a. Dari mana harang tersebut berasal

b. kemana tujuan barang tersebut

c. Hapan barang tersebut akan kadaluarsa
Safety Stock

Safery  stock merupakan pengendalian persediaan
dengan menambahkan jumlah barang hingga melebihi rata-
rata permintaan vang bertujuan untuk:

a. Sebapal jaring pengaman jika permintaan pelanggan
melampauni jumlah vang diperkirakan.
b. Perlindungan terhadap segala ketidakpastian dalam

kinerja pasokan, seperti keterlambatan pengiriman.
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Manfaat pengendalian persediaan diantaranya:

1. Mengurangi biaya pengeluaran, dengan mencukupkan
persediaan barang maka akan meminimalkan biaya
penyimpanan.

2. Mengurangi kerugian, dengan persediaan barang vang
selalu terkontrol maka akan mengurangi kerugian
karena stok barang vang rusak atau sudah kadaluarsa.

3. Terpenuhinya permintaan pelanggan, dengan adanya
stok barang maka permintaan pelanggan akan dapat
terpenuhi.

4, Memudahkan dalam pengambilan kepumsan, dengan

adanya laporan persediaan yang akurat memudahkan

manajer dalam pengambilan keputusan.

Kepercayaan pelanggan meningkat, dengan adanya

pengendalian persediaan maka kualitas barang dapat

terkantrol dengan baik.

o

Dalam melaksanakan pengendalian persediaan tidak
terlepas dari tantangan vang akan dihadapi (Sutisnawinata, K.
: 2023}, diantaranya:

Perubahan permintaan

Permintaan inventaris dengan jumlah wang tidak
biasanya atau berubah secara tiha-tiba dapat menyebablkan
persediaan kurang atau berlebih.
Kehilangan dan Pencurian

Di dalam pengendalian persediaan hal ini juga sangat
perlu diperhatikan solusi keamanan di gudang dan
lingkungannya.

Eualitas dan kerusakan

Persediaan harus dirawat dengan baik agar tidak rusak
atau tidak layak pakal terutama inventaris vang memiliki
masa berlaku terbatas.
Keputusan pembelian

Kunci utama dalam pengendalian persediaan harus
mengetahui kapan dan jumlah yang harus dipesan agar tidak
mengakibatkan kelurangan atau kelebihan persediaan.
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Sistern ABC (Activity Based Costing System), yang
SlSTE M ABC .. - L menandakan evolusi ke sistem informasi biaya yang tidak
; _ . - : hanya untuk penentuan biava produk/jasa dengan tepat tapi
|(ACTIVITY-BASED |} TSESae. juga untuk pemangkasan biaya.
COSTI N G] : ! . Sistem Penentuan Biaya Berbasis Aktivitas, atau dikenal
’ ] 3 sebagai Sistem ABC, adalah metode atau cara vang
mengalokasikan biaya Lkepada produk atau layanan
berdasarkan penggunaan sumber dava wang diperlukan
untuk melaksanakan aktivitas. Berikut adalah rinpgkasan

mengenai Sistem Penentuan Biaya Berbasis Aktivitas (ABC):

pstari, ST, MT., IPM., ASEAN ENG.

Cost Object > Aktivitas o Sumber dava
(Produl/Tasa)
; Y
A. Falsafah Sistem ABC T !
Dipermulaan dekade 1990, Consorfivm of Advanced
Manufacturiy  Internativaa: weiah menciuakan  suam Pengelolaan akiivitas Blava merupakan
meteie pk.nta . biara oiovatif ya.g diveri nama oo 7y MPMWH o ukuran m?_’a
: K : 5 - wernadap ..fvias valce vang dikomsumsi
Basew Costizg (aBC) Da am fase pertumbuhannra yang awal, R T Rl b
tu,zan das ABC adalah wntik mengka..ulasi nsiaya produk dalam menghasilkan 95 aktivitas daam
dengan pres's tinggi, mengambii a.i. j;eran met-de :ull wee hodengan meng. asilkan Lost
usting dararn menetapkan biaya produk. ABC mengad.psi wingk eumsl sumber ap.et(, rodus. atau
Z R i R 5 dava jasa)
akti itas -ebagai dasar lcasifikasi biaya, bermujuan unmk 2
menghasiikan data biaya aktivitas yang akurat
Dalam evolusi selanjutnya, fokus ABC tidak terbatas pada Gambar 1. Gambaran mengenal Activity Based Costing (ABC)

kalkulasi biaya produk dengan presisi, tetapi berkembang
untuk menghasilkan data terkait aktivitas untuk memotong
biaya melalui aktivasi tenaga ke ja dalam mengatur aktivitas
penvebab biaya AsC, vang awalnya dikenal sebagai sistem
penentuan biaya berbasis aktivitas, bertransformasi menjadi
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Berdasarkan gambaran diatas, dapat diuraikan mengenad
beberapa komponen yaitu:

1. ©Objek Biaya
Bentuk akhir dimana estimasi biaya harus dibuat,
Contoh: Produk, pemasaran, pelanggan, listrik.
2. Aktivitas
Adalah suatu kegiatan vang dilakukan dalam suam
organisasi wang berguna untuk menentukan biaya
sehubungan dengan kegiatan vang dilakukan.
Contoh: Pengiriman barang merupakan aktivitas
pemasaran.
3. Sumber Daya
Komponen ekonomis yang digunakan dalam
menyelesaikan aktivitas dengan ecara ini harus
dibebankan pada objek biaya. Contoh: Upah dan bahan
baku sumberdaya untuk produksi.

Metode ABC menyediakan estimasi biaya produk vang
lebih tepat dan mendukung dalam pemeliharaan kelebihan
bersaing, serta mengidentifikasi secara efektif potensi dan
tantangan  perusahaan. Metode iIni memungkinkan
penggunaannya dalam membuat keputusan, baik itu untuk
tujuan strategis maupun operasional. lMelalui metode ABC,
evaluasi biaya mencalup semua pengeluaran vang dialami
oleh organisasi. Selain itu, metode ABC berperan sebagai
sistem informasi biaya vang universal, cocok untuk berbagai
macam organisasi, termasuk industri manufaktur, lavanan,
perdagangan, entitas pemerintahan, serta lembaga nirlaba.

Sistem ABC, vang dikenal sebagai sistem informasi biaya,
berfungsi untuk memberikan gambaran rinci mengenai
kegiatan vyang berlangsung di semua layanan wyang

ditawarkan, memfasilitasi anggota organisasi dalam
mengatur kegiatan tersebut. Melalui sistem ini, peningkatan
kualitas pada kegiatan yang dinilai kurang efisien dapat
segera diimplementasikan. Semua informasi terkait kegiatan,
vang meliputi pencatatan, pengukuran, dan penyediaan
dalam database, membantu dalam proses ini. Sistem ini dapat
diaplikasikan di berbagai jenis organisasi, termasuk yang
berada dalam selktor publik. Berbeda dari sistem yang hanya
mengkalkulasi biaya per unit layanan atau produk, Sistem
ABC memiliki ruang lingkup vyang lebih besar, yaitu
menekankan pada pengurangan biaya melalui pengaturan
kegiatan. Dalam Sistem ABC, potensi penghematan biaya
meliputi semua aspek biaya, dari awal hingga akhir siklus
kegiatan.

Data yang berhubungan dengan aktivitas dalam kerangka
ABC meliputi:

1. Data biava untuk manajemen dalam melakukan
pengelolaan aktivitas yvang memiliki nilai tambah. Jika
suatu aktivitas tidak mempunyai nilai tambah, maka
perbaikan dapat segera dilakukan,

2. Data mengenai biaya produk ataupun jasa yang
dihasilkan secara tepat.

Data biaya produk tersebut dapat digunakan untuk

tujuan kepentingan laporan keuangan kepada pihak luar.

Berikut ini merupakan istilah-istilah vang digunakan
dalam definisi Activity Based Costing vaitu.

1. Alktivitas (activiiy) adalah pekerjaan vang dilaksanakan
dalam suatu organisasi. Akfivitas merupakan swam
tindakan gerakan atau rangkaian pekerjaan,
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2. Sumber daya adalah komponen ekonomis wyang
dibebankan atan digunakan dalam melakukan kegiatan.

3. Objek biaya adalah jenis estimasi biava terakhir yang
diperlukan.

4. FKumpulan biaya (Cosr pool; adalah pengumpulan biaya

ke dalam kelompok tertentu serta cost drfver merupakan

faktor-faktor wang menyebabkan perubahan biaya
kegiatan (activiiy).

Cost driver adalah faktor-faktor vang dapat diperkirakan

dan digunakan untuk menetapkan biaya aktivitas dan

dari aktivitas ke aktivitas lainnya, produk atau jasa.

Terdapat dua jenis cost driver vaitu driver sumber daya

(resources driver) dan driver aktivitas (activity driver).

1. Penggerak sumber daya, atau resources driver, adalah
sebuah metrik yang mengukur jumiah sumber daya vang
digunakan oleh suatu kegiatan. Penggerak biaya, atau
cost driver, berfungsi untuk menetapkan biaya dari
sumber daya vang terpakai oleh aktivitas tersebut ke
dalam kelompok biaya tertentu. Sebapgai ilustrasi, satu
contoh dapat berupa persentase area lantai wvang
dialokasikan untuk sebuah kegiatan.

2. Driver aktivitas merupakan indikator yang menggambar-
kan seberapa sering dan seberapa intens sebuah aktivitas
memerlukan sumber daya, vang diterapkan dalam
alokasi biava darl kelompok biaya ke objek biaya
tertentn. Penggunaan driver alktivitas memfasilitasi
distribusi biaya dari kelompok biayva kepada objek biaya.
Sebagai ilustrasi, total jam perawatan atau jumlah
komponen spare part yang variatif dapat dipakai sebagai
metrik untuk menilai tingkat penggunaan bahan per unit
produk.,

wi

Beberapa implementasi ABC masa lalu jika terjadi meliputi:

1. Biaya aktivitas menurun (otomatisasi jadwal}.
2. Tntensitas persaingan semakin meningkat.
3. Diversifikasi produk sangat tinggi (kompleks).

Konsep Activity Based Costing System

Metode Penetapan Biava Berbasis Alttivitas (Metode ABC)
merupakan suatu metode dalam penilaian biaya produk atau
jasa vang mengalokasikan biaya berdasarkan penggunaan
sumber dava akibat dari aktivitas yang dilaksanakan. John
Deere Company merupakan pengembang awal dari
pendekatan ini. Blocher, Chen, dan Lin menyatakan bahwa
Metode ABC adalah suatu sistem yang mengelola dan
mengolah informasi finansial serta operasional terkait
dengan sumber daya perusahaan melalui aktivitas, obvek
biaya, penggerak biaya, dan parameter penilaian aktivitas.
Konsep dasar di balik Metode ABC adalah pemahaman bahwa
output berupa produk atau jasa merupakan hasil dari
berbagai aktivitas yang berlangsung di dalam perusahaan, di
mana setiap aktivitas tersebut mengonsumsi sumber dava
vang secara otomatis menimbulkan biaya.

Menurut Meigs & Meigs (1996) menyatakan bahwa dalam
menghadapi kompetisi global, perusahaan berinovasi dalam
banyak aspek, terutama dalam diferensiasi produk, variasi
lini produk, dan penyebaran saluran distribusi. Mereka
menyoroti bahwa metode Activity-Based Cosiing (ABC)
memfasilitasi perusahaan dalam mengidentifikasi keuntung-
an vang timbul dari pengelolaan efisien biaya vang terlibat
dalam setiap proses operasional. Khususnya, mereka
menambahkan penekanan pada biaya overhead, yang
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menumit mereka sangat menentukan dan merefleksikan
keunggulan kompetitif perusahaan.

Menurut (1997), aktivitas produlsi dikateporikan menjadi
empat bagian, vakni 1) Terkait unit, 2) Terkait Batch, 3)
Pemeliharaan Produk, 4) Pemeliharaan Fasilitas. FHal ini
menunjukkan bahwa metode Cosiing Based on Activity (ABC)
menyvediakan estimasi biaya pokok wang lebih tepat dan
mendulung perusahaan dalam mempertahankan keunggul-
an kompetidf serta mengatur kekuatan dan kelemahan
dengan lebih efekeif. Kunei dari pendekatan ABC adalah
penekanannya pada diversifikasi kegiatan karena setiap
proses memilild kebutuhan biaya yang distingtif.

Menurut penelitian vang dilakukan oleh Blocher, Chen,
dan Lin (1999), faedah utama yang ditawarkan oleh metode
Biaya Berdasarkan Altivitas (Activify-Based Costing atau ABC)
antara lain:

1. ABC menyajikan biaya produk yang lebih akurat dan a.
ABC memberikan estimasi biaya produk yang lebih tepat
dan berguna, wyang berkontribusi pada evaluasi
keunmngan produk vang lebih tepat. Hal ini mendukung
keputusan  strategis  terkait penetapan  harga,
pengembangan lini produk, strategi pasar, dan investasi
modal yang lebih efektif.

2. ABC menawarkan perhitungan biayva yang lebih presisi
terkait dengan aktivitas vang dilakukan, terutama vang
berkaitan dengan nilai produk dan proses, serta
meningkatkan pengelolaan biaya.

3. ABC memfasilitasi para manajer dalam menvediakan
data biaya yang relevan untuk membuat keputusan bisnis
vang lebih informasi.

Seperti yang diuraikan oleh Hongren (2000), metode ABC
menawarkan tiga keunggulan:

1. Metode ini mengorga.aisir hiaya ke dalam kelompok-
kelompok ya.g lebih spesifik, terkait dengan berbaga
aktivitas

2. Bebuah pengukur aktivitas ditentuka.., untuk masing
masing ke.ompok biaya vang terkait dengan aktivitas,
va.ug digunakan s aga. la..dasan untk mendistribu .-
kan biaya

#. Dalam situasi tertentu. "daya dalam kelowpok tertentu
dapat dilacak angsung ke prod.k

C. Sistem ABC dan Sistem Tradisional

KHerangka ABC mengikuti biava ke produk melalu
aktivitas. Biaya pusat aktivitas dibebankan ke produk ataun
jasa. Ada 3 tahap dalam proses pembebanan yaitu:

1. Biaya vang difluti ke driver sumber daya vang serupa
dan dialokasikan ke .os. poofatau pusat aktivitas.

2. Tarif overdad pabrik ditentukan dengan memper-
timbangkan dri-er aktivitas tertentu.

3. Biava overfizad pabrik dialokasikan ke setiap produk
dengan - ara mengalikan tarif overfisad pabrik dengan
jumla* driver aktivitas wvang dipakai oleh produk
tersebut.

Divergensi kun i antara metode perhitungan biaya
konvensional dan metode ABC manifestasi pada fase kedua
dan ketiga, misalnya, melalui pemanfaatan penggerak biaya
vang bersandar pada volume dan di luar volume. Talam
metode perhitungan biava konvensional produk dengan
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volume produksi minim akan dikenai biaya lebih rendah dari
nilai sejatinya. sedangkan produk dengan volume produksi
tinggi akan dikenai biaya lebih mahal dari nilai wyang
seharusnva. Sementara itu, metode ABC menawarkan
keakuratan yang lebih tinggi dalam mengukur konsumsi
biaya overhead.

Proses dan Pengukuran Biaya dalam ABC
Sistem

Objek biava merujuk pada target untuk pengalokasian,
penilaian, dan pembebanan biaya. Contchnya, selama
produksi barang atau penvediaan lavanan, berbagai elemen
seperti aktivitas dan produlylayanan diidentifikasi sebagai
objek biaya.

Proses  pembebanan  biaya kepada  pelanggan
berlangsung melalui langkah-langkah berikut:

1. Tahap awal melibatkan penugasan sumber daya ke suatu
aktivitas (objek biava pertama). mengingat penggunaan
sumber daya ini bertujuan untuk mendukung
pelaksanaan aktivitas tertentu.

2. Selanjutnya, biaya vang terkait dengan aktivitas tersebut
diteruskan ke produk atau layanan {(menjadi objek biaya
kedua), sebab aktivitas tersebut diarahkan untuk
menciptakan produk/lavanan tersebut.

3. Terakhir, biaya tersebut ditanggung oleh pelanggzan
.menjadi objek biaya ketiga) sebab produk atau layanan
dimantaatkan untuk memenuhi kebutuhan mereka.

E. Tahapan Pembebanan Biaya dalam ABC

Sistem

Dari dekade 1990-an di Amerika Serikat, eksperimen
terhadap sistem ABC telah dimulai, vang <ertujuan sezagal
dasar dalam menghit.ng biaya produk. Mulai era terzebut,
kegiatan dianggap sevagai objek biava vang signifikan untmuk
mengukur dan mengalukasikan biaya Keyvalkinan mengenai
aktivitas sebagai sumber mun.ulnya piaya mengarahkan
arah pengelolaan ke pada aktivitas yang iemjadi penyebab
biaya tersebut.

Dala.1 siste.1 ..ol kegiatan diangga. sebagai objek
biaya vang krusial untk menvajikan data terkait biava
kegiatan kepada individu yang bertanggung jawap atas
pengambilan keputusan dalam manajemen kegiatan.
vangka.. langkah alokasi biaya dalam siste.a ABC adalah
sebagai perikut,

1. Langkahl Pertama: Alokasi Sumber Daya ke Kegiatar.
Biaya terkait dengan kegiatan bisa dikelompokkan
menjadi dua kategori:

a. Biavalangsung aktivitas (direcr expense,
ani adalah biaya yang timbul secara elsklusif karena
adanya kegiatan vang dibebani biaya. Tanpa keberadaan
kegiatan tersebut, biaya langsung ini tidak akan munecul.
Oleh karena itu, biaya langsung bisa dengan mudah
dikaitkan dengan kegiatan vang dibebani biaya melalui
proses pelacakan langsung.
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b. Biaya Tidak Langsung (indfrect expense).

Pengenaan biaya vang timbul dari berbagai kegiatan
dapat diakibatkan oleh beberapa faktor. Untuk
mengalokasikan biaya tak langsung ke dalam kegiatan,
terdapat dua metode vang bisa diaplikasikan, yaitu:

1) DPriver Tracing
2} Alokasi

Melalui pelacakan driver, pembebanan biaya pada
suatu aktivitas ditentukan cleh hubungan kausal antara
penggunaan sumber daya dan aktvitas terkait. Meka-
nisme yvang digunakan untuk mengalokasikan biaya tidak
langsung ke sebuah aktivitas dinamakan penggerak
sumber daya. Sementara itu, dalam proses alokasi biaya,
pembebanan dilakukan berdasarkan dasar yang bersifat
acak. Berikut adalah contoh yang menggambarkan cara
pembebanan biaya tidak langsung pada aktivitas melalui
metode pelacakan driver. Terdapat tipa pendekatan
dalam pembebanan biaya kepada aktivitas:

1) Ihrecttracing,
2) Drifveriracing,
3 atlocation

Dari ketiga metode penentuan biaya, penelusuran
langsung menyediakan alokasi biaya yang paling tepat.
Hal ini terjadi karena metode ini berlandaskan pada
prinsip vang menggambarkan relasi kausal antara
penggunaan sumber daya dan |kegiatan yang
dilaksanakan. Sebaliknya, metode alokasi memberikan
hasil penentuan biava vang kurang tepat karena
didasarkan pada asumsi vang bersifat acak.

Tahap Kedua : Pembebanan Activity Costske
Produl/Jasa

Tahap ini bertujuan untuk mengukur biaya produk
atau layanan dengan tepat. Kealuratan dalam mengukur
biaya dapat dipercleh melalui pengpunasn beragam
driver aktivitas vang menggambarkan seberapa banvak
aktivitas yang digunakan oleh masing-masing produk
atau layanan. Aktivitas tingkat unit merupakan kategori
aktivitas yang pemakaiannya oleh produk atau layanan
ditentukan berdasarkan jumlah unit yang diproduksi
oleh aktivitas tersebut. Misalnya, kegiatan produksi yang
dipunakan oleh suatn produk dihitung berdasarkan

jumlah unit produk yang diproduksi oleh kegiatan
tersebut.

Dengan demikian, pengenaan biaya terhadap biaya
produksi pada produk dilalukan berdasarkan jumlah
unit yvang diproduksi, jam kerja mesin, atau jam kerja
tenaga kerja langsung. Metode pengalokasian biaya ini,
vang menggunakan jumlah unit, jam kerja mesin, atau
jam kerja langsung sebapal dasar, dikenal sebagai
penggerak aktivitas tingkat unit.

Aktivitas yang berkaitan dengan batch merupakan
tipe akitivitas yang pembebanannya kepada produk atau
layanan bergantung pada jumlah batch yang diproses.
Batch merujuk pada grup produk atau layanan vang
dibuat dalam satu proses produksi. Sebagal ilustrasi,
pesanan cetak bulu sejumlah 10.000 eksemplar yang
membutuhkan empat tahap pencetakan untuk
mengaplikasikan empat warna berbeda akan menuntut
10,000 pnit level actvity dan = batol releated activity..
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Keempat proses pencetakan tersebut menuntut empat
kali persiapan mesin serta biaya terkait persiapan mesin
tersebut.

Karenanva, pengeluaran vyang terkait dengan
persiapan peralatan ditanggung oleh produk berdasarkan
jumlah kelompok produksi. Metode alokasi biaya ke
produk berdasarkan volume kelompok ini dikenal

sebagai barch refeated activity driver.

FProduct sustaining activity merupakan tipe aktivitas
vang digunakan oleh suatu produk atau layanan,
tergantung pada jenis produk yang dibuat melalui
kegiatan ini. Misalnya, proses desain dan pengembangan
vang diperunmkkan bagi produk didasarkan pada tipe
produk yang diciptakan oleh proses tersebut. Karena i,
ongkos untuk desain dan pengembangan ditanggung
oleh produk, berdasarkan durasi yang dibutuhkan untuk
merancang dan menvempurnakan produk. Cara
penentuan beban biava aktivitas kepada produk, yang
memanfaatkan durasi sebagai pengukuran untuk proses
desain dan pengembangan produk atau layanan, dikenal
sebagai penggerak kegiatan pemeliharaan produk.

Dengan demikian, pengeluaran terkait aktivitas
produksi dikenakan pada produk berdasarkan jumlah
unit vang diproduksi, durasi penggunaan mesin, atau
jumlah jam kerja langsung. Metode penentuan biaya ini,
yang menga'u pada penggunaan jumlah unit, waktu
operasional mesin, atan jam kerja langsung sebagai
dasar, dikenal sebagai Jevel activity driver.

F. Prinsip yang Melandasi Activity Based

Costing System

Menurut Mulyadi (2015) mengemukakan bahwa terdapat
2 (dua! prinsip dasar yang melandasi Acfvity Bised Costing
System adalah sebagai berikut:

1. (ostizscaused

i.nsep ini berakar _ada pemiki an bahwa alcivita.
vang dijalankan merupakan sumber utama . iaya. Oleh
karena itu, kegiatan vang dikerjakan uleh sebuah
organisasi merupakan faktor utama terjadinya biaya, dan
organisasi tersebut memiliki kapasitas untuk mengatur
biaya tersebut. _istem perhitungan biava berbasis
aktivitas menekankan pada ide bah~a alktivitas
mendurong penggunaan sumber daya dan bukan hanya
sekedar alasan untuk 1 ~engalokasikan biaya

Z.  The causes of cost can be ma-iaped

Konsep dasar ini mengungkapkan bahwa biaya
mun.ul sebagai akibat dari kegiatan yang dapat
dikontrol. derusahaan memiliki kemampuan unwk
mempengaruhi jumlah biaya dengan cara mengatur
kegiatan vang merupakan sumber dari biaya tersebut.

G. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Tingkat

Aktivitas

Dalam penerapan sistem perhitungan biaya pokok
produksi berbasis aktivitas (activity baseu costing system),
penentuan biaya aktivitas kepada produk atau jasa
mengharuskan adanya pemacu alktivitas (aciwiy drivern).
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Berdasarkan penjelasan Mulyadi (2015), terdapat empat
kelompok pemacu aktivitas wvang esensial dalam proses
alokasi biaya aktivitas kepada produk atau jasa, yaitu

&

Pada tingkat unit, aktivitas yang diterapkan oleh suatu
produk atau layanan bergantung pada jenis unit vang
dihasilkan melalui proses tersebut. Konsumsi aldivitas
produksi oleh fitur produk ditentukan oleh volume unit
vang dihasilkan dalam proses produksi tersebut.
Aktivitas berbasis batch merupakan metode vang
diterapkan pada fasilitas atau layanan, bergantung pada
volume kumpulan barang wvang diproduksi dalam satu
siklus produksi.

Aktivitas pendukung produk, wvang merupakan
serangkaian tindakan dipilih berdasarkan karakteristik
spesifik dari fitur yang ditawarkan cleh produk atau
layanan, merupakan hasil dari proses produksi
Penggerak aktivitas penunjang produk adalah prinsip
vang digunakan untuk mengalokasikan biaya kegiatan
kepada fitur produk, berdasarkan jumlah waktu vang
diperlukan untuk menghasilkan fitur tersebut dalam
produk atan layanan.

Aktivitas pendukung fasilitas merupakan tipe operasi
wvang dijalankan melalui penggunaan infrastruktur dan
sumber daya, baik dalam produksi produk fisik maupun
lavanan. Infrastrukiur dan sumber daya tersebut
merupakan elemen esensial vang digunakan dalam
menciptakan produk atau layanan. Berdasarkan periode
penggunaan dari infrastruktur ini, pengeluaran untuk
menyokong fasilitas tersebut akan diatribusikan kepada

produk atau layanan wang relevan. fendekatan ini

dikenal dengan istilah penggerak aktivitas pemeliharaan
fasilitas.

H. Manfaat dan Keterbatasan Activity Based
Costing System

Menurut Siti (2010) manfaat dan Actrvidy Based Costing

Sysfem, adalah sebagai berikut :

1.

Memperbaiki kualitas dalam pengambilan keputusan
dengan data hiayva produk wang Iebih intensif,
kemungkinan manajer mengambil keputusan vang salah
dapat dikurangi.

Memberikan kemungkinan manajemen melakukan
perbaikan tanpa henti pada kegiatan untuk mengurangi
biaya overfead. Kerangka kerja ini melakukan
identifikasi biaya overflead dengan kegiatan yang
menimbulkan biaya tersebut. Pembebanan owverhead
harus mencerminkan kuantitas permintaan overfead
(vang dikonsumsi) oleh setiap produk.

Memberikan kemudahan dalam menentukan biayva
penting karena kerangka ini menvediakan data biaya
yvang penting yang dihubungkan dengan berbagai
aktivitas untuk menghasilkan produk, sehingga
manajemen akan mempermudah dalam mendapatkan
data yang bekaitan dengan pengambilan keputusan vang
sehubungan dengan aktivitas bisnis mereka vang
berbeda.

Beberapa kekurangan dari sistem Activity Based Costing

ini adalah sebagail berikut:

a.

Alokasi biaya vang secara praktis mungkin menyvulitkan
karena ditemukan aktivitas yvang menyebabkan biaya
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tersebut. Contoh: pembersihan lingkungan rumah sakit
dan pengelolaan proses pelavanan jasa kesehatan.
Mengabaikan biaya-biaya tertentu yang tidak termasuk
dalam pemeriksaan. Contoh: iklan, promosi, riset,
pengembangan, dan sebagainya.

Penggunaan sumber daya dan waktu yang dikonsumsi
oleh sistem ABC sangat mahal untuk dikembangkan dan
dilaksanakan. Lelain mahal, juga membutuhkan waktu
vang cukup lama.

l. Syarat Penerapan Activity Based Costing
System

Dalam penerapannya, penentuan biava pokok dengan

menggunakan sistem Activity Based Costing memerlukan tiga
hal, yaitu:

1.

Perusahaan memiliki tingkat keragaman vang tinggi.
Activity Based Costing Systerm mengharapkan bahwa
perusshaan menghasilkan beberapa jenis produk atau
lini produk yang diproses dengan memakai fasilitas yang
sama.

Tingkat persaingan industri perusahaan jasa yang tinggi
khususnya ada beberapa perusahaan jasa wang
menghasilkan produk yang sangat mirip atau komparatif.
Dalam persaingan antara perusahaan jasa yang serupa,
misalnya rumah sakit, maka persaingan perusahaan jasa
akan semakin meningkat untuk memperluas pasar
mereka. Semakin besar tingkat persaingannya maka
semakin besar pula peran data mengenai harga pokok
dalam mendukung pengambilan keputusan manajemen.

3. Estimasi biaya yang rendah yaimi biaya yang digunakan
Activity Based Costing System untuk menghasilkan data
biaya yang tepat harus lebih rendah dibandingkan
dengan keuntungan yang diperoleh.

Sebagaimana ditunjulkkan oleh Fadhilah (2009), tahapan
vang mendasari pelaksanaan activily Dased costing harus
menyelesaikan beberapa aktivitas sebagai berikut:

a. Abktivitas tingkat unit dilakukan untuk setiap unit
produksi. Biaya aktivitas tingkat unit sesuai dengan
jumlah unit vang diproduksi.

b. Alktivitas tingkat batch diselesaikan setiap batch
diproses dengan mengabaikan tingkat unit yang ada
dalam batch tersebut.

c. Aktivitas tingkat produk, yaitu berkaitan dengan
produk spesifik dan biasanya diselesaikan tanpa
memperhatikan jumlah batch atau jumlah unit vang
diprodulsi atau jual.

d. Aktivitas yang berhubungan dengan fasilitas tanpa
membedakan pelayanan terhadap para pelanggan,
produk apa vang diproduksi, jumlah batch vang
dijalankan atau jumlah unit yang dibuat.
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J. Tahapan Dalam Perancangan Activity Based

Co sting Systam

Berikut ini beberapa tahapan dalam melaksakan

perancangan Activity Based Costing System yaitu:

Tahap 1 : Mengidentifikasi biaya sumber daya dan

a. Pekerjaan vang anda lalukan?

b. Berapa waktu vang dibutuhkan untuk melakukan
aktivitas?

c. Sumberdaya yang diperlukan?®
nformasi vang mencerminkan kinerja aktivitas?
Nilai wang terkandung dalam aktivitas bagi
perusahaan?

Tahap 2 : Membebankan biaya sumberdaya ke aktivitas,

a. Aktivitas menimbullkan biaya sumberdaya.

b. Driver sumberdaya digunakan untuk membebankan
biaya sumberdaya ke aktivitas. Driver sumberdaya
umumnya meliput ;

1)  Meter untuk wutilitas.
2) Jumlah tenaga kerja untuk
penggajian pengupahan.
3) Jumlah setup untuk setup mesin.
4) Jumlah pemindahan bahan untuk penanganan
bahan.- Jam mesin untuk menjalankan mesin.
5) Luaslantai untuk pemeliharaan geding,
kebersihan
Tahap 3 : Membebankan biaya aktivitas ke objek biaya.
a. Menentukan biava aktivitas per satuan.
b. Mengukur driver akiivitas,

c. Membebankan biaya aktivitas ke objek biava (ax b)
Contohnya :
Diketahui : - Biaya aktivitas per satuan sebesar Rp
2.200,-
1) Driver aktivitas 20 satuan
2} 3iayayang dibebankan sebesar Bp 50.000,-
(Rp 2.500,- x 20)

K. Penggunuun Analisis Klasifikasi Activity

Based Costing dalam Mengidentifikasi
Material

Klasifikasi ABC atau sering juga disebut sebagai analisis
ABC adalah klasifikasi dari suatu kelompok material dalam
susunan menurun berdasarkan biaya penggunaan material
itu per rentang waktu (biaya per unit dikalikan volume
penggunaan dari material i selama pericde tertentu).
Rentang waktu vang umumnya digunakan adalah satu tahun,
Analisis ABC juga dapat diselesaikan dengan menggunakan
kriteria wvang berbeda dibandingkan hanya berdasarkan
kriteria biaya bergantung pada faktor-faktor penting apa yang
menentukan material tersebut. KElasifikasi ABC biasanya
digunakan dalam pengendalian inventory ({nventory controf).
Beberapa contoh penerapan seperti pengendalian inventory
material pada pabrik, inventori produk akhir pada gudang
barang jadi, inventory obat-cbatan pada apotek, inventory
suku cadang pada bengkel atau toko, inventory produk pada
supermarket atau toko serba ada (rtoserba), dan lain-lain.
Pada dasarnya terdapat berbagai faktor yang menentukan
kepentingan suatu material, vaitu:

1. Nilaitotal uang dari material.
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Biava per unit dari material.

Kekurangan atau kesulitan dalam memperoleh material.
Ketersediaan sumber daya, tenaga kerja, dan fasilitas
vang dibutuhkan untuk membuat material.

Panjang dan variasi wakiu tnggu (lead time) dari
material, mulai dari pemesanan material itu pertama kali
sampai kedatangannya

Ruang vang diperlukan untuk menyimpan material itw.
Resiko penyerobotan atau pencurian material im.

Biaya kehabisan stock atau persediaan (stockout cost)
dari material tersebut.

Kepekaan material terhadap perubahan desain.
Klasifikasi ABC mengikuti prinsip 80-20, atau hukum
Pareto, dimana sekitar 80% dari nilai total inventory
material dipresentasikan (diwakili) oleh 20% material
inventory.

Penggunaan analisis ARC adalah untuk menetapkan:
Frekuensi perhitungan inventori (cypele invenrory)
dimana material material kelas A harus diuji lebih sering
dalam hal ketepatan pencatatan inventory dibandinglkan
material-material kelas B atau C.

Prioritas rekayasa (engineering), dimana material
material kelas A dan B memberikan petunjuk pada
bagian  .Jdekayasa dalam  peningkatan program
pengurangan biava sambil mencari material- material
tertentu yang perlu difokuskan.

Prioritas pembelian (perolehan), dimana kegiatan
pembelian seharusnya difoluskan pada bahan-bahan
baku bernilai tinggl (high vsage). Fokus pada material-
material kelas A untuk penyediaan (sourcing) dan
negoisasi.

4.

Keamanan meskipun nilai biaya per unit merupakan
indikator vang lebih baik dibandingkan nilai penggunaan
(usage value), namun analisis ABC dapat digunakan
sebagai indikator dari material- material mana (kelas A
dan B) wyang harus disimpan dengan aman dalam
ruangan terkunei untuk mencegah  kehilangan,
kerusakan, atau pencurian.

Sistem pengisian kembali (replenfsiument systems),
dimana klasifikasi ABC akan membantu mengidentifikasi
metode pengendalian vang digunakan. Akan lebih
praktis untuk mengontrol material - material kelas C
dengan simple two bin system of replenishment
(synonvm; bin reserve system or visual review systen?)
dan metode-metode yang lebih canggih untuk material-
material kelas A dan B.

Keputusan investasi karena material material kelas A
menggambarkan investasi yang lebih besar dalam
inventory, maka perlu lebih berhati-hati dalam
mengambil keputusan tentang jumlah permintaan dan
stock pengaman material-material kelas A dibandingkan
dengan material-material kelas B dan C. Seyogyanya
implementasi JIT pada bagian pembelian diterapkan
terlebih dahulu pada pembelian material kelas 4,
kemudian material kelas B, terakhir pada material kelas
C.

Ada berbagai prosedur dalam mengelompokkan material

inventory ke dalam kelas A, B dan C, antara lain:

1.

Tentukan pemanfaatan volume per rentang waku
(biasanya per tahun dari material-material vang ingin di
Klasifikasikan.
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2. Gandakan (kalikan) volume pengpunaan per rentang B ARRLINS BOF RRLALS PRRCEEATSN TRATONAL

waktu {per tahun) dari setiap material dengan hiava per = TOTAL BIAYA OVERHEAD FARRIK £ 8 2.000.000
uniwnya untuk .nendapatkan nilai totas penggunaan biaya s sso sy o o, AR e o
per rentang wakw (per tahun’ untuk setiap material itu. EERAN BOF KE FRODUK “XX"
s. Jumlahkan nilai towal penggunaan bia a dari emua T SOV YOO (8 SRS T COONINT) 3 BOMT
.naterial foven:osy itu untuk memperoleh nilai .otal BEBAN BOP KE PRODUK “ry™:
£ A = TOTAL BOP TANG INBEBANEAN [T5.000 = § 207 £ 8 1. 500,000
pPenggunaan hlﬂ:-"iﬂ. HETEE;B.I {keseluruhan, & TARIF BOF FRODUH “VY™ (8 1.500.000 | 15.000 UNIT) 8 100/UNIT

4. Bapi nilai total penggunaan oiaya dari setiap biaya
swen.ory itu dengan nilai total penggunaan biaya
agregat, umuk menemwukan persentase nilai to.al
penggunaan biaya dari setiap maerial mvenfor,iu.

3. Daitarkan material-material itu dalam rank persentase
nilai toal penggunaan biaya dengan urutan menurun
dari terbesar sampai terkecil.

6. Klasitikasikan material-material fnvenfory im ke dalam
kelas A, B dan C denpan kriteria 208, dari jenis material
diklasifikasikan ke dalam kelas A. 30%: dari jenis material
diklasifikasikan ke dalam kelas B, dan 50% jenis material
diklasifikasikan ke dalam kelas C.

4. ANALISIS BOF MELALUL FENDERATAN ARC

L. Contoh Activity Based Costing System
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ANALISIS FREOFITARBILITAS SISTEM ABRC

BT, - - S PENILAIAN
B B PERSEDIAAN DAN
- __ _ METODE EVALUASI

PERBANDINGAN BIAYA OVERHEAD DUA PENDEKATAN BIAYA

I

1
1

y
i

e I e T B S L

FROBUS “XE-

» TOTAL OVEIDIEAD FARKIR 4 sonoa # TrB 000 * gz oo

» OVERIEAD FER SATUAS T s . i

» MANGIN FEN EWIT s I ' [

rHomR T

= TOTAL GVERSIEAD PAREIR ¥ 1200200 #5332 000 ¥ a0

= CVERIFAD FER SATUAN " am 3 w7 " iaga

= MARIN PREL UNFT ' 3 3833 ¥ pman 2

enilaian Persediaan dan Metode Ewvaluasi |, Sistem

inrientory adalah sebuah sistem vang digunakan untu’s

mengelola dan melaca’; parang atau aset vang dimiski uvleh
sebuah vrgani.asi aiau perusahaan. Sistem ini memungkinkan
jengguna untuk menca.at intormasi mengenai umlah parang
loka-i penvimpanan niiad, dan in“ormasi min _ang terkait dengan
parang atau aset tersebuttermasuk didalamnya Penilaian
Persediaan dan Mewde Zvaluasi,

Tujuan utama dari sistem inven.ory adaiah unmk
memastikan ketersediaan barang mau aset yang diperlukan
mengopdmalkan penggunaan aset mengurangi kehilangan aan
kekurangan barang, serta memudahkan proses pengelolaan
persediaan secara keseluruhan.

Penilaian persediaan dan mewde evaluasi digunakan untuk
menentukan nilai persediaan vang dimiliki oleh suatu perusahaan
atau organisasi Tujuan dari peniaian persediaan adarh untuk
memberikan gambaran vang akurat tentan nilai aset vang
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dimiliki perusahaan, yang dapat mempengaruhi laporan

keuangan, keputusan investasi, dan manajemen risiko.

Jeberapa masalah umum yang terkait dengan penilaian

persediaan dan metode evaluasi termasuk:

e

Fluktuasi Harga

Harga barang dapat berfluktuasi dari waktu ke waktu,
yang dapat menyebabkan nilai persediaan yang berubah
secara signifikan tergantung pada metode penilaian yang
digunakan. Metode seperti Harga Pokok Rata Bata cenderung
meratakan fluktuasi harga, sedangkan metode seperti Harga
Pokok LIFU atau 1Zarga Pokok Spesifik mungkin menciptakan

nilai persediaan vang lebih sensitif terhadap perubahan
harga.

EKehilangan Informasi

Beberapa metode evaluasi persediaan mungkin tidak
memperhitungkan faktor-faltor tertentu vang dapat
memengaruhi nilai persediaan, seperti obsolesensi barang,
kerusakan, atau perubahan nilai pasar. Ini dapat
menyvebabkan nilai persediaan vang tidak alurat atau tidak
mencerminkan kondisi sebenarmya dari barang-barang yang
dimiliki perusahaan.

Eeterbatasan Metode

setiap metode evaluasi persediaan memiliki kelebihan
dan kelemahan tertentu, dan tidak ada satu metode yang
sempurna uniuk semua situasi. Perusahaan harus memilih
metode yang paling sesuai dengan karskteristik persediaan
mereka dan tujuan akuntansi mereka, namun dalam
beberapa kasus, metode yang dipillh mungkin tidak
sepenuhnya merefleksikan nilai sehenarnya dari persediaan.

4.

Eompleksitas Operasional

Metode evaluasi persediaan yang rumit atau terlalu
kompleks dapat menyulitkan dalam pelaksanaannya dan
memerlukan pengelolaan vang cermat dari data dan
informasi persediaan. Hal ini dapat meningkatkan biaya
administrasi dan waktu yang dibutuhkan untuk mengelola
persediaan.

Peraturan dan Standar Akuntansi

Persediaan harus dinilai sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku, vang dapat mengharuskan perusahaan untuk
menggunakan metode tertentu atau mematuhi pedoman
vang ketat dalam penilaian persediaan. Pelanggaran terhadap
peraturan ini dapat mengakibatkan konsekuensi hukum atau
keuangan yang serius bagi perusahaan.Untuk mengatasi
masalah-masalah ini, perusahaan harus memilih metode
evaluasi persediaan denpgan hati-hati, memperbarui secara
berkala nilai persediaan sesuai dengan kondisi pasar dan
operasional vang akmal, dan memastikan kepamhan
terhadap peraturan dan standar akuntansi yvang berlalu.
Selain itu, memantau dan mengelola persediaan secara
efektif dapat membantu dalam mengurangi dampak dari
flulktuasi harga dan risiko lainnya wvang terkait dengan
penilaian persediaan.

Ada beberapa kelebihan dalam mengpunakan penilaian

persediaan dan metode evaluasi vang tepat:

1.

Pemantauan Persediaan yang Lebih Efisien

Dengan menggunakan metode evaluasi yang sesuai,
perusahaan dapat memantau dan mengelola persediaan
dengan lebih efisien. Ini termasuk pemantauan tingkat
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persediaan, identifikasi kebutuhan pengadaan, dan 6. Peningkatan Keterbukaan dan Transparansi

perencanaan produksi yang lebih baik. Penggunaan metode evaluasi vang tepat meningkatkan

2. Akurasi Informasi Keuangan keterbukaan dan transparansi dalam pelaporan keuangan.

Dengan menggunakan metode evaluasi yang tepat, Hal n:“ dapat meningkatkan keFoen:-ayaan pemang!fu

laporan keuangan al — nilai persedi ld':?pennnga_n dan membangun reputasi perusahaan yang bailk
mata pasar.

secara akurat. Ini memungkinkan manajemen dan pemangku
kepentingan untuk membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan informasi keuangan vang dapat dipercava.
3. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik
Penilaian persediaan yang akurat dan metode evaluasi
yang tepat membantu manajemen dalam pengambilan
keputusan wvang lebih baik terkait dengan pengelolaan
persediaan, produksi, dan strategi bisnis secara keseluruhan.
4. Peningkatan Efisiensi Operasional
Dengan pemahaman vang lebih baik tentang persediaan,
perusahaan dapat mengidentifikasi area-area di mana
efisiensi operasional dapat ditingkatkan. Ini termasuk
mengurangi biaya penyimpanan, mengoptimalkan proses
pengadaan, dan mengurangi risiko kekurangan atau
kelebihan persediaan.

5. EKepatuhan Terhadap Standar Akuntansi

Dengan menggunakan metode evaluasi vang sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku, perusahaan dapat
memastikan kepatuhan terhadap pedoman alkuntansi yang 1. Penentuan Nilai Persediaan
ditetapkan oleh badan penpgatur. Hal ini penting untuk
menjaga kepercayaan pemangku kepentingan dan

Berikut adalah beberapa tujuan utama dari penilaian
persediaan:

Salah satu tujuan utama dari penilaian persediaan adalah
untuk menentukan nilai total persediaan vang dimiliki oleh
perusahaan. Ini penting untuk mencerminkan dengan alurat
posisi keuangan perusahaan dalam laporan keuangan.

memastikan keandalan laporan keuangan.
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Penentuan nilai persediaan adalah proses penting dalam
akuntansi vang memengaruhi laporan keuangan perusahaan.

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam menentu-
kan nilai persediaan:

a. Pilih Metode Penilalan

Langkah pertama adalah memilih metode penilaian yang
akan digunakan. Beberapa metode yvang umum digunakan
termasuk metode Harga Pokok Rata-Rata (Weighted Average
Cost Method), Harga Pokok FIFO (First-In, First-Out), Harga
Pokok LIFO (Last-In, First-Out), dan Harga Pokok Spesifik
“Specific Identification Method). Pemilihan metode ini harus
sesuai dengan kebijakan perusahaan dan prinsip akuntansi
vang berlaku.

b. Pencatatan Persediaan

Setelah metode penilaian dipilih, langkah selanjutnya
adalah mencatat persediaan yang dimiliki perusahaan. Ini
melibatkan pencatatan jumlah dan nilai barang yang ada
dalam persediaan pada akhir periode akuntansi.

c. Hitung Nilai Persediaan

Setelah pencatatan persediaan selesai, nilai persediaan
dihitung sesuai dengan metode penilaian vang dipilih.
Misalnva, jika mengpunakan metode Harga Pokok Rata-Rata,
nilai persediaan dihitung dengan mengambil rata-rata biava
per unit barang yang dibeli atau diproduksi selama periode
tersebut. jika menggunakan metode FIFOQ, nilai persediaan
dihitung dengan menggunakan harga barang yang paling
awal masuk, dan seterusnya.

d. Periksa Konsistensi dan Akurasi

Penting untuk memastikan bahwa pencatatan dan
perhitungan nilai persediaan dilakukan dengan benar dan
konsisten sesuai dengan metode yang dipilih. Hal ini
melibatkan pengecekan terhadap data persediaan, termasuk
jumlah dan harga barang, serta memastikan bahwa semua
transaksi terkait persediaan telah dicatat dengan benar.

e. Sesuaikan Nilai Persediaan (jika diperlukan)

Terkadang, perusahaan perlu melalukan penyesuaian
terhadap nilai persediaan untuk memperhitungkan faktor-
faktor seperti penurunan nilai atau kehilangan barang.

Penyesuaian ini harus dijelaskan dengan jelas dan didukung
oleh dokumentasi yang memadai.

f. Laporan Eeuangan

Nilai persediaan vang telah ditentukan kemudian akan
dimasukkan ke dalam laporan keuangan perusahaan, seperti
neraca, untuk mencerminkan posisi keuangan yvang akurat
pada akhir periode akuntansi.

g. Audit dan Verifikasi

Terakhir, nilai persediaan yang telah ditentukan akan
diaudit dan diverifikasi oleh pihak yang berwenang, sepert
auditor eksternal, untuk memastikan keakuratan dan
keandalannya sebelum disajikan dalam laporan keuangan.

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas dan
memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip akuntansi
vang berlaku, perusahaan dapat menentukan nilai
persediaan dengan akurat dan memenuhi persyaratan
pelaporan keuangan.
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Penilaian Kinerja Eeuangan

Penilaian kinerja keuangan adalah proses penting yang
dilakukan oleh manajemen dan pihak terkait unmk
mengevaluasi seberapa baik suwatu perusahaan telah
mencapal tujuan keuangan dan operasionalnya

Penilaian persediaan memungkinkan manajemen untuk
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dengan
memantau perubahan nilai persediaan dari waktu ke waktu.
Hal ini dapat membantu dalam mengidentifikasi tren dalam
manajemen  persediaan dan mengevaluasi efisiens
operasional.

Perencanaan Produksi dan Distribusi

Penilaian persediaan membantu perusahaan dalam
merencanakan produksi dan distribusi dengan lebih efisien.
Dengan mengetahui nilai dan komposisi persediaan,
perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam
hal manajemen rantai pasok dan alokasi sumber daya.

Perencanaan produksi dan distribusi adalah proses

penting dalam manajemen rantai pasok yang melibatkan
pengaturan dan pengelolaan produksi barang serta distribusi

produk ke pasar atau pelanggan.
Berilart  adalah langkah-langkah wumum  dalam
perencanaan produksi dan distribusi:

a. Analisis Permintaan

Langkah pertama dalam perencanaan produksi dan

distribusi adalah menganalisis permintaan pasar untuk
produk atau layanan yang ditawarkan. Tinjau tren penjualan

historis, pola musiman, dan faktor-faktor lain vang dapat
memengaruhi permintaan.

b. Peramalan Permintaan

Berdasarkan analisis permintaan, lakukan peramalan
untuk memprediksi jumlah produk atau layanan yang
diperlukan dalam jangka waktu tertentu. Gunakan mertode
peramalan yang sesuai dengan karakteristik produk dan
pasar, seperti metode moving average, regresi, atau metode
kualitatif,

c. Perencanaan Produksi

Tentukan jumlah produk wvang perlu diproduksi
berdasarkan peramalan permintaan dan persediaan yang
ada. Rencanakan jadwal produksi wyang efisien dengan
mempertimbangkan kapasitas produksi, ketersediaan bahan
baku, waktu produksi, dan faktor-faktor lainnya.

d. Pemesanan Bahan Baku

Setelah merencanakan produksi, lakukan pemesanan
bahan baku dan komponen wang diperlukan untuk
memenuhi  kebutuhan  produksi. Pastlkan  untuk
berkomunikasi dengan pemasok dan memperhitungkan lead
time pengiriman agar bahan baku tersedia tepat wakmu.

e. Pengendalian Persediaan

Selama proses produksi, pantau dan  kendalikan
persediaan bahan balm, barang dalam proses, dan barang
jadi untuk memastikan ketersediaan yang cukup tanpa
adanya penumpukan atau kekurangan persediaan.
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f. Perencanaan Distribusi

Setelah produk selesai diprodulksi, rencanakan strategi
distribusi yang efisien untuk mengirimkan produk ke
pelanggan atau pasar. Pilih metode distribusi yang sesuai
dengan karakteristik produk dan kebutuhan pelanggan,
seperti distribusi langsung, distribusi melalui pihak ketiga,
atau distribusi online.

g. Optimalkan Jaringan Distribusi

Tinjau dan optimalkan jaringan distribusi untuk
memastikan efisiensi dan kepuasan pelanggan. Evaluasi
lokasi gudang atau pusat distribusi, rute pengiriman, dan
metode pengiriman untuk meminimalkan biaya dan waktu
pengiriman.

h. Monitoring dan Evaluasi

Monitor dan evaluasi kinerja produksi dan distribusi
secara berkala untuk mengidentifikasi potensi perbaikan dan
mengatasi masalah vang muncul. Gunakan data kinerja unmk
meningkatkan proses dan mencapai efisiensi vang lebih
tinggi.

Penilaian Risil

Penilaian persediaan juga dapat membantu dalam
mengidentifikasi  risiko-risiko yang terkait dengan
persediaan, seperti risiko ketingpalan teknologi, kerusakan
atau kehilangan barang, atau perubahan harga bahan balmu.

Ini memungkinkan perusahaan untuk mengambil
langkah-langkah mitigasi vang diperlukan untuk mengelola
risiko-risiko tersebut.

Penilaian risiko adalah proses penting dalam manajemen
vang dirancang untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengelola risiko yang mungkin dihadapi oleh suatu
organisasi.

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam melakukan
penilaian risiko:

a. Identifikasi Risiko

Identifikasi semua risiko yang mungkin memengaruhi
tujuan organisasi. Risiko dapat berasal dari berbagai sumber,
termasuk  lingkungan eksternal (misalnya, perubahan
regulasi, fluktuasi pasar), operasional (misalnya, kegagalan
sistem, kesalahan manusia), keuangan (misalnya, fluktuasi
mata uang, ketidakstahilan pasar}, dan lain-lain.

b. Evaluasi Risiko

Evaluasi setiap risiko wang diidentifikasi unmwk
menentukan tingkat dampak dan kemungkinannya. Dampalk
dapat diukur dalam hal keuangan, reputasi, operasional, atau
aspek lain wvang relevan dengan tujuan organisasi.
Kemungkinan risiko juga dinilai berdasarkan probabilitas
terjadinya. Hasil evaluasi risiko dapat direpresentasikan
dalam bentuk matriks risiko atan skala risiko.

¢. Penilaian Prioritas

Tentukan prioritas risike berdasarkan hasil evaluasi.
Fokuskan pada risiko-risiko yvang memililki dampak dan
probabilitas tinggi, serta risiko-risiko vang dapat memiliki
dampak  serius terhadap tujuan organisasi  atau
keberlangsungan operasional.
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d. Tentukan Strategi Manajemen Risiko

Setelah mengidentifikasi dan menilai risiko, tentulkan
stratepi manajemen risiko yang sesuai untuk setiap risiko
vang diidentifikasi. Strategi ini dapat mencakup transfer
risiko (misalnya, asuransi), mitigasi risiko (misalnya,
implementasi kontrol atau tindakan pencegahan), retensi
risiko (misalnya, cadangan dana), atau penolakan risike
(misalnya, menghindari kegiatan yang  berpotensi
menyebabkan risiko tinggi).

e. Implementasi Tindakan Pengendalian

Implementasikan tindakan pengendalian wvang telah
dipilih untuk mengurangi dampak atau probabilitas risiko.
Pastikan bahwa tindakan pengendalian tersebut diteraplkan
secara efektif dan terdokumentasi dengan baik.

f. Monitoring dan Evaluasi

Monitor risiko secara terus-menerus untuk memastikan
bahwa strategi manajemen risiko vang diterapkan efektif
dalam mengurangi atau mengelola risiko. Lakukan evaluasi
berkala terhadap strategi dan tindakan pengendalian unmk
menyesuaikan dengan perubahan lingkungan atau kondisi
yvang mungkin terjadi.

g. Komunikasi dan Pelaporan

Komunikasikan informasi tentang risiko, strategi
manajemen risiko, dan tindakan pengendalian kepada pihak
vang terkait, termasuk manajemen senior, pemanglu
kepentingan, dan personel yang terlibat dalam pelaksanaan.
Sediakan laporan yang jelas dan terperinci tentang status
risiko dan efektivitas strategi manajemen risiko kepada pihak
vang berkepentingan.

Adapun metode evaluasi persediaan yang umum digunakan

meliputi:

1.

Metode Harga Pokok Rata-Rata (Weighted Average Cost
Method)

Dalam metode ini, nilai persediaan dihitung dengan cara
mengambil rata-rata dari biaya per unit barang vang dibeli
atau diproduksi selama periode tertentu.

Metode Harga Pokok Rata-Rata (Weighted Average Cost
Method) adalah salah satu dari beberapa metode vang
digunakan untuk menilai persediaan dalam akuntansi.
Metode ini menghitung nilai persediaan dengan mengambil
rata-rata dari biaya per unit barang wvang dibeli atau
diproduksi selama periode tertentu.

Berikut adalah langkah-langkah untuk menghitung nilai
persedizaan menggunakan metode Harga Pokok Rata-Rata:

a. HKumpulkan Data Persediaan

Mulailah dengan mengumpulkan data persediaan,
termasuk jumlah barang yang tersedia dan biaya per unitnya
selama periode waktu vang ditentukan.

b. Hitung rotal Biaya Persediaan

Jumlahkan total biaya untuk semua barang yang dibeli
atan diproduksi selama periode tersebut. Ini mencakup biaya
pembelian, biaya produksi, dan biaya lainnya vang terkait
dengan mendapatkan barang tersebut ke dalam persediaan.
¢. Himng Jumlah Unit Persediaan

Hitung jumlah total unit barang yang tersedia dalam
persedizan pada akhir periode.
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d. Hitung Biaya Rata-Rata per Unit

Bagi total biaya persediaan dengan jumlah umit
persediaan untuk mendapatkan biaya rata-rata per unit.
Formula untuk menghitung biaya rata-rata per unit adalah:

Biaya Rata-Rata per Jnit=Total Biayva Persediaan/Jumlah Unit
Persediaan

Biaya Rata-Rata per Jnit= Jumlah Unit Persediaan/Total Biaya
Perzediaan

e. Hitung Nilai Persediaan

Setelah mendapatkan biaya rata-rata per unit, nilai
persediaan dihitung dengan mengalikan biaya rata-rata per
unit dengan jumlah unit persediaan vang ada. Formula untuk
menghitung nilai persediaan mengpunakan metode Harga
Pokok Rata-Rata adalah:

Nilai Persediaan =Biava Rata-Rata per Unit / Jumlah Unit
Persediaan

Nilai Persediaan=Biaya Rata-Rata per Unit X Jumlah Unit
Persediaan

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, Anda dapat
menghitung nilai persediaan menggunakan metode Harga
Pokok Rata-Hata. Metode ini cocok digunakan ketika biaya

per unit barang bervariasi dari wakw ke waktu, dan dapat
memberikan gambaran wvang lebih stabhil tentang nilai
persedizan dalam situasi di mana fluktuasi harga sering
terjadi.

Metode Harga Pokok FIFO (First-In, First-Out)

Metode ini mengasumsikan bahwa barang vang pertama
masuk ke dalam persediaan adalah yang pertama keluar.
Dengan demikian, nilai persediaan dihitung dengan
menggunakan harga barang yang paling awal masulk.

Metode Harga Pokok FIFO (First-In, First-Out) adalah
salab satu metode yanpg umum digunakan dalam penilaian
persediaan. Metode ini mengasumsikan bahwa barang yang
pertama kali masuk ke dalam persediaan adalah yang
pertama kali juga dikeluarkan atau dijual.

Berikut adalah langkah-langkah untuk menghitung nilai
persediaan menggunakan metode Harga Pokok FIFO:

a. Identifikasi Transaksi Persediaan

Mulailah dengan mengidentifikasi semua transaksi
persediaan vang terjadi selama periode waktu tertentu. Ini
termasuk pembelian bahan baku atau produk jadi, serta
pengeluaran barang dari persediaan untuk dijual atau
digunakan dalam produksi.

b. Tentmukan Harga Barang Masuk

Catat harga per unit dari setiap pembelian barang yang
masuk ke dalam persediaan. Transaksi pembelian biasanya
mencakup tanggal pembelian, jumlah unit, dan harga per
unit barang.

c. Himng Jumlah Persediaan yang Dikeluarkan

Tentukan jumlah barang wvang dikeluarkan dari

persediaan selama periode waktu vang diinginkan. Ini dapat
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mencakup barang vang dijual kepada pelangpan atau
digunakan dalam proses produlksi.
d. Identifikasi Barang yang Dikeluarkan

Tentukan barang mana yang akan dianggap keluar dari
persediaan terlebih dahulu. Dalam metode FIFO, barang yang
pertama kali masuk ke dalam persediaan juga dianggap yang
pertama kali keluar, sehingga harga dari barang-barang
tersebut yvang akan digunakan dalam perhitungan nilai
persediaan.
e. Hitung Nilai Persediaan

Hitung nilai persediaan dengan mengalikan jumlah unit
barang vang dikeluarkan dengan harga per unit barang yang
pertama kali masuk ke dalam persediaan. Dalam metode
FIFO, harga per unit dari barang vang pertama kali masuk
(dikenal sebagai harga pembelian tertua) digunakan dalam
perhitungan nilai persediaan. Jika persediaan masih tersedia
setelah keluaran, proses ini diulangi dengan harga dar
barang selanjutnya vang masuk ke dalam persediaan.
Metode Harga Pokok LIFO (Last-In, First-Out)

Sebaliknya, metode LIFO mengasumsikan bahwa barang
vang terakhir masuk ke dalam persediaan adalah yang
pertama keluar. Oleh karena itu, nilai persedizan dihitung

dengan menggunakan harga barang vang paling baru masulk.
Berikut adalah langkah-langkah untuk menghitung nilai
persediaan menggunakan Metode Harga Pokok LIFO (Last-In,
First-Out):
a. Identifikasi Transaksi Persediaan
Identifikasi semua transaksi persediaan wvang terjadi
selama periode walktu tertenm, termasuk pembelian bahan

balu atau produk jadi, serta pengeluaran barang dari
persediaan untuk dijual atau digunakan dalam produksi.
b. Tentukan Harga Barang Masuk

Catatr harga per unit dari setiap pembelian barang yang
masuk ke dalam persediaan. Setiap kali ada pembelian baru,
harga dari barang-barang tersebut akan menjadi harga
pembelian terbaru.
c. Hitung Jumlah Persediaan yang Dikeluarkan

Tentukan jumlah barang vang dikeluarkan dari
persediaan selama periode waktu yvang diinginkan. Ini bisa
termasuk barang wang dijual kepada pelanggan atau
digunakan dalam proses produksi.
d. Identifikasi Barang vang Dikeluarkan

Dalam Metode Harga Pokok LIFO, barang vang terakhir
masuk ke dalam persediaan dianggap yang pertama kali
keluar. Oleh karena itu, harga dari barang-barang tersebut
vang akan digunakan dalam perhitungan nilai persediaan.
e. Hitung Nilai Persediaan

Hitung nilai persediaan dengan mengalikan jumlah unit
barang vang dikeluarkan dengan harga per unit barang yang
terakhir masuk ke dalam persediaan. Ini adalah harga
pembelian terbaru yang digunakan dalam Metode Harga
Pokok LIFO. Jika masih ada persediaan setelah pengeluaran,
proses ini diulangi dengan harga dari barang yang masuk
sebelumnya.
f. Perhitungan Akhir Tahun

Pada akhir tahun, perlu dilakukan penyesuaian nilai
persediaan untuk mencerminkan harga barang vang tersisa.
Biasanya, harga barang vang tersisa akan lebih rendah
daripada harga yang digunakan dalam Metode Harga Pokok
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LIFD karena barang-barang terakhir vang masuk ke dalam
persediaan akan dijual lebih dahula.

Metode ini cenderung menghasilkan nilai persediaan
yvang lebih rendah dibandingkan dengan metode FIFO karena
menggunakan harga pembelian terbaru untuk perhitungan.
Metode Harga Pokok Spesifik (Specific Identification Method)

Metode ini melibatkan penentuan nilai persediaan
berdasarkan harga spesifik dari setiap unit barang yang ada
dalam persediaan.

Eerilut adalah langkah-langkah untuk menghitung nilai
persediaan mengpunakan Metode Harga Pokok Spesifik
{Specific Identification Method):

a. Identifikasi dan Catat Transaksi Persediaan

Identifikasi semua transalsi persediaan wang terjadi
selama periode waktu tertentu, termasuk pembelian bahan
baku atau produk jadi, serta pengeluaran barang dari
persediaan untuk dijual atau digunakan dalam produksi
Setiap transaksi harus dicatat secara rinci, termasuk tanggal,
jumlah unit, dan harga per unit barang.

b. Tentukan Harga Barang Masuk

Catat harga per unit dari setiap pembelian barang vang
masuk ke dalam persediaan. Dalam Metode Harga Polkok
Spesifik, harga dari setiap barang vang dibeli atau diproduksi
secara spesifik dicatat dan digunakan dalam perhitungan
nilai persediaan.

c. Tentukan Barang yang Dikeluarkan

Tentukan barang mana yvang akan diangpap keluar dari
persediaan. Dalam Metode Harga Pokok Spesifik, setiap kali
barang dikeluarkan, identifikasi barang spesifik yang akan
digunakan untuk perhimngan nilai persediaan.

d. Hitung Nilai Persediaan

Hitung nilai persediaan dengan mengalikan jumlah unit
barang vang dikeluarkan dengan harga per unit barang vang
telah ditentukan wuntuk barang tersebut. Ini akan
memberikan nilai persediaan vang akurat dan spesifik
berdasarkan harga akiual dari barang vang digunakan.
e. Penyesuaian Akhir Tahun

Pada akhir tahun, perlu dilakukan penyesualan nilai
persediaan untuk mencerminkan nilai barang yang tersisa.
Ini mungkin melibatkan penilaian ulang harga barang vang
tersisa berdasarkan nilai pasar atau biaya penggantian.

Metode ini memungkinkan untuk nilai persediaan yang
sangat akurat karena menpggunakan harga akmal dari setiap
barang yang dibeli atan diproduksi. Namun, metode ini juga
memerlukan pemantauan yang cermat dan pencatatan yang
akurat dari setiap transaksi persediaan.
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MANAJEMEN

RANTAI PASOK
DAN PERSEDIAAN

anajem=n rantai pasokan mencakup berbagai aspek,

rmasuk pengadaan bahan balku, produksi, diszribusi,

dan pengelolaan persediaan. Persediaan, di sisi lain,
mearujuk pada jumuan barang azau bahan terientu jang tersedia
untuk dipunakan aZau dijual dalam suawu erganisasi atau bisnis
Peng=l.laan persediaas ipvent.ry management) adalah ba, ias
integral dan manajemen ranta1 pasokan yan; berfujuas: untuk
m=ngoptimalkan jumlah, .okasi, wakw, dan biaya persediaan
agar sesual dengan permimaan p=langgan ..al ini mebhbaikan
pemantauan persediaan yan; ada, peramalan permintaan,
pen awiran pesanan, daa masajemen risike untuk menghindari
kesurangan atau keiebinan persediaan yang tida: diio_inkan.
Jadi, dalam manajemsn rantar passian, manajem=n persediaan
merupakan suatu elemesn kun-i vanz membantu dalam meng-
optimalkan aliran baran,, dan jasa dari supp.er, pemasek/ endor
ningga pelanggas.

A. Detinisi Manajemen Rantai Pasok

Mangjemen Rantai Pasok adalah seluruh kegiatan yang
berkaitan dengan merencanakan, mengimplementasilkan,
dan mengendalikan aliran proses bisnis yang melibatkan
barang, jasa, informasi, dan keuangan dari pemasok hingga
konsumen akhir. Tujuannya adalah untuk meningkatkan dan
mengoptimalkan biaya, serta meningkatkan kepuasan
pelanggzan. Manajemen rantai pasok meliputi koordinasi
semua aktivitas yvang terlibat dalam mendapatkan, meng-
ubah, dan menvampaikan produk atau layanan kepada

pelangpan.

Martono(2019) Manajemen Rantai Pasok pada dasarnya
sebuah ilmu manajemen logistik yang terintegrasi keseluruh
proses organisasi / Perusahaan vang mempersiapkan dan
menyampaikan produk { barang kepada konsumen.

Tawaka(2018) Manjeman Rantai Pasok merupakan
metode untuk mengelola aliran produk, informasi, dan uang
secara tersambung yg melibatkan pihak-pihak mulai dari
hulu ke hilir. Prinsip yg penting pada manajemen rantai
pasok merupakan transparansi informasi dan kerja sama
antara funpsi internal perusahaan juga mengpunakan pihak-
pihak diperusahaan vang bekerjasama menggunakan ruang
lingkup manajemen rantai pasck. Manajemen Rantai pasok
adalah jaringan yg mencakup perusahaan yang terlibat pada
memasck bahan baku, memproduksi barang atau produk,
serta mengirimkannya ke konsumen. Perusahaan tadi
mencakup supplier, pabrik, distributor, ritel dan perusahaan-
perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa logistik.
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Lukman (2021} mendifinisikan Manajemen Rantai Pasok
ialah upaya pemasok buat berbagi serta menerapkan rantai
pasokan yg seefisien dan seekonomis mungkin. Ranta
pasokan meliputi segala hal. mulai asal produksi serta
pengembangan produk sampai sistem informasi vg dibutuh-
kan guna mengarshkan perjuangan dalam perusahaan.
Rantai pasokan (supply chain) terdiri dari beberapa
komponen vg bekerja bersama buat menghasilkan,
memasak, dan mengantar produk atau jasa pada pelanggan.
Beberapa komponen utama dalam rantai pasokan mencakup:

1. Pemasok (Suppliers) adalah entitas atau perusahaan yang
menyediakan bahan balu, komponen, atau produk jadi
kepada perusahaan vang memproduksi atau menjual
produk akhir.

2. Produksi (Production) Mencakup semua proses produksi,
mulai dari mengolah bahan bakn sampai produlk jadi.
"lal ini melibatkan perencanaan kapasitas, pengaturan
lini produksi, manajemen kualitas, dan pengendalian
proses untuk memastikan efisiensi dan konsistensi
produksi.

<. istribusi (Distribution) Melibatkan pengelolaan aliran
produk dari pabrik atau fasilitas produksi ke pelanggan
akhir. Ini melibatkan penyimpanan, pengemasarn,
pengiriman, dan distribusi produk melalui saluran
distribusi vang sesuai.

4. Penyimpanan (Warehousing) adalah komponen wang
mengelola stok produk di fasilitas penyimpanan atau
gudang. Penyimpanan yang efisien memungkinkan
perusahaan untuk menjaga persediaan vang tepat dan
mengurangi biaya persediaan vang tidak perlu.

5. Transportasi (Transportation) adalah elemen vang
memfasilitasi pergerakan produk dari satu lokasi ke
lokasi lainnya, baik secara lokal maupun internasional.
Ini meliputi penggunaan truk, kapal, pesawat, atau
kereta api untuk mengirimkan produlk antar lokasi.

6. Manajemen Persediaan (Inventory Management)
Melibatkan pengelolaan jumlah dan lokasi persediaan
untuk memenuhi permintaan pelanggan dengan edsien.
Ini termasuk peramalan permintaan, pengaturan
pesanan, dan pengendalian stok untuk menghindari
kelkurangan atau kelebihan persediaan.

r. Lavanan pelanggan melibatkan interaksi antara
perusahaan dan pelanggan, termasuk penerimaan
pesanan, pengiriman produk, penanganan keluhan, dan
pelayanan purna jual lainnya. Layanan pelanggan vang
baik penting untuk mempertahankan kepuasan
pelanggan dan membangun loyalitas merek.

o, oistem imormasi dan teknologi memainkan peran
penting dalam mengelola rantai pasokan dengan
menvediakan risihilitas, koordinasi, dan integrasi antara
berbagai elemen dalam rantai pasokan. Ini menwakup
penggunaan EAP (Enterprise Resource Planning,, sistem
manajemen persediaan, dan teknologi lainnya untuk
mendukung operasi rantai pasolkan.

Dari I “yoman (2005) Supply chain terdapat 3 ma.am
aliran yang harus dikelola. tiga macam sirkulasi yg harus

dikelola di supply chain ialah menjadi berilut:
1. Aliran barang vg mengalir dari hulu ke hilir.
»,  Aliran uang dan sejenisnya yg mengalir asal hilir ke hula.
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3. Aliran isu vang mengalir asal hulu ke hilir dan
kebalikannya.
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Gambar 1. Tiga macam aliran vang dikelola dalam supply

chain management

Wijaya(2021) supply chain management dan logistic
digunakan secara bergantian, namun sebenarnya keduanya
berbeda. Logistik adalah komponen dari manajemen rantai
pasokan dan berfolkus pada perpindahan barang dengan
cara vang paling efisien sehingga sampai ke tempat yang
sesuai dengan ~vaktu yang tepat. Sedangakan, manajemen
rantai pasok melibatkan serangkaian kegiatan wvang lebih
Iuss, mulai dari mencari sumber bahan  baku,
mempercleh barang dan bahan baku dengan harga vang
baik, dan mengoordinasikan upaya di seluruh jaringan
rantai pasokan.

“ujuan Manajemen Hantai Pasokan (Supply Chain

Management) dari Stevenson (2012), vaitu menyelaraskan
antara permintaan dan penawaran secara efektif dan efisien.

Beberapa hal utama vang ada di dalam rantai pasckan
berhubungan dengan

1. Penentuan tingkat outsourcing yang tepat

2. Manajemen pengadaan barang

3. Manajemen pemasok

4. Mengelola korelasi menggunakan pelanggan

5. ldentifikasi persoalan serta merespon problem tersebut
6

Manajemen risiko

Strutagi Munnjaman Rantai Pasok

Strategi Supply Chain Management (3CM) mengacu pada
rencana yvang dirancang untuk mengelola rantai pasokan
secara efisien dan efektif, dengan tujuan memenuhi
kebutuhan pelanggan/konsumen sambil memaksimalkan
keuntungan perusahaan. Jay Heizer et.al (2004) mengemuka-
kan sejumlah strategi untuk menghadapi tantangan dan
permasalahan manajemen rantai pasok yainu:

1. Bernegoisasi dengan banyak pemasck
2. Mengembangkan hubungan kemitraan
3. Integrasi vertical

4. Jaringan Keiretsu

5. Virtual company

Dengan menerapkan strategi  SCM  vang  tepat,
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi biaya, dan meninghatkan kepuasan pelanggan,
vang pada akhirnya dapat menghasilkan keunggulan
komperitif.
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C. Definisi Manajemen Persediaan

Kevin (2005) Persediaan ialah unsur yang paling altif
pada operasi perusahaan dapang, perusahaan industri dan
perusahaan jasa. Manajemen persediaan melibatkan
pengelolaan  barang-barang tersebut dengan optimal,
termasuk pengendalian persediaan, peramalan permintaan,
pengelolaan siklus hidup produk, dan pemantauan level stok.
Tujuan dari manajemen persediaan adalah unwmk
memastikan ketersediaan barang yang cukup untuk
memenuhi permintaan pelanggan tanpa menyebablan
kelebihan persediaan yang dapat meningkatkan biaya
penvimpanan dan risiko kepunahan nilai produk.

Berikut adalah beberapa komponen dan prinsip yvang
terkait dengan manajemen persediaan

Peramalan Permintaan

1

2. .lengatur pesanan

3. .Janajemen Persediaan ..inimum dan . Iaksimum
4

Sistem FIFO dan LIF

L

Pengpunasn teknologi dan sistem informasi seperti
perangkat lunak manajemen persediaan atau sistem
barcode.

6. Pengendalian persediaan melibatkan pemantauan dan
evaluasi terus-menerus terhadap tingkat persediaan.

7. Menganalisis kinerja manajemen persediaan

Manajemen persediaan yang efektif merupakan bagian
integral dari manajemen rantai pasokan wvang sukses,

memainkan peran penting dalam memastikan kelancaran
operasi bisnis dan kepuasan pelanggan.

Jenis-jenis persediaan

Terdapat beberapa macam jenis persediaan yang
umumnya ditemui dalam manajemen ranta. pasokan dan
persediaan, Berikut adalah beberapa di antaranya.

1  Persediaan Bahan Baku

2  Persediaan Barang dalam Froses (Work in Process
Inventory)

3 Persediaan Baran, jadi (¥inished Goods lnventory)

4. Persediaan Peralatan (MRO inventory Maintenan.e,
Repair, and Operations)

5 Persediaan aalam Perjalanan (in-Transit Inventory)

6. Persediaan Bufrer (ba.ety Stok)

7. Persediaan Siklus (Cv.le Stock)

8. Persediaan .mtisipatif ( aticipatory lnventory)

Setiap jenis persediaan memiliki peran dan fungsi
tertentu daiam rantai pasokan dan proses bisnis. Penting bagi
perusahaan untuk mengelola semua jenis persediaan dengan
Tati-hati  untuk meminimalizan  biayva, memaksimalkan
efisiensi, dan memenuhi kebutuhan pelanggan aengan tepat
watu.
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E. Alat ukur persediaan

Terdapat beberapa metrik atau alat ukur yang umum
digunakan dalam mengelola persediaan di rantai pasolkan.
Berikut adalah beberapa di antaranya:

1. Persentase Hetersediaan Stok

‘Waktu Siklus Persediaan

3. Tingkat Putaran Persediaan {Inventory Turnover)
4. Rasio Stok Terhadap Penjualan (Stock-to-Sales Ratio)
5. DBiaya Persediaan (In entory dolding Cost)

6. Ketepatan Persediaan (Inventory Accuracy)

Lead Time

|

8. Persentase Kehilangan Persediaan (Inventory Shrinkage)

Penggunaan alat ukur ini membantu perusahaan dalam

memantau kinerja persediaan, mengidentifikasi area
perbaikan, dan membuat keputusan vang lebih baik dalam
mengelola rantai pasokan,
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B\ SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN
PERSEDIAAN

Fery Purnama, M.Kom

istem Informasi Manajemen Persediaan ]SIM-P) merupakan
suatu JA¥iem vang penting bagi perusahaan atau instansi
Ozlam mengelola pe.sediaan paiang secara efisien. Daiam

era globalisasi dan pe.saingan bisnis vang ketat, pengelolaan
persediaan van, efektf menaf kunci keberhasiian. Sistem
Informasi Mana‘emen Fersediaan memoantu erusahaan atau
instansi da am mengendalikan persediaan me.eka mengoptimal-
.an proses operasional dan meningkatkan .ineria bisnis secara
~£seluruhan

Lalam ingkungan bisnis yang Finamis saat ini penge olaan
persediaan barang men,adi salah satu aspek yang kousiai bagi
£berhasilan sebriah perusahaan. Persediaan yang efisien aapat
memberi.an ..eung.ulan kompetitif meminimalkan piaya dan
meningkatkan iayanan pelang.an .deh karena im Sistem
Informasi Manajemen Persediaan (S.M-7) menjadi sebuah
snebuturan vang tak terhindarsan bagi perusahaan modern.



Persediaan barang merupakan aset penting bagi perusahaan,
karena memungkinkan mereka untuk memenuhi permintaan
pelanggan, mengurangi waktu respon terhadap pesanan, dan
menghindari kehilangan penjualan karena kelurangan stolk
Namun, pengelolaan persediaan vang tidak efisien dapat
menyebabkan biaya tinppi, risiko kelebihan atau kekurangan
stok, serta gangguan dalam operasi bisnis.

Studi Kasus: Implementasi Sistem Informasi Manajemen
Persediaan pada Perusahaan .72

Perusahaan .i¥Z merupakan perusahaan retail yang bergerak
di bidang fashion. Dengan pertumbuhan bisnis yang pesat,
mereka menghadapi masalah dalam pengelolaan persediaan yang
mengakibatkan kelkurangan stok dan kerugian finansial. Untuk
mengatasi masalah ini, perusahaan XY7 memutuskan untuk
mengimplementasikan Sistemn Informasi Manajemen Persediaan.

Setelah implementasi, perusahaan XYZ berhasil meningkat-
kan akurasi persediaan, mengurangi kekurangan stok, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Mereka juga mampu
mengoptimalkan proses pengadaan dan mengurangi biava
penyimpanarn.

A. Definisi

Pengertian Sistem Informasi (Sutabri Tata, 2012), sistem
informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian
vang mendukung fungsi organisasi vang bersifat manajerial
dalam kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat

menyediakan informasi kepada pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan vang diperlukan.

Menurut penulis _istem snformasi  adalah  suatu
rangkaian pagian bagian ang saling terkait vang pekerja
persama-sama untuk mengumpulkan 1eengelola, menyim
pan memproses, dan menvampaikan informasi guna
mendukung pengambilan keputusan dan kontrol dalam suatu
organi-asi. Sistem informasi mencalup perangkat keras
(hardware), perangkat lunak (software), basis data, prosedur,
dan orang-orang vang terlibat dalam pengoperasiannya.

.engertian manajemen persediaan (..arsanto Budi,
2v13), manajemen persediaan merupakan serangkaian
keputusan atau kebiakan perusahaan untuk memastikan
kemampuan perusahaan dalam menyediakan persediaan
denpan jumlan dan mutu tertentu dalam waktu tertentu

Sedangkan penulis berpendapat bahwa sistemn informasi
manajemen persediaan merupakan rangkaian pengelolaan
data barang menggunakan teknologi aplikasi vang wang
dibangun kausus untuk pengolahan data persediaan barang.
Dengan aplikasi ini pengelolaan data persediaan barang
menjadi lebih optimal, wakw pengelolaan menjadi lebih
efisien, penpgingkatan pelayan menjadi lebih baik serta
pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan real time

Komponen SIM-P

Sistemn Informasi Manajemen Persediaan (SIM-F, terdiri
dari beberapa komponen utama yang bekerja bersama untuk
mengelola persediaan barang dalam suatu organisasi. Berikut
adalah komponen-komponen utama dari SIM P.
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H

Input Data

Informasi tentang stok barang vang tersedia.

b. Data penerimaan barang dari pemasok.

c. Informasi pengiriman barang kepada pelanggan.

d. Detail transaksi pembelian dan penjualan, termasuk
jumlah, harga, tanggal, dan informasi terkait.

Proses

a. Pemantauan Persediaan: Memantau jumlah
persediaan barang vang tersedia.

b. Perencanaan Pengadaan: Menganalisis permintaan
dan membuat rencana untuk pengadaan barang
baru.

c. Pengaturan Siklus Pemesanan: Menentukan kapan
harus memesan kembali barang untuk mengisi stok
vang habis.

d. Pengelolaan Permintaan dan Penawaran: Mengelola
permintaan pelanggan dan menyesuaikan stok
dengan penawaran yvang ada.

watabase

a. Tempat penvimpanan semua data terkait persediaan
barang, termasuk data stok, informasi pemasok, data
pelanggan, dan catatan transaksi.

b. Sistem basis data yvang memungkinkan akses cepat
dan pen,impanan data yang aman.

Uutput

a. Laporan Persediman: Menampilkan jumlah swok
barang, termasuk pergerakan stok dan nilai
persediaan.

b. Laporan Pengadaan: Menampilkan detail pengadaan
barang par., termasuk pemesanan dan penerinaan
barang

¢ Analisi; Permintaan. Menganalisis p .la permintaan
pelanggan dan tren pen ualan untuk perencanaan
,angka panjang.

d. Laporan {nera Persediaan: mMenampilkan kine. a
persediaan dalam al e-isiensi akarasi, dan

kepatuhan terhadap targe:.
alanajemen

a. Pengpunaan imormasi yang dihasilkan wen sisiem
untuk mengambil kepuiusan terkait penge.claan
persediaan, merenranakan stoategi persediaan, dan
mengoptimalkan kinerja per sediaan.

b. Koosdinasi antara depariemen terkaii, seperti
manajemen operasi, wugistik dan keuangan, untuk
memastikan pengelnlaan persediaan ,any erelti:

~engan integrasi dan interaksi amwara komponen-
komponen ini, S:v P membanm nrganisasi dalam mengelola
persediaan barang mereka dengan 1ebih efisien, mengurangi
bia,a pen ,impanan, dan meningkatlkan :a ranan pelangzan.

C. Manfaat SIM-P

Sistem Informasi Manajemen Persediaan (SIM-P)
memberikan berbagai manfaat penting bagi perusahaan
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dalam pengelolaan persediaan barang. Berikut adalah
beberapa manfaat utama dari STM-P:

i

i

Optimasi Persedizan: SIM-F membantu perusahaan
dalam mengoptimalkan tingkat persediaan barang
denpan memantau secara tepat jumlah stok wyang
tersedia. Hal ini mengurangi risiko kelebihan stok yang
berlebihan dan kekuranpan stok yang dapat mengganggu
kelancaran operasional pernsahaan.

Peningkatan Efisiensi Operasional: Dengan otomatisasi
proses pengelolaan persediaan, SIM-P membanm
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Hal ini
meliputi pengurangan waktu dan upaya vang dibutuhkan
untuk memantau persediaan, mengelola pesanan, dan
melakukan pengadaan barang.

Peningkatan Akurasi Informasi: SIM-P menyediakan
informasi yang akurat dan real-time tentang persediaan
barang, transaksi pembelian dan penjualan, serta
permintaan pelanggan. Dengan demikian, perusahaan
dapat membuat keputusan yang lebih tepat berdasarkan
data vang terpercava.

Peningkatan Layanan Pelanggan: Dengan memiliki
visibilitas yang lebih baik terhadap persediaan barang,
perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan
dengan lebih bail. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan dan membangun loyalitas pelanggan vang
kuat terhadap merek perusahaan.

Pengurangan Biaya Penyimpanan: Dengan mengelola
persediaan secara efisien, perusahaan dapat mengurangi
biaya penyimpanan wang terkait dengan menyimpan

barang vang tidak terjual atau berlebihan. Hal ini
membantu meningkatkan margin keuntungan
perusahaan.

6. Pengambilan Keputusan wyang Lebih paik: SIM-P
menvediakan analisis dan laporan wyang mendalam
tentang kinerja persediaan, tren permintaan, dan
efektivitas strategi pengelolaan persediaan. Informasi ind
membant manajemen dalam mengambil keputusan

vang lebih baik dan lebih tepat waktu.

1. Pengurangan HKehilangan Barang: Jengan pemantauan
vang ketat terhadap persediaan, SIM-P membantu
mengurangi risiko kehilangan atau pencurian barang.
Hal ini dapat meningkatkan keamanan dan mengurangi
kerugian finansial yang disebabkan oleh kehilangan
barang.

8. Penvesuailan dengan Perubahan  Pasar: SIM-P
memungkinkan  perusahaan  untuk  merespons
perubahan pasar dengan lebih cepat dan lebih fleksibel.
Dengan informasi vang akurat tentang permintaan dan
tren pasar, perusahaan dapat menvesuaikan strategi
persediaan mereka secara proaktf.

Dengan demikian, SIM-F bukan hanya membantu
perusahaan dalam mengelola persediaan barang dengan
lehih efisien, tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif
vang signifikan dalam pasar vang kompetitif,

D. Tantangan dalam Implementasi

Meskipun Sistem Informasi Manajemen Persediaan
(SIM-P) memberikan banyak manfaat, namun ada beberapa
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tantangan yang perlu dihadapi dalam implementasinya.
Berilout adalah beberapa tantangan utama dalam SIM-P:

1.

(=]

]

Kompleksitas Data: Persediaan barang dapat melibatkan
banyak variabel, seperti berbagai jenis produk, pemasok
vang berbeda, lokasi penvimpanan vang berbeda, dan
fluliuasi permintaan pelanggan. Mengelola data yang
kompleks ini secara efektf dalam SIM-P bisa menjadi
tantangan.

Integrasi Sistem: Integrasi SIM-P dengan sistem lain
dalam perusahaan, seperti sistemn akuntansi, sistem
penjualan, atau sistem produksi, dapat menjadi rumit.
Ketidaksesualan antara sistem-sistem ini dapat
mengganggu aliran  informasi vang lancar dan
mengurangi efisiensi operasional.

Biaya Implementasi dan Pemeliharaan: Implementasi
SIM-P membutuhkan investasi finansial vang signifikan,
terutama untuk perangkat lunak, perangkat keras, dan
pelatihan karvawan. Selain itu, biaya pemeliharaan rutin
dan  upgrade  peranpgkat lunak juga  perlu
dipertimbangkan.

Kesesuaian dengan Kebutuhan Bisnis: SIM-P harus
dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan bisnis
spesifik.  perusahaan. Salah penyesuaian  dapat
mengakibatkan kinerja sistem yang buruk atau bahkan
mengganggu operasi bisnis.

Keamanan Informasi: Persediaan barang mencakup
informasi yang sensitif, seperti data pemasok, harga, dan
volume pembelian. Mempertahankan keamanan data ind

dari akses yang tidak sah atau serangan siber menjadi
tantangan penting dalam implementasi SIM-P.

6. Pelatihan Pengpuna: Pengguna SIM-F, termasuk staf
gudang, manajer persediaan, dan staf administrasi,
memerlukan  pelatthan vang memadai untuk
menggunakan sistem dengan efektif. Kurangnya
pemahaman atau keterampilan dalam menggunakan
SIM-P dapat mengurangi efektivitas sistem.

7. Pemantauan dan Evaluasi HKinerja: Memantau dan
mengevaluasi kinerfa SIM-P secara teratur unmuk
memastikan bahwa sistern berjalan dengan efisien dan
efektif juga merupakan tantangan. Diperlukan
pengukuran kinerja vang tepat untuk menilai apakah
SIM-P memberikan manfaat yvang diharapkan bagi
perusahaan.

8. HKetersediaan Infrastruktur Teknologi: SIM-P
memerlukan infrastruktur teknologi vang memadai,
termasuk koneksi internet yang stabil, perangkat keras
vang handal, dan sisten basis data wang kuat.
Ketersediaan infrastrulcur teknologi yang tidak memadai
dapat menghambat implementasi dan kinerja SIM-F.

Dengan menyadari tantangan-tantangan ini dan
mengambil langkah-langkah wuntuk mengatasi mereka,
perusahaan  dapat memaksimalkan manfaat  dari
implementasi Sistem Informasi Manajemen Persediaan
mereka.
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E. Tahapan Membangun SIM-P

Proses membangun Sistem Informasi Manajemen
Persediaan (SIM-P) melibatkan beberapa tahapan yang perlu
dilalui dengan hati-hati untuk memastikan keberhasilan
implementasi dan integrasi dengan kebutnhan bisnis
perusahaan. Berikut adalah tahapan-tahapan utama dalam
membangun SIM-P:

1. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, perlu dilakukan analisis mendalam
terhadap  kebutuhan  bisnis perusahaan  dalam
pengelolaan persediaan barang. Hal ini meliput
pemahaman terhadap proses bisnis yang ada, identifikasi
tantangan vang dihadapi, dan penentuan tujuan vang
ingin dicapai melalui implementasi SIM-P.

2. Perencanaan

valam tahap perencanaan, langkah-langkah konkret
untuk implementasi SIM-F disusun. Ini termasuk
pemilihan plat.orm teknologi wang sesuai, alokasi
sumber daya yang diperlukan, penjadwalan proyek, dan
pPENetapan anggaran yang sesual.

3. Desain Sistem

Desain sistem melibatkan perancangan arsitektur
SIM-P, termasuk struktur basis data, antarmuka
pengguna, dan logika bisnis. Tujuannya adalah untuk

menghasilkan rencana rinei tentang bagaimana SIM-P
akan beroperasi dan berinteraksi dengan sistem lainnya

dalam perusahaan.

Pengembangan
Pada tahap ini, tim pengembangan bekerja unmuk
membangun SIM-T be oasa. kan aesam sisiem ,any wigh

&

disesarkan sebelumnya. "ni meiibatkan pengk-dean
aplikasi. kontipuraa basi. Jlata, pengujian, dan
debugging untuk mema tikan bahwa _IM-P berfungsi

serapaimana mestinya.
Implemeniasi

Implemencasi adalah tahap di mana SIM P seara
resmi dipe kenalkan dan diinteg asikan ke dalam cpe. asi
sehari-hari perusahaan. Ini melibatkan migrasi data,
pelatihan pengguna dan penyesuaian proses pisnis
untnk mendukvng penggnnaan SIM P

Pengujian dan Evaluasi

Setelah implementasi, SIM-P harus diuji secara
menyeluruh untuk memastikan bahwa sistem berfungsi
dengan baik dan sesuai dengan harapan. Selain itu,
evaluasi kinerja dan penggunaan SIM-F perlu dilakukan
untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau

ditingkatkan.
Pemeliharaan dan Dukungan

Proses membangun SIM-P tidak berakhir setelah
implementasi. Perlu dilakukan pemeliharaan rutn,
pembaruan, dan dukungan teknis untuk memastikan
bahwa SIM-P tetap berjalan dengan baik dan dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan bisnis
perusahaan.
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Dengan melalui tahapan-tahapan ini dengan cermat dan
sistematis, perusahaan dapat membangun Sistem Informasi
Manajemen Persediaan vang efektif dan sesual dengan
kebutuhan bisnis mereka.

Fitu-Fitur Minimal Yang Ada Pada SIM-P

Eerilait adalah beberapa fitur minimum yang sebailmya
tersedia dalam Sistem Informasi Manajemen Persediaan
(SIM-F):

1. Pemantaunan Sersediaan: Memungkinkan pengguna
untuk melihat jumlah stok barang vang tersedia, lokasi
penyimpanan, dan informasi terkait lainnya secara real-
time.

2. Pengelolaan Produk: Fitur ini memungkinkan pengguna
untuk menambah, mengedit, dan menghapus produk
dari basiz data persediaan. Ini mencakup informasi
seperti nama produk, deskripsi, harga, dan jumlah stok.

3. Pengelolaan Pemasol: Modul ini memungkinkan
pengguna untuk memasukkan, memperbarui, dan
menghapus informasi pemasok. Ini meliputi detail
pemasok, informasi kontak, dan riwayat transaksi
dengan pemasok tersebut.

4. Pengelolaan Pelanggan: Fitur ini memungkinkan
pengguna untuk memasukkan, memperbarui, dan
menghapus informasi pelanggan. Ini mencakup detail
pelangpan, informasi kontak, dan riwayat transaksi
dengan pelanggan.

5. Pengelolaan Pemesanan: Modul ini memungkinkan
pengguna untuk membuat, mengelola, dan melacak

pesanan pembelian dan penjualan. Ini mencakup
pembuatan pesanan, penjadwalan pengiriman, dan
pemantauan Status pesanan.

5. Pelaporan Persediaan: Fitur ini memun;ginkan
pengspuna untuk men_npasilkan laporan perse iaan yang
mencakup informasi tentang stok barang, pergerakan
persediaan nilai pe sediaan, wan lain lain

Analisis Permintaan. Fim ini memberikan analisis
tentang pola permintaan pelanggan, t en penjualan, dan

=l

P veksl permintaan di masa depan. “ni membantu
perusahaan dalam merencanakan pengadaan barang
-engan le.ih baik,

8. Heamanan bata Penting untuk memiliki fitu keamanan
vang memadai untuk melindungi data persediaan dari
akses ang tidak sah Ini termasuk pengatu an nak akses
pengguna, enkiipsi aata, dan pemantauan aktivitas
pengguna

Fitur fitur ini memberikan dasar vang kuat untuk sebuaa
Slka P yang dapat membantu perusasasn dalam mengelola
persediaan barang mereka dengan lebin efisien dan efektif
3elain  1tu, kebutunan spesiiik perusahaan mungkin
meme lukan tambanan fitwr atau modifika.i  yang
disesuaikan

nesimpulan
sistem In-ormasi saanajemen Persediaan . IM-P) adalah
suatu aset vang berharpa pagi perusahaan dalam mengelsla

persediaan baran. ogengan efisien. Jencan meman.aatkan
teknologi intoimasi, perusahaan dapat meningkatkan kinerja
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operasional dan mengambil keputusan yang lebih baik dalam
mengelola persediaan mereka.

TEKNOLOGI
TERKINI DALAM

SISTEM
INVENTORY

Dini Hamidin,

A. Tren Teknologi yang Muncul di Manajemen
Inventori

Penggunaan teknologi pada manajemen rantai pasck
memainltan peran yang sangat penting di ekonomi global
caat ini, dimana teknologi tersebu. aapat digunakan untmk
mengopdmalkan  pruses  manaemen  .antal pasok
diantaranya aaalah manaemen inventori Perkembangan
teknologi tela meningkadian ino.arl cistem manaemen
invento.i dengan memanfaatkan eknologi inupsai +u
seperti automaed data collection artificial intelligence,
ma.hine learning Internet of Things (10T), Radio Freg-ency
Identification (RI{D) dan blockchain 1nt.k merevolusi
proses manajemen inventorl. Telmologl ini memungkinkan
pelacakan dan visibilitas inventori secara real-time
peramalan permintaan prediktif. sistem pengisian ulang
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otomatis (automatic replenishment system), algoritma
pengoptimalan cerdas, dan terintegrasi dengan proses rantai
pasok lainnya (Chen et al., 2019). Selain itu, otomatisasi
sistem manajemen inventori dengan menggunakan robot
dalam operasi gudang telah meningkatkan pengendalian dan
monitoring inventori dengan melakukan simplifikasi proses
pengambilan (picking), pengepakkan (packing), dan rak
(shelving).

Teknologi  industri 4.0  memungkinkan  proses
manajemen inventori untuk memanfaatkan big data dan data
analitik untuk mendapatkan wawasan pengetahuan dari
informasi inventori dan operasi rantai pasok yang
dihasilkannya. Big data dan data analitk memungkinkan
organisasi untuk membuat keputusan berbasis data,
mengidentifikasi tren dan pola, mengoptimalkan tingkat
inventori, serta meningkatkan akurasi peramalan
permintaan. Selain itu, teknologi-teknologi tersebut uga
dapat memfasilitasi otomatisasi denpan menggunakan
robotik dalam proses manajemen inventori, mengurangi
tenaga kerja manual, meminimalkan kesalahan, dan
meningkatkan efisiensi operasional. Secara keseluruhan,
teknologi tersebut telah mengubah cara organisasi
menangani dan mengelola persediaan mereka. Teknologi
memungkinkan efisiensi, akurasi, dan penghematan biaya
yang lebth besar lapi dibandingkan sebelumnya melalui
keputusan berbasis data, penyederhanaan proses (streamline
processes), meminimalkan kehabisan stok (stockouts) dan
kelebihan inventori, meningkatkan kepuasan pelanggan,
vang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja rantai pasok

secara keseluruhan.

B. Kemajuan Sistem Manajemen Inventori yang

Canggih

1L

Integrasi RFID Han Teknologi IoT

Tekaol.gi RFID w npuoah operast wanutaiiur dan
lgyanan jasanya, di antara oecpagal alasan  yang
endorong, adops: .cknologi :ni seperti efisien
kea-uanan, akwasi, dan yang jaung pentng bagi para
praktisy rantai pasok adalah prospek efisiensi biaya
secara keseiurw.an ,ang aihasikan dar imp.emen.as
teknologl terseb. ... RFID serara efektif mengurang biaya
inventori. Pengurangan hiaya inven:ori yang diiasilitas
oleh ArIl: akan dicapai melalui mana emen niormasi
vang lebih baik, vang menghasilkan peningkatan layanan
pelanggan, terutama melalui waktu tunggu (lead tme)
vang lebih singkat. Teknologi wrFID memungkinkan
aliran informasi yang lebih cepat dan lebih akurat di
seluruh rantai pasok, mengurangi wakiu tunggu rata rata
dan ariabelnya, sehingga meminimalkan kebutuhan
akan stok pengaman safety stock).

Terintegrasinya teknologi RFID dengan internet of
things pada sistem manajemen inventori gudang sangat
membantu dalam pen.atatan informasi produk secara
rinci dan memberikan lokasi penyimpanan produk
tersebut. Informasi dari tag dipindahkan melalui tautan
nirkabel ke hard.vare dengan bantuan internet (lejesh &
meeraja, 2018). Sistem manajemen inventori gudang yang
dibangun berbasiskan IoT dapat melakukan pelacakan
produk melalui tag berkaitan dengan informasi produk.
EFID Reader dapat memantau detail spesifik produk
vang tersimpan pada tag vang ditempelkan pada bahan
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Dengan menerapkan metode ini, sistem RFID dapat
mengelola inventori secara efisien dengan memperbarui
basis data setiap kali bahan dipindahkan ke dalam atau
ke luar tempat penyimpanan (Mashayekhy et al., 2022).
Selain itu, pekerja dapat menggunakan data tag unmk
menemukan bahan vang tepat dengan mudah .

Remote Inventory Tracking merupakan salah satu
teknologi vang mengintegrasikan RFID and IoT.
Teknologi ini dapat digpunakan untuk (Eturns.com, 2024):

a. Menghitung inventori fisik dari jarak jauh dengan
menggunakan sensor berat IoT, dimana sensor berat
di bawah tempat penyimpanan persediaan
terintegrasi dengan software berbasis cloud.

b. Perangkat pelacakan dengan tag dan RFID reader
vang dapat digunakan untuk memeriksa masuk dan
keluarnya inventori melalui RFID reader.

¢. Manajemen inventori kanban digital, yang dapat
digunakan untuk pengisian ulang secara otomatis,
sehingga pengguna dapat melacak kapan barang
digunakan atau diterima di ruang penyimpanan dan
juga dapat digunakan untuk mengelola inventori di
lokasi wyang jauh dan memberi semua pihak
visihilitas terhadap penggunaan dan kuantitas yang
ada.

d. Label rak elekironik (elabel}, mempermudah
pengguna untuk mengelola pengisian ulang digital
secara otomatis dari jarak janh.

Integrasi dengan Teknologi Machine Learning dan Al

Suatu bisnis bertujuan untuk meningkatkan
profitabilitas dengan menjaga biaya produksi tetap

rendah sambil tetap menyediakan layanan berkualitas
untuk memuaskan pelanggan. Salah satu  aspek
krusialnya adalah melakukan prediksi dengan efektif dan
alurat di berbagai masalah yang mungkin timbul, vang
bisa mengakibatkan biaya tambahan dan berdampak
negatif pada sistem manajemen inventori dan operasi
bisnis secara keseluruhan.

Pengpunaan machine learning dalam analisis
prediktf dan pengambilan keputusan cerdas melibatkan
algoritma analitik yvang memanfaatkan data untuk
membantu dalam pengambilan keputusan yvang cerdas.
Prinsip dasar dari analisis prediktif adalah memahami
serta menggunakan hubungan antara variabel vang
menjelaskan suatu peristiwa dan variabel yang diprediksi
dari data masa lalu untuk meramalkan hasil vang belum
diketahui (Sarker, 2021). Algoritma machine learning
dapat digunakan untuk menyediakan solusi khususnya
untuk permasalahan yang rumit dan kompleks.

sehingga tddak hanya terhubung dengan internet of
Things dan RFID saja, sistem manajemen inventori yang
canggih juga terkoneksi dengan Machine Learning.
Pemanfaatan machine learning dapat dipunakan untuk
mengidentifikasi arah dari tag RFID pasif. Data masukan
vang digunakan meliputi kekuatan sinyal vang diterima
dan timestamp dari tag, vang memberikan informasi
tentang produk secara real time serta sejarah suhu dan
kelembapan yang lengkap (Alfian et al., 2020). Dengan
adopsi machine learning, produk yang dilengkapi dengan
tag yang melewati gerbang dapat diidentifikasi secara
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akurat, sehingga meningkatkan efisiensi dalam sistem
pelacakan .

Salah satu cara menggunakan kecerdasan buatan
dalam manajemen inventori adalah melalui penerapan
model jaringan saraf tiruan. Model ini berpuna dalam
menyelesaikan masalah optimisasi siklus pemesanan
dengan mempertimbangkan faktor-faktor sepert
permintaan saat ini dan masa depan, nilai inventaris saat
ini, harga pembelian, dan biaya pengiriman (Sustrova,
2014). Dengan memprediksi permintaan di masa depan,
sistem dapat merencanakan jumlah pesanan yang
optimal, sehingga meningkatkan efisiensi manajemen
inventori sebagai bagian dari manajemen rantai pasok.
Integrasi dengan Blockchain

Teknologi blockchain memilild  potensi untuk
menghasilkan lima perubahan signifikan dalam ranah
bisnis, termasuk platform terbuka, berbagi informasi
secara menyeluruh, pelacakan end-to-end, pembaruan
secara real-time, serta transfer aset yang efisien dan
cepat, dan otomatisasi kontrak (LI, 2023). Salah sam
transformasi yang paling menonjol adalah pendekatan
rantai pasok berbasis blockchain yang menggunakan
platform terbuka dan terdesentralisasi, berbeda dengan
hierarki yang kompleks dalam model rantai pasok
konvensional. Dengan demikian, blockchain mampu
mengurangi duplikasi data, sehingga meminimalkan
keterlambatan dan inkonsistensi antar basis data.
Kolaborasi yvang lebih luas dan ketelusuran informasi
vang komprehensif dapat diperoleh, vang memungkin-
kan identifikasi akar masalah secara efeluif.

Selain i, adopsi pembaruan secara real-time
memungkinkan perusahasn untuk merespons situasi
dengan lebih cepat. Transfer aset yang efisien dan cepat
dalam jaringan blockchain dapat mencakup berbagai
jenis pembavaran dan transaksi aset lainnya. Smart
contract memungkinkan pelaksanaan otomatis antara
perusahaan secara peer-to-peer dengan ketentuan yang
telah ditetapkan di antara node, mengamankan
kelancaran proses transaksi dan pembayaran.

Menyesuaikan kebijakan persediaan dan pengisian
ulang dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap
kinerja operasional dan profitabilitas rantai pasok (Omar
et al., 2020). Vendor Managed Inventory (VMI) adalah
sebuah sistem di mana pemasok bertangpung jawab
untuk mengelola persediaan dan pengisian ulang
berdasarkan kebutuhan pembeli. Solusi VMI vang
menggunakan teknologi blockchain memiliki potensi
untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja rantai
pasok dengan memperbaiki komunikasi antara berbagai
mitra bisnis dan meningkatkan transparansi. nal ini
mendorong terbentulmya hubungan yang kuat di dalam
rantai nilai, meningkatkan kepercayaan di antara para
stakeholder. Selain itu, dengan menjaga integritas data,
solusi ini dapat meningkatkan akurasi pesanan,
berpotensi meningkatkan profitabilitas bagi semua pihak
vang terlibat dalam rantai pasck. VMI yang
menggunakan teknologi blockehain menvediakan
pendekatan vang efisien dan hemat biaya untuk
manajemen persediaan dan pengisian ulang di berbagai
rantai pasok.
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Pengpunaan Robot pada Sistern Manajemen Inventori

Selain teknologi yang telah disebutkan, ada beberapa
kemajuan mutakhir lainnya vang mengubah manajemen
inventaris. Salah satu kemajuan tersebut adalah
pemanfaatan robot canggih dalam operasi gudang.
Robot-robot ini dilengkapi dengan sensor dan algoritma
canggih vang memungkinkan mereka menangani tugas-
tugas seperti picking, packing, dan menata barang secara
efisien (shelving). Penggunaan robot pada sistem
penanganan material otomatis (robotic mobile
fulfillment systems) dari parts ke picker dapat
memindahkan penyimpanan rak, di antara area
penyimpanan dan stasiun kerja dan dapat terus
memposisikan ulang selama operasi (Lamballais
Tessenschn et al., 2020). Dengan menggunakan robot,
perusahaan dapat merampingkan proses gudang mereka
secara sipnifikan, mengurangi kesalahan manusia, dan
mengoptimalkan efisiensi operasional.

a. Penggunaan Teknologi Virtual/Augmented Reality
pada Sistem Manajemen Inventori

Integrasi teknologi virtual dan augmented reality
(VR/AR) memberikan peluang untuk menciptakan
pengalaman pengguna yvang terlibat dalam pelatihan staf
gudang, memungkinkan mereka untuk mengasah
keterampilan dan menyesuaikan diri dengan tugas-tugas
vang kompleks. Selain itu, penggunaan VR/AR juga
memfasilitasi bantuan dan pemeliharaan dari jarak jauh,
mengurangi waktu nonprodulktif dan meningkatkan
efisiensi secara keseluruhan.

b. Pengpunaan Teknologi Edge Computing pada Sistem
Manajemen Inventori

Selain itu, adopsi edge computing yang terus
meningkat merevolusi manajemen inventori dengan
memungkinkan pemrosesan data secara real-time pada
edge networking. Edge computing merupakan konsep
vang muncul sebagai respons terhadap meningkatnya
kebutuhan akan pemrosesan dan analisis data secara
realtime di era IoT. Edge computing dan cloud
computing haris saling melengkapi satu sama lain secara
terkoordinasi. Penggunaan teknologi ini telah diterapkan
di dunia nyata, seperti dapat melakukan optimalisasi
rute, demand forecasting, optimalisasi inventori, dan
optimalisasi gudang (Akbari, 2023). Sehingga teknologi
ini dapat meningkatkan pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan mengurangi latensi. Hal ini sangat
penting dalam linglungan gudang vang dinamis, di mana
respons cepat terhadap perubahan inventori sangatlah
penting.

C. Penggunaan Teknologi pada Sistem

Manajemen Inventori di Masa Depan

Pentingnya menjaga lingkungan dari dampak pemanasan
global semakin mendesak dan tidak boleh diabaikan. Emisi
dari inventarisasi merupakan penyumbang signifikan
terhadap pemanasan global, sehingga penting untuk
mengembangkan perangkat inventarisasi wvang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Penggunaan teknologi (adopsi
dan implementasi) pada sistem manajemen inventori akan
mengintegrasikan berbagai jenis teknologi wang sudah
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dibahas diatas, seperti RFID, Al, IoT, BlockChain, Robot,
VR/AR dan computing edge untuk dapat meningkatkan
kemampuan  sistem — manajemen  inventori  vang
berkelanjutan. Tujuan integrasi setiap telnologi tersebut
diharapkan dapat memaksimalkan rasio keuntungan,
meminimalkan  biaya penyimpanan dalam  sistem,
meminimalkan total limbah yang dihasilkan oleh sistem
inventori per siklus, dan meminimalkan total biaya penalti
akibat investasi hijau, seperti biaya pengendalian polusi, dan
biaya emisi pas rumah kaeca (Ahmadini et al., 2021). Sehingga,
Green inventory management vang berkelanjutan akan
berdampak positif secara ekonomi, sosial dan lingkungan,
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MANAJEMEN
PERSEDIAAN
BERBASIS E-

COMMERCE

Dr. Maniah

A Pengcmtur Mnnujemen Persediaan Berbasis
E-Commerce

E-commerce adalah teknologi vang memotong rantai
nilai persediaan yang memililki tantangan £alam
penerapannya vaitu tidak tahan lama, mudah rusak, tidak
manusiawi, sil..per daya yang pelum ko..patibel, peraturan
perpaakan, dan kualitas nternet. Berd'rnya e com.uerce
mempunyal .. s' sosial yaitu men mi katkan kesejahteraan
perusahaan peried-aan barang. Hal ini pertuyjuan untuk
men_atasi permasalahan mana emen persediaan  yaitu
terbata nya aks 's te:hadap pasar dan keuangan Opt'mal sasi
rantai nilai dengan mengsunakan e comr.erce sepaiknya
dilakukan melalui pendekatan dimen 'onal yate umbe.
daya manusia, sumber daya alam_ teknologi, pasar dan
keuangan P myelengraraannya meningkatkan kemampuan




sumber daya manusia, mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya alam, dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Nurjati 20%2i). rPe.us.ahaan pengelola
pe.sediaan ba.ang tentu perha.ap hadirnga e-zommerce
un.uk mend kung teici] tanya manajemen pgessediaan yang
labin baik. Saat ini banyak ahli yang menganggap manajemen
logisik metupakan bagian yang penting dari manajemen
pe.sediaan,  karena manajemen logi-tik dagat sangat
mengurangi persediaan perusahaan. Fakie. werpenting yang
ha.u. diperimbangsan dalam tata letak ja.ingan ogistik
terbalik adaiah biaya (Qin 2022)

Metode Manajemen Persediaan dengan
Perkiraan Permintaan dalam E-Commerce

Dalam dekade terakhir, ketika pasar ritel secara
keseluruhan lesu, e commerce (EC) terus memperluas
pangsa pasarnya. Namun, 2C memiliki biava logistik yang
lebih tinggi dibandingkan format ritel lainnya, kKhususnya
manajemen persedisan yang menjadi masalah. Di EC,
permintaan barang cenderung sangat berfluktuasi tergantung
pada harganya karena perbandingan harga di <. jauh lebih
mudah dibandingkan format ritel lainnya, dan hal ini
membuat pengelolaan persediaan menjadi lebih sulit
Permintaan barang yang sangat berflukuasi ini
mengakibatkan perusahaan TC menderita kerugian akibat
pembuangan barang persediaan yang berlebihan atauw
hilangnya peluang penjualan karena persediaan persediaan
vang kurang. Metode konvensional, seperti pemesanan
periodik dan pemesanan Kuoantitatif, tidak tepat untuk
mengatasi fluktuasi permintaan EC. 0Oleh karena itu,

diperlukan suatu metode pengelolaan persediaan vang dapat
menyesuaikan dengan flulktuasi permintaan  akibat
perubahan harga. Oleh sebab itu metode manajemen
persediaan perkiraan permintaan vang memprediksi
permintaan dengan menggunakan data harga vang
direncanakan dan memutuskan waktu pemesanan dan
jumlah pesanan berdasarkan prediksi tersebut adalah
solusinya. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode manajemen persediaan perkiraan permintaan dapat
mengurangi biaya persediaan sebesar 13% dibandingkan
pemesanan berkala dengan menerapkan metode tersebut
pada data penjualan aktual dan persediaan data perusahaan
EC (l'anaka and Sagawa 2b18).
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Gambar 14.1 Process o inventory management method with
demand forecast

~roses keseluruhan dari metode manajemen persediaan
dengan perkiraan permintaan dalam E Commerce ditunjuk-
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kan pada Gambar 14.1. Terdapat 3 langkah dalam prosesnya,
vaitu: (1anaka and Sagawa 2018)

1. Perkiraan permintaan N hari: Untuk meramalkan
permintaan N hari ke depan sejak tanggal penghitungan
dilakukan berdasarkan data permintaan harian masa
lalu, data harga.

2.  Penentuan wakiu pemesanan : Untuk menenkan wakiu
pemesanan berdasarkan hasil perkiraan permintaan
sehingga jumlah biava penyimpanan dan biava
pemesanan dapat diminimalkan. Jumlah pesanan setiap
pesanan ditentukan sementara dalam proses ini, yang
harus diperbaiki dengan langkah-langkah berikutnya.

3. Umpan balik kesalahan perkiraan permintaan : Untuk
menghitung kuantitas koreksi yang digunakan untuk
mengumpulkan kuantitas pesanan sementara dengan
mempertimbangkan  kesalahan  prediksi  periode

sebelumnya dan stok pengaman.

Web Manajemen Persediaan Berbasis E-
Commerce

Sebuah sistem manajemen persediaan yang dikembang-
kan berbasis e-commerce tentu harus memperhatikan aspek
vang sangat diperlukan bagi bisnis untuk sukses di dunia
digital saat ini. The Web Development Life Cye'e (Siklus
Hidup Pengembangan Web) adalah metodologi baru vang
merevolusi cara situs web dan aplikasi web dibangun (Hartini
2022), termasuk dalam pengembanpan manajemen
persediaan berbasis e-commerce. Tahapan dari metodologi
Web Development Life Cycle ini seperti ditunjukkan pada
Gambar 14.2
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Gambar 14.2 Web Development Life Cyefe (Susilowati and
Rieskie 2018)
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Tahap pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan
pengguna. Memiliki gambaran yang jelas tentang target
audiens. Apa tujuan bisnisnya, dan bagaimana situs web akan
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut® Dengan semua
informasi vang telah dilumpulkan dari tahap pertama,
strategi desain dan implementasi direncanakan sesuai
dengan jenis situs web dan audiens target. Selanjutnya adalah
menentukan tampilan dan nuansa website. Pada tahap
desain, penting untuk menyematkan elemen seperti logo
perusahaan dan warna yvang membaniu meningkatkan
identifikasi perusahaan di situs web. Hal yvang paling utama
diperhatikan dalam merancang e commerce adalah masalah
komunikasi dengan pelanggan, untuk itu masalah konten e-
commerce harus menarik melalui antarmuka pengguna.
Informasi yang disajikan pada web e-commerce ini
menyajikan informasi yang rele.an tentang perusahaan,
menarik dan mudah dipahami.
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Pengembangan website e-commerce dibangun dengan
tetap menjaga esensi tujuannya. Semwua elemen grafis
dipertimbangkan dan dipunakan untuk menghasilkan situs
web e-commerce wang fungsional. Selanjutnya, proses
pengujian dengan teknik Search Engine Optimization (SEO)
On Page dalam pencarian kata kunei, hal ini dapat membantu
pihak manajemen untuk melakukan promosi produk kepada
pelanggan secara online (Zamroni, Diana, and Achadiani
02:).

bertujuan untuk menguji apakah semua fungsi-fungsi
vang dikembangkan sudah menunjukkan fungsionalitasnya
serta sudah kompatibilitas perangkat. Sebuah web vang
bertujuan untuk mendulung manajemen pengadaan berbasis
e-commerce harus memahami tren dan standar saat ini
sehingga desain dan pengembangan dapat dilakukan sesuad
dengan itu. Tahapan pengembangan web tidak berakhir
setelah penerapan. Ada banyvak tugas pasca penerapan vang
dilakukan. Beberapa elemen diubah sesuai masukan,
dukungan, dan pemeliharaan pengguna. salah satu cara yang
baik untuk menarik calon pengunjung e-commerce dan
mengulangi kunjungan mereka adalah dengan terus
memperbarui konten dan menambahkan produk baru secara
berkala. Desain sistem web vang efektif yang menyediakan
alat yang diperlukan bagi perusahaan, melalui metodologi
Scrum, vang  memungkinkan perusahaan dapat
melaksanakan provek dengan kompleksitas besar dalam
wakt singkat, serta pengendalian persediaan akan
membantu dalam proses pengambilan keputusan penjualan
(Delgado, Huamani, and viego 2020).

D. Teknologi dalam Pengembangan Sistem

Pengadaan Berbasis E-Commerce

Karena peralihan yang lazim dari mengunjungi toks fisik
ke belanja online, memprediksi perilaku pelangpgan di pasar
e-commerce menjadi -.emakin penting. Ban,ak pengecer nan
groir wahisional ielah menyiagkan porwiclic e commerce
mereka agar welap relevan di pa.ar. Namun, karena
kurangnva pen.trasi ieknologi di sekicr Usaha Mencngah,
Ke.il dan Mikre (UsinM,; perangkat teknolugi yang
dibuwnkan oleh mereka sepagian pesar tidak ada. Oleh
karena itu usana ke dl harus memiliki kemampuan untuk
memp.rkirakan  permintaan dengan  lebih  akurat
dibanaingkan .epelumnya. 3uam model yang Jddak akura.
dan tidak dapal mempanm bpisnis .ecara e.ektir melacak
inventarisnya hal ini dapat men, epackan kelepihan sick
produk. wang mecngakibatkan kelebinan slok, atau
kelkurangan stok vang mengakipatkan potensi kerugian a.au
hilangnya peluang (Agnani e. al 2022).

Ada peragam wknologi, wrmasuk bahasa p.mrograman
porpusiakaan kerangka kerja Han ala. p.ngempangan, yang
digunakan untuk memouat siius vep dan aplikasi yang sanga.
fungsional. 14 sini kita akan menjelajahi o knologi terk. muka
yang digunakan s.bagai teknologi frent-.nd dan back
end (Ulugpek -on 20:4)

1. Teknologi Front-End

a. HTML: Mendefinisikan strukmur halaman web dan
konten dengan fitur seperti elemen semantik,
penyematan media, validasi formulir, dan
penyimpanan offline.
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b. C85 Mengontrol presentasi dan tata letak wvisual,
memungkinkan penyesuaian warna, font, spasi,
animasi, dan desain responsif.

c. JavaScript Memunglkinkan interaktivitas,
manipulasi HTML dan CSS, penanganan event,
animasi, dan pembuatan aplikasi web wvang
kompleks. Kerangka kerja populer seperti Teact,
Angular, dan Vue.js meningkatkan pengembangan
front-end.

d. Herangka Kerja dan Pustaka Front-End: Bootstrap,
Foundation, dan  Material Ui menyediakan
komponen dan lembar gaya yang telah dibuat
sebelumnya untuk pengembangan cepat, grid
responsif, dan UI yang konsisten.

2. Teknologi Back-End

a. Bahasa Sisi Server: Pr. 2, Python, Ruby, Java, dan C#
menangani pemrosesan data, logika bisnis, dan
operasi database. Mereka mendukung CMS, aplikasi
tingkat perusahaan, dan APL

b. Sistem Manajemen Basis Lata (DBMS): MySQL,
PostgreSGL, MongoDB, dan Microsoft SGL Server
menyimpan dan mengambil data secara efisien,
memastikan manajemen, skalabilitas, dan integrasi
vang kuat.

c. Server Web: Apache, Nginx, dan Microsoft iS5
menangani komunikasi klien-server, memproses
permintaan, dan menyajikan halaman web unmk
pengiriman konten yang lancar,

d. Pengembangan  APIL AES1' dan  GraphylL
memfasilitasi pembuatan API yang memungkinkan

integrasi dan komunikasi tanpa hambatan antar
sistem vang berbeda.

E. Tantangan-tantangan Manajemen

Pengadaan Berbasis E-Commerce

Beberapa tantangan pada perusahaan e-commerce,
seperti misalnya peusahaan EZC ataw pengecer oniine yang
ada seperti variasi pe.mintaan, eve..e logi-tics flukiuasi
mu-iman dan kebijakan tanpa stok dalam manajemen
pengacaan serta ri.iko sepe ti «ehilanpan pemualan
kehilangan pelanggan rendahnya kepuasan pelangzan
terizait. “e ma.alahan lain bagi pengecer online yang
akhirnya menimbulkan ri.iko bagl penge.er omine ".ahw.a
pengere. online dihadapkan dengan berbagai masalah
manajemen pengadaan seperti kehabizan stok, pengelolaan
»>EdJ. penghitungan jumiah barang. dan sebagainya Untuk
memitigasi risiks ini, pengecer omine mengadopsi strategi
seperti stiateyi d.opship. lasifizasi inventaris, strategi
hybrid, pembelian .tok sebelum pembelian, dan xebijakan
pengu.angan stok vaitu pembelian stuk setelah pesanan
pelanggan. Mitigasi risiko ini dapat dikatakan sebagai upaya
dalam manajemen pengadaan berbasis e-commerce Dengan
manajemen pengadaan yang lebih baitk memainkan peran
penting dalam meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan
vang pada gilirannya membantu perusahaan e-commerce
dalam menghadapl persaingan vang ketat untuk janghka
panjang (Patil and -/, ekar 2ul4),

~ecara detil tantangan-tantangan vang ada pada
manajemen pengadaan berbasis e commerce berdasarkan
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hasil penelitian dari (Patil and Divekar 2014) dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1.

Demand fluctuation: Sebagian besar pengecer online
harus memperhitungkan fluktuasi permintaan wyang
disebabkan oleh musim dan popularitas produk
Misalnya, pada saat sebagian besar sekolah dibuka
kembali setelah liburan musim panas, pengecer alat tulis
online menghadapi tantangan besar untuk memasok
semua barang kebutuhan anak sekolah karena pada saat
itulah permintaan akan meningkat, lebih berfluktuasi
karena musim.

Hevers logistics: Salah satu tantangan terbesar yang
harus dihadapi pengecer online untuk meningkatkan
kepuasan pelanpgan dan menghasilkan lebih banyak
bisnis adalah revers logistics. Karena tantangan
pengembalian produk yang tinggi, maka pengelolaan
revers logistics sangat penting untmuk kelangsungan
hidup. ¥roduk vang dikembalikan harus dierganisasikan
ke dalam kategori berbeda unmk melihat apakah produk
tersebut dapat digpunakan kembali atau didistribusikan
menjadi bagian vang lebih kecil untuk melihat apakah
komponennva dapat digunakan kembali dalam produk
wvang berbeda.

Stockouts: Kadang-kadang pengecer online membawa
persediaan lebibh sedikit untuk mengurangi biaya dan
manfaat dari menyimpan persediaan lebih sedikit juga
diakui secara luas, namun kebijakan seperti i
meningkatkan risiko kehabisan stok. Stockout bisa
berdampak negatif terhadap pengecer online dalam
banyak hal. Pengecer yang mengalami kehabisan stok
menghadapi penurunan penjualan dan penurunan

kepuasan pelanggan, pelanggan mungkin beralih ke
pesaing dan akan ada lebih banyak biaya back-end.
Manaping SEU: Tantangan ini banyak dihadapi oleh para
retailer pakaian online dimana mereka mempunyai
permasalahan dalam mengelola informasi persediaan
berbagai KU untuk setiap produk yang ditampilkan di
website. Hal ini terutama karena setiap produk dapat
memiliki beberapa ukuran dan warna

Multi channels shoppers. Pengendalian pengadaan
menjadi lebih menantang dari sebelumnya karena
evolusi pelanggan menjadi pembeli multisaluran.
fonsumen kini menelusuri, meneliti, membeli, dan
mengembalikan produk melalui bheberapa media,
misalnva beli online dan kirim ke rumah atau beli secara
online dan ambil atau kembalikan di toko.
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A. Pentingnya sistem inventory dalam bentuk

website

Pemasok, manufaktur, distributor, dan penjual retail
sebagai anggota dalam rantai pasok menggunakan
persediaan sebapai cara untuk mengatasi ketidakpastian dan
variapilitas per.aintaan konsu.ien (Rassel and Tagor, 2019)
Ketidalkpastian dan .ariabilitas yang dimakzud dapat beruga
perkiraan permintaan ang tidak akurat. wakin tinggu yans
lama untuk pesanan pengiriman terlambat, pengiriu.an
tidak lengkap, peruba.an produk pemesanan dalam fwi i,
serta pesanan jang meningkat. Anggota rantal pasok
menyediakan persediaan exstra untuk mengurangi efex
negatif dari ketidakpastian dan variabilitas terseout

Sistem persedizan pertujuan .aemudahkan anggota

rantai pasok untuk mengetahui stok persediaan yang ada
serta umlah parang yang masuk dan keluar. Cengpunaan

sistem persediaan dapat menghindari masalah kelebihan
atau kekurangan stok sehingga pelayanan pelanggan menjadi
lebih baik (Hersyaputra, Ripanti and Muhardi, 2021). Manfaat
lain dari sistem persediaan wvang efisien adalah dapat
meningkatkan profitabilitas perusahaan (jappi and EKoan,
2014). Sistem persediaan yang efisien dapat dicapai dengan
pencatatan yang rapi, sistematis, dan mudah diperbarui
setiap saat. Anggota rantai pasok menggpunakan beberapa
cara dalam sistem persediaan mereka: bulu besar, software
Microsoft Excel, software komersial yang tersedia di pasaran,
dan web based inventory vang dirancang sesuai kebutuhan
sistem persediaan perusahaan.

Bulu besar merupakan cara tradisional untuk mencatat
persediaan serta jumlah barang yang masuok dan keluar
gudang. Pencatatan ini bersifat manual sehingga rawan
terjadi kesalahan. Microsoft Excel sudah setingkat lebih maju
dengan menggunakan software, tetapi masih membutuhkan
waktu yang lama untuk memasukkan data dan rawan terjadi
kesalahan.

Contoh software komersial vang digunakan dalam rantai
pasok sekalizus dapat mengelola persediaan adalah SAP. SAF
merupakan software Enterprise Resource Planning (ERF)
vang mengintegrasikan bagian-bagian dalam perusahaan
termasuk rantal pasok (Russel and Taylor, 2vl19). Proses
transaksi menjadi lebih cepat, efektif, dan efisien karena
semua data dan komunikasi antar bagian dilakukan dalam
sistem. "ekurangan sistem ini adalah harga lisensinya yang
mahal dan fimmya tidak bisa dilustomisasi sesuai kebutuhan
peruszhaan. Hanyva perusahaan yvang cukup besar dan
bersedia menginvestasikan dana untuk membeli lisensi SAP
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vang dapat menggunakannya. Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMEM) maupun perusahaan dengan skala kecil
belum tentu mampu untuk membeli SAP.

Sistem persediaan lain yang dapat digunakan perusahaan
adalah web-based inventory system. Sistem ini dapat
dikustomisasi sesuai kebutuwhan perusahaan karena
dikembangkan sesuai dengan proses pengadaan dan
pengelolaan persediaan vang dilakukan oleh perusahaan.
Karena fleksibilitas web-based inventory systemn, maka sistem
persediaan ini baik digunakan untuk perusahaan skala kecil,
UMEM, maupun usaha perseorangan.

Pada bab ini, kita akan membahas teknologi vang
digunakan untuk membuat web based inventory svstem serta
studi kasus yang dimuat dalam jurnal ilmiah.

Metode yang digunakan untuk membuat
web-based inventory system

Svstern Development Life Cycle (SDLC) sering dipunakan
dalam membuat perangkat lunak (soffware). SDL” tersusun
dari tahapan-tahapan sebagai berikut (BINUS, 2020}

1. Perencanaan sistem (Sysrems Plann.ng)

2. Analisis sistem {Sysfems Analysis)

3. Perancangan sistem (Systems Design)

4. Implementasi sistem (Spstem mplementation)

Pemeliharaan sistem (Systems Maintenance)

SDLC memiliki beberapa metode, namun untuk bab ini
kita akan folus kepada metode Waterfall dan RAas,

1. Metode Waterfall

Nama lain dari metode waterdall adalah linear
seyt.ential m.adel, Pres=man ! alam . 7ahrisal, Pohan and
Nas tion, 201&8) menveuutsa: oahwa wvaf rfall
mer_.pascs mede: klasik yang borsifzt siste matis dalam
membengun  soffware. Unmik meunau ~e tahapan
selan‘utnya perlu meuyelesaikan tahazan sebelumuya,
seperti urutan wafterfall

Sanupari et al (2020, dalam (Aji and Lratmanto, 2021°
menyebutkan terdapat lima tahapan daiam metode ini,
yaitu
4. Analisis kebutuban (requirement)

b. Perancangan sistem (Design)

-mplementasi sistem {implementatinn)

d. verifikasi sistem (verifi: ation}
e, Perawatan sistem (Maintenan._e)
2, Metode Rapid Application Development (RAL)

Metode BAD memiliki keunggulan dari semi waktu.

Metode ini menggunakan siklus yang pendek (30 - 90
hari) untuk mengembangkan perangkat lunak.

C. Pemrograman dan Database yang

digunakan

Terdapat beberapa macam bahasa pemrograman yang
lazim dipakai dalam pengembangan software, misalnya
Phyton, Java, Idatlab, vHP. Dalam studi kasus pengembangan
web-based inventory systermn, bahasa pemrograman vang
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digunakan adalah PHP. Database yang digunakan adalah
#ySQL.

Studi Kasus Implementasi Sistem Inventory

Pembuatan web-based Inventory system dapat digunakan
un.uk berbagai lap.san .antai pa-ol, misa‘nya retaler
distributor dan sonsumen. Sub bab ini anan ™ mbal.as
b b .apa studi .a-us da.ar ' rantai pasck dan industri rang
b .b da.

1. 3tudi Kasus Retailer

iArdians—ah, Saputra  and Zusiar, 2018;
mengembangkan sistem persediaan pada koperasi
privaer Gatot Subioto. Sistem ini dikembangkan dengan
metode waterfall dan dinji dengan metode Bdacd-bor
rzsiing.  Pengembangan sistem  ini  menggunakan
framew-rk Codeigniter dan database MySQL. bahasa
pemrograman yang digunakan adalah PHP.

Sebelum melalukan pemrograman, ( rdiansyah,
Saputra and Zuriad, 2018) mendesain sistem dengan
membuat mapping char, membuat data fiow wia-ram
(DFL), fiowcharr, dan nity Relationship Diagram
(ZRD,. Mapping chart berfungsi untuk menggambarkan
alur transaksi barang dalam kondisi saat ini dan sistem
vang akan dibangun, baik barang masuk maupun keluar.
Berikut adalah mappin; chart (Ardiansyah, Saputra and
Zuriati, 2018):
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Gambar 2. Alur
Transaksi Barang
Masuk

Gambar 1. Alur
Transaksi Barang
Keluar

DFD menggambarkan aliran

keluar-masuknya data dalam sistem yvang akan dibangun.
Jerikut adalah DFD sistem persediaan:

e ] s mid .
LR |
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Gombar 3. DFD Level O
[Ard ansyah, Saputra and Zurfati, 2018)
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.BU menggambarkan hubungan antar entitas dalam
sistem. Setelah membuat JED, (Ardiansyah, Saputra and
Zuriati, 20 8) membuat Jowehart untuk setiap halaman
website wyang dibuat. Langkah terakhir sebelum
pengujian adalah membuat rancangan inferface atau
halaman muka.

Gambar 4. Contoh rancangan fnterface halaman Likat Data
{earcian yah Sap: “ra and Zuriati 20:8]

Berikutnya, halaman web tersebut diuji dengan
metode olack In ¥ testing. Hal-hal vang dicek yaitu fungsi
di dalam aplikasi, interface, struktur data atau akses
datahase eksternal.

Studi Kasus Distributor

Studi kasus berikutmya untuk pihak distributor.

Terdapat dua studi kasus distributor yang membuat web-

baserd inventory system, vaitu distributor alat pemurnian
air dan distributor alat kesehatan,

(Pribachtiar and Utome, 2J21) merancang ioveniony

system pada distributor alat pemurnian air di Semarang,
Sama seperti studi kasus sebelumnya, metode vang

digunakan adalah waterfall dengan pahasa pemrogram
an PHP dan datapase MyPQL sera framework
Cedelgnier .. se yang digunakan acalah Jnificd
Modelling .anguage (Uklo).

Pembuatan sistem dia.ali dengan melakukan
analisis keputuhan pengguna terhadap sistem
(Pribachtar and Uromo 0021) Lanpgkah selanjutnya
ada.ah membuat 1se cave edugrem dan cfuiSs olegrum.
Use case diagram adalah diagram yang menggambarkan
fubungan antara pengguna dengan sistem informasi
vang dibuat Hutauruk. 201%), sedangkan ./ass diagram
adalah diagram yang menggamba.kan struktur serta
deskripsi c'ass, atribut, metode, dan hubungan dari
setiap objek (Setiawan, 2021). Tahapan selanjutnya
adalah meran -ang halaman fnferface dan implementasi
sistem. Gambar 5 menunjukkan implementasi interfuce
halaman Cashboard.
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Gambar 5. Implementasi Halaman Dashboard

Sistem Inventory | 173 _ 174 | Sistem Inventory




Langkah terakhir adalah menguji sistem dengan
metode bfeci-box festing, sama seperti (Ardiansyah,
Saputra and Zuriati, 2018). Hasil akhir menvatakan
bahwa sistem fnvenfory vang dirancang oleh (Pribachtiar
and Utomo, 2021) dapat berjalan dengan bail.

Studi kasus distributor vang kedua adalah distributor
alat kesehatan. Berbeda dengan dua studi kasus
sebelumnya, (Zalukhu and  Handriani, 2019}
menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD). RAD adalah metode pengembangan perangkat
lunak yang mementingkan siklus pengembangan dalam
waktu sinpgkat (Zalukhu and Handriani, 2019).
Pengembangan sistem informasi normal umumnya
membutuhkan 180 hari, namun dengan RAD waktu vang
dibumuhkan culmp 30 - 90 hari. Tahapan metode RAD
adalah sebagai berikut:

Rencana kebutuhan
b. Proses desain sistem
c. Implementasi

Unmk menganalisis sistem, (Zalukhu and Handriani,
201%) mengpunakan metode PIECES. PIECES adalah
metode vang menganalisis permasalahan sistem dan
memberikan solusi atas permasalahan tersebut dari sisi
Performance, Information Data, Leonomic, Comntrol
Security, Efficiency & Service. Contohnya, pada Control
adalah kesulitan mengontrol barang vang sudah mau
kadaluarsa. Solusi vang diusulkan adalah menyediakan
formulir pemberitahuan untuk barang wang sudah
mendekati tanggal kadaluarsa.

Setelah  selesai menganalisis sistem, langkah
selanjuinya adalah membuat workfow diagram dan
membuat interface. Workflow diagram inventory system
ini ditunjukkan oleh wambar 6.
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Gambar 6, Workflow Diagram Web-based Inventory System
(Zalushu & Handriani, 2019)

Pembuatan web-based inventory system dengan
metode RAD pada studi kasus ini selesal di tahap
perancangan foferface. Tidak ada pengujian.

Studi Kasus Konsumen

(Hersyaputra, BRipanti and Muhardi, 2021)
merancang smart foventory system di  puskesmas.
Inventory system ini digunakan untuk pemesanan dan
penyimpanan vaksin dengan memanfaatkan Radio
Trequency Identification (RFID). RAD berfungsi untuk
mengidentifikasi sebuah objek melalui gelombang radio

menggunakan f3g atau label vang dipasang. Tag RFID
akan dipasang pada vaksin.
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Untuk menentukan jumlah stok vaksin vang perlu
dilakukan pengadaan, maka (Hersyaputra, Ripanti and
Muhardi, 2021) menpgunakan metode Economic Order
Quantity (ECQ). EOQD adalah metode perhitungan
pengadaan stok dengan mempertimbangkan biaya
pengadaan, biaya pemesanan di awal, dan biaya
persediaan.

Web-based inventory system vwang dibanpun
menggunakan metode waterfall dan proses bisnisnya
menggunakan metode UML. Diagram wvang digunakan
ada dua, vaitu wse case diagram dan class diagram.
Setelah  mengidentifikasi  kebutuhan  pengguna,
(Hersyaputra, Ripantd and Muhardi, 2021) merancang
sistem dengan menggambarkan arsitektur sistem,
diagram visualisasi UML, dan prototipe rangkaian RFID.
Arsitektur sistem adalah sekumpulan model-model
terhubung vang menggambarkan komponen-komponen
secara terstruktur. Gambar ¥ menunjukkan arsitektur
sistem persediaan vaksin di puskesmas.
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Gambar 7. Arsitektur Sistem Persediaan Vaksin
(Hersyaputro dkl, 2021

Langkah terakhir adalah membuat fmrerface web-
based inventory sysfem dan mengujinya dengan
blackbox testing dan performance festing. Pengujian juga
dilalmkan pada rangkaian prototipe perangkat keras
vang terdiri dari WiFi module, pembaca EFID, buzzer,
dan lampu LED. Hasil akhir menunjukkan semua
perangkat berjalan dengan semestinya.
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MODEL
PERSEDIAAN EOQ

(ECONOMIC
ORDER QUANTITY)

A. Persediaan

Ll | el
atnhitatul Aulia, 5.51., M.N

Pengertian Persediaan

Perusahaan merupakan tempat di mana terjadi
krpiatan produssi barang atau jasa untuk dijual ke
masyarakat. Ada bebprrapa jenis prrusacaan diantarangsa
peru anaan manu aktur atau mdu itri, perusahaan ja.a,
peru-ahaan dagang perus-ahaan agraris dan perusasasn
ektrakuf. i mana setiap jenis perusahaan tersebut
memiliki peran dan karakteristik ang berbeda aerta
selalu perusaha untuk mengadakan persediaan guna
memenuhi permintaan konsumen. Dengan tersedianya
persediaan bahan baku wmaka diharapkan sebuah
perusghaan dapat me akukan proses pr duksi sesuai
kebutuhan atau permintaan k msumen. Jika persediaan
tidak ada, perusahaan dikhawatirkan tidak dapat
memenuhi kebutuhan proses produksi dan tidak dapat
memenuhi keinginan kinsumen pada waktu tertentu.
Hal ini dapat mempengaruhi keuntungan yang akan

dipercleh perusahaan. Berilut pengertian tentang
persediaan dari beberapa sumber:

a. Menurut Sofan Assauri (1980)

Persediaan adalah sebagai suami aktiva vang meliput
barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk
dijual dalam suatu periode usaha wvang normal, atau
sediaan barang-barang vang masih dalam pengerjaan/
proses produksi ataupun sediaan bahan baku yang
menunggu pengunaannya dalam suatu proses produksi.
b. Menurut Harsono (1984)

Persediaan meliputi : Raw Material, vaitu bahan
mentah yvang belum pernah diproses sejak penerimaan
barang di gudang. Material in Process, yaitu barang-
barang yang telah mengalami pemrosesan tetapi belum
selesai. Supplies Inventory, vaitu bahan-bahan yang
diperlukan untuk membantu terlaksananya proses
produksi, tetapi bahan tersebut tidak nampak pada
produk akhir, Final goods, vaitu barang vang telah selesad
dikerjakan dan siap untuk dijual.

c. Menurut Soemarsono (1999)

Persediaan sebagai barang-barang yang dimiliki
perusahaan untuk dijual kembali atau digunakan dalam
kegiatan perusahaan.

d. Menurut Schroeder (2000)

Persediaan atan spventory merupakan stok bahan
vang sengaja disimpan dengan tujuan memudahkan alur
produksi dan untuk memenuhi permintaan pelanggan.

e. Menurut Prawirosentono (2001)

Persediaan adalah aktiva lancar yang terdapat dalam

perusahaan dalam bentuk persediaan bahan mentah
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{bahan baku / raw material, bahan setengah jadi/ work in
process dan barang jadi / finished goods).

Penggolongan Persediaan

Penggolongan persediaan dipengaruhi oleh sifat dan
jenis usaha perusahaan yang bersangkutan. Cleh Assauri
1950, penggolongan persediaan dapat digolongkan
menurut jenisnya:

a. Persediaan bahan baku (raw material; yaim
persediaan barang-barang berwujud yvang digunakan
dalam proses produksi.

b. Persediaan komponen-komponen rakitan
(pu chased parts) vaitu persediaan barang-barang
yvang terdiri dari komponen-komponen yang
diperoleh dari perusahaan lain, dimana secara
langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.
Persediaan bahan pembantu atau penolong vaim
persediaan barang-barang vang diperlukan dalam
proses produlsi, tetapi tidak merupakan bagian atan
komponen barang jadi.

d. Persediaan barang dalam proses (work fn process)
vaitu persediaan barang-barang vang merupakan
keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi
atau vang telah diclah menjadi suatu bentuk, tetapi
masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang
jadi.

e. Persediaan barang jadi (fimished goods) yaitu
persediaan barang barang vang telah selesai
diproses atau diclah dalam pabrik dan siap untuk
dijual atau dikirim pada pelanggan.

Adapun fungsi persediaan menurut Freddy Ranglkud
2004 sebagai berikut.

a. Balch stokatau Jot size mventory

Persediaan lot size perlu mempertimbangkan
penghematan-penghematan atau potongan pembelian,
biava pengakutan per unit menjadi lebih murah dan
sebapainya.
b. Decopling

Persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat
memenuhi permintaan pelanigan tanpa tergantung
supplier. Persediaan bahan mentah diadakan agar
perusahaan tidak akan sepenuhnya tergantung pada
pengadaannya dalam hal lwantitas dan wakw
pengiriman. Persediaan baranpg jadi diperlukan untuk
memenuhi permintaan produk vang tidak pasti dari para
pelangian. Persediaan untuk menghadapi Juktuasi
permintaan konsumen vang tidak dapat diperkirakan
atau diramal disebut fiktuasi siock,
c. Antisipasi

Keadaan di mana perusahaan menghadapi [uktuasi
permintaan yang dapat diperkirakan atau diramalkan
berdasar pengalaman atau data-data masa lalu, yaim
permintaan musiman.

3. Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Persediaan

Ada  beberapa faktor vang mempengarui
penvelenggaraan bahan baku untuk proses produksi
suatu perusahaan. Faktor yvang mempengaruhi bahan
baku menurut Ahyari, 1559 antara lain:

a. Perkiraan pemakaian bahan baku sebelum
perusahasn mengadakan pembelian bahan baku.

Sistem Inventory | 181 _ 182 | Sistem Inventory




b. Harga bahan baku merupakan dasar perhitungan
berapa besar dana perusahaan wyang harus
disediakan dalam persediaan bahan baku ini.

c. Biaya-biaya persediaan wvang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk menyelenggarakan persediaan
bahan baku yang diperhitungkan dalam penentuan
besarnya persediaan bahan baku.

d. Kebijaksanaan pembelanjaan seberapa  besar
persediaan bahan baku akan mendapatkan dana dari
perusahaan,

e. Pemakaian bahan baku senvatanya dari periode-
periode lalu merupakan salah satu faktor yang dapat
digunakan untuk menyusun perkiraan kebutihan
bahan balu mendekati pada kenyvataannya.

f. Waktu tunggu (leadfime} adalah tengganpg waktu
vang diperlukan antara saat pemesanan bahan baku
sampai dengan datangnya bahan baku itu sendiri.

4. Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Pengendalian bahan baku dilakukan perusahaan
untuk menunjang kegiatan-kegiatan wyang ada dalam
perusahaan. Pengendalian persediaan sangat penting
dalam perusahaan, karena persediaan fisik pada
perusahaan akan melibatkan investasi yang sangat besar.
Pengawasan bahan (Suprivono, 1999) adalah suatu fungsi
terkoordinasi di dalam organisal vang terus menerus
disempurnakan untuk meletakan pertanggung jawaban
atas pengelolaan bahan baku dan persediaan pada
umumnya, serta menyelenggarakan suatu pengendalian
internal yang menjamin adanyva dokumen dasar
pembukuan vang mendukung sahnya suatu transaksi

yang berhubungan dengan bahan,. Tujuan pengendalian
persediaan menurut Assauri (1980) yaitu

a. Menjaga agar perusahaan tidak kehabisan persedia-
an schingga proses produksi produksi tidak te-
TEAngELL.

b. Menjaga agar persediaan cleh perusahaan tidak
terlalu besar atau berlebihan.

c. Menjaga agar pembelian bahan secara kecil-kecilan

dapat dihindari.

B. Model Pengendalian Persediaan

Model manajemen persediaan atan yang disebut
Economic Order Quantity (£.Q). EOQ sangat berguna untuk
menentukan kuantitas pesanan persediaan vang dapat
meminimalkan biava penyimpanan dan biaya pemesanan
persediaan. EOQ juga berpuna untuk mengatasi masalah
berkaitan dengan ketidakpastan melalui persediaan
pengaman (safety stock). Diberikan beberapa pengertian
tentang “ronomic order Quoantrty (EOQ) dari beberapa
pendapat tentang Fconomic Order § antity diantaranya:

1. Menumt Gitosudarmo, (2002) Eronomic Order Quantitv
(ECQ) adalah merupakan volume atau jumlah pembelian
vang paling ekonomis untuk dilaksanakan pada setiap
kali pembelian. Untuk memenuhi kebutuhan dapat
diperhitungkan pemenuhan kebutuhan (pembeliannya)
yang paling ekonomis vaitu sejumlah barang vang akan
dapat  diperoleh  dengan  pembelian  dengan
menggunakan biaya vang minimal,
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Menurut Rivanto (2001) Economic Order Quantity (EOQ)
adalah jumlah kuantitas barang yang dapat diperoleh
dengan biaya vang minimal, atau sering dikatakan
sebagai jumlah pembelian yang optimal. EOQ adalah
jumlah kuantitas barang vang dapat diperoleh dengan
biaya wvang minimal, atan sering dikatakan sebapai
jumlah pembelian yang optimal.

Pada pendekatan Fromomic Order Quantify (EOQ),
tingkat ekonomis dicapal saat keseimbangan antara biava
pemesanan dan biaya penyimpanan. Jika persediaan besar
maka biayva pemesanan akan turun tetapi biaya penyimpanan
naik. Dan sebaliknya, jika persediaan kecil maka biaya
pemesanan akan naik tetapi biaya penyvimpanan turun.
Dalam menentukan EO() sangat dipengaruhi oleh faktor
tinggi rendahnya tingkat permintaan bahan baku hingga
datangnya pesanan. Oleh sebab i, EQQ diklasifikasikan
menjadi 2 model vaitu EOQ model deterministik dan
probabilistik. EOQ) deterministik adalah suatu model EOQ
dimana parameter sistem pengawasan sediaan dianggap
selalu sama atau tidak berubah. EQOQ probabilistik adalah
suatu model EQOQ dimana parameter-parameter dari sistem
pengawasan persediaan tidak dapat diketahui dengan pasti.

EOQ (Ecoromic Order Quantity) adalah jumlah pesanan
yang dapat meminimumkan total biaya persediaan,
pembelian yang optimal. Untuk mencari berapa total bahan
vang tetap untuk dibeli dalam setiap kali pembelian untuk
menufup kebutuhan selama satu pericde. etepatan wakiu

untuk perusahaan harus mengadakan pemesanan bahan
baln kembali, agar darangnya pemesanan tersebut tepat

dengan habisnya bahan baku wvang dibeli dengan

menggunakan metode EQQ. Jika Hetepatan wakmu tersebut
harus diperhitungkan kembali agak mundur dari wakiu
tersebut akan menambah biaya pembelian bahan baku atau
stock out cost (SOC), dan bila terlalu awal akan diperlukan
biaya penyimpanan yang lebih atau extra carrying cost (ECC).
Secara umum model EOQ dapat dirumuskan sebagai berikut.

2xRU % CC:
EOQ = ’—
9 CU X CcC

RU = Required unit for annual atau tingkat permintaan
(demand) kebutthan bahan untuk tahun wang akan
datang.

Keterangan:

CO = Cost per order atau biaya pemesanan variable setiap
kali pemesanan.

CU = Cost per unit atau harga faktur dari biaya angkut
setiap satuan bahan vang dibeli.

CZ = Carriving Cost Percentase, biaya penyimpanan
variable yang dihitung berdasarkan persentase dari cost
per unit bahan,

Tingkat Persediaan

. Ny X
W s
S o Cheadler
A Pugeral
L] 4 (=]

—*je— |1

Gambar 1. Model Economic Order Quantity
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Menentukan persediaan bersih (safety sfock). Safery

stock merupakan jumlah persediaan bahan vang minimum
harus ada untuk menjaga kemungkinan keterlambatan
datangnya bahan vwyang dibeli agar perusahaan tidak
mengalami gangguan proses produksi karena habisnya
bahan. Berilut perhitungan persediaan bersih.

Safety stock = (pemakalan maksimum per bulan -
pemakaian rata-rata per bulan) x waktu tunggu.

Menentukan waktu pemesanan kembali {reorder poind)
merupakan saat dimana perusahaan harus melakukan
pemesanan kembali bahan baku vang diperlukan. Rumus

untuk menentukan penentuan kembali dapat dirumuskan
sebapai berikut:

ROP=(LT x AU) + 5§

Keterangan:

ROF = Reorder point, menunjukan tingkat dimana
perusahaan harus memesan kembali.

LT = Leadtime, yvaitu tenggang waktu antara pemesanan
sampai dengan kedatangan bahan.

AU = Average usage, vaitu pemakaian rata-rata dalam
suatu pemakaian tertentu.

55 = Safery stock, vaitu tingkat atau besarnva persediaan
besi.

Menentukan titik minimum dan maksimum persediaan.
Penetuan besarnya tittk minimum dan maksimum dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

MS =58+ EOQ

Keteranpan:

MS = Maximum Inventory Point, tittk persediaan
maksimum.

88 = Safefy Srock, persediaan besi yang sekaligus
merupakan minimum inventory point.

Safety srock (persediaan pengaman) adalah cadangan
persediaan vang sengaja diadakan oleh manajemen untuk
menghidari resiko kehabisan persediaan vang disebabkan
ketidakpastian tingkat pemakaian dan kedatangan pesanan.
Persediaan pengaman  diperlukan  karena dalam
kenvataannya jumlah bahan baku yang diperlukan untuk
proses produksi tidak selalu tepat seperti yang direncanakan.
Dengan adanva persediaan pengaman ini diharapkan proses
produksi tidak tergangsu oleh adanya ketidakpastian bahan.
Disisi lain, dibenmknya cadangan persediaan ini juga
mempunyai masalah wang berkaitan dengan seberapa
besarnya cadangan persediaan yang akan diadakan,
mengingat bahwa semakin besar cadangan persediaan akan
semakin besar juga biaya simpan cadangan persediaan.
Rumus yang dipunakan untuk menentukan safety stock
(Siswanto, 1985) adalah
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Safety stock = fakior keamanan (Z) x deviasi standart (5)

Deviasi standart (5)= il

Keterangan :

8 =Penyimpangan standar

X; = Permintaan pada saat i

n =Jumlah data

T = Nilai rata-rata permintaan

Reorder Poinf atau titik pemesanan kembali adalah titik
waktu dimana sebuah pesanan barn  harus kembali
dilalukan. Besarnya reorder point ditentukan dengan rumus
(Siswanto, 1985) sebagal berikut.

Reorder Point (R) = Safety stock + Expected usage during
leadtime (EDL)

Dimana besarnya Expected usage during Jeadiime (EDL)
atau pemakaian vang diharapkan selama leadtime dapat
diketahui dengan mengalikan antara tingkat pemakaian yang
diharapkan (expected demand) dengan leadtime vang
diharapkan (expected leadtfme). Hal ini disebabkan karena
dalam EOQ probahilistik, besarnva pemakaian bahan setiap
periode dan leadtime nya tidak dapat dipastikan.

METODE

PENENTUAN TITIK
PEMESANAN (ROP)

Rahayu Kusumawati, 5. Pd., MM.

alam Eepiatan produksi, hal vang paling sangat krusial
Dadaiah menzntukan banvaknya persediaan bahan baku

yang harus terssdia di dalar. gudang. ;i¥a panan baku
yang tersedia di gudang ini te.lalu banyak, maka akan terjadi
kondisi ver stock yang .aew.ungkinkan ahan baku s.oenjad
su_ak araupun kadaluwarsa. sebaliknya jka bahan baku dalam
guaang terlalu sedikii, maka yang akan terjadi adalah . nder stock
yang akan ..engakibatkan renurunan proses  pr. duksi

dikarenakan tidak ada kete. sediaan bahan baku untuk ai p.oses

Apas hal seperti di atas hoak terjani, .aaka peren.anaan atas
ketersediaan bahan balu ini menjad: sangat penting untuk
dibahas. Dalam bab ini akan dijelaskan .nengenai penentuan titik
pemesanan (Roorder Poinh, dengan mempertimbangkan masa

Lead Nuredan Safeuy stock.

Sistem Inventory | 189 _ 190 | Sistem Inventory




A. Definisi Titik Pesanan

Pendekatan penentuan titik pesanan merupakan suatu
pendekatan vang digunakan dalam suatn manajemen
persediaan untuk dapat memudahkan manajemen dalam hal
menentukan kapan harus dilakukan pemesanan kembali atas
suatu barang dagang ataupun bahan baku. Hal ini sangatlah
penting bapi suatu usaha perdagangan ataupun manufaktuor,
karena jumlah persediaan ini nantinya akan digunakan untuk
mencegah kekurangan stok dalam pudang sampai dengan
waktu menunggu tiba. Menurut Carter (2006, 9-17),
pemesanan kembali pesanan dapat terjadi berdasarkan
adanya tingkat kepentingan permintaan pesanan wyang
didasarkan dengan pemakaian bahan baku/persediaan,
wakmi tunggu, dan berapa banyak ketersediaan bahan
bakwypersediaan yang dapat digunakan untuk melalkukan
proses bisnis Perusahaan sampai barang/bahan vang di pesan
tiba di lokasi.

Kebutuhan perhitungan atas pemesanan kembali ini
adalah agar terjadi keculupan persediaan di gudang
Perusahaan. Dengan adanya kecukupan persediaan,
diharapkan rerusahaan dapat menjaga kelangsungan
kegiatan bisnisnya. Tercukupi disini memiliki arti bahwa
persediaan bahan balu maupun barang dagangan tidak
mengalami kondisi vang berlebih ataupun kekuragan.

Kondisi pemesanan kembali akan dapat dihitung secara
tepat jika bagian gudang Perusahaan memiliki sarana yang
cukup untuk melakukan pengendalian persediaan.
Pengendalian persediaan ini dimulai sejak bahan/barang
vang dipesan dari pemasok tiba digudang, lalu dicatat dengan

menggunakan formulir penerimaan barang. Formulir ind
harus diyakini kebenaransya tidak hanya oleh bagian
gudang, namun juga diyakini oleh bagian pembelian, sera
pagian penerimaan baran~. parang yan~ sudah tiba di gudasg
sebelum dicata. ke dalam stok gudang harus melalui lahapan
gualiny co: frof Lelelah 1tu barang baru dapat dikeluar.an
dari pudang apabila ada permintaan -engeluaran
bahan/barang dari bagian produksi Berdasarkan siklus
tersebut, maka perhicungan pemesanan kembali da.at
diperkira.an bai. secara jumlah dan .a.lu  emesanannya.

Untuk dapat melakukan proses .emesanan kembali
Jerusshaan juga harus memper itungkan beberapa hal,
seperti: menghitung coonomic order guamdry (E0Q), Jead
cim,. (LT), wnit s¥d serta sarer stoc.. o5). Karena titik
pemesanan kembali sanpat bergantung dengan hal-hal
tersebut, maka akan sangat penting memahami fungsi dari
masing- masing hal tersebut seperti gambar * di ba—ah ini.

RN

b
L

b vl v s b o b e i i ] e i
Dvasi, = 250 T i b s rvae

Gambar . Reorder Point

Sumber: Horngren, Charles T., Cost Accounting: A
Managerial Emphasis (201_; 707)
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Melalui gambar 1 di atas, kita dapat melihat bahwa suam
Perusahaan yang memiliki kebutuhan rata-rata atas
persediaan sebanyak 1.000 unit, dengan rata-rata waktu
tungeu adalah selama 2 (dua) hari, maka ketika persediaan
sudah mencapai batas 300 unit, Perusahaan sudah harus
melakukan pemesanan kembali. Konsep diatas belum
memasukkan persediaan Cadangan. Sehingga apabila waktu
tunggu melebihi waktu 2 hari, maka yang akan terjadi adalah
stockout cost dikarenakan Perusahaan tidak dapat melakukan
proses bisnisnya seperti biasa.

1. Lead Iime(LT)

“aktu munggu (foad &<} merupakan suatu rentang
waktu yang dibutuhkan dalam suatu kegiatan ataupun
proses yang dihitung sejak awal permintaan sampad
dengan permintaan tersebtu datang. Istilah fead time ini
biasanya lebih banyak digunakan pada kegiatan
manufaktur. Sehingga, dari sisi manudaktur dapat
dikatakan bahwa waktu tunggu ini berkaitan dengan
seberapa lama suatu produk dapat dipenuhi dari mulai
proses permintaan pesanan oleh pelanggan, sampai
dengan produk vang diminta tersebut selesai di terima
oleh pelanggan. Namun demikian, istilah waktu tunggu
ini juga Dberlaku untuk hal-hal dalam pemesan
barang/hahan baku. Apabila terjadi pembelian atas
barang/bahan baku dari pemasck yang membutuhkan
rentang wakiu dikarenakan posisi pabrik yang jauh,
adanya kelangkaan barang/bahan baku, sampai dengan
sulitnya distribusi karena masalah perizinan, maka
waktu tunggu menjadi sesuatu hal wang patut
diperimbangkan.

Melihat pentingnya wakiu funggu ini, maka secara
kontekstial, waktu tunggu (lead time) ini dapat kita
pisahkan menjadi 5 (lima) jenis, vaitu:

4. Manufacturing lead time, merupakan waktu tunggu
vang dibutuhkan saat akan melakukan proses
produksi. Proses ini dimulai sejak fase penpolahan
bahan baku menjadi barang setengah jadi, lalu
diproses kembali hingga menjadi barang jadi, hingga
akhirnya produk barang jadi ini siap untuk dilakukan
pengiriman.

b, Order lead #ime, adalah waktu tunggu yang
dibumuhkan oleh pelanggan yang dimulai sejak
pelanggan melakukan proses pemesanan
barang/produk hingga barang/produk tersebut
sampai di tangan pelanggan.

c. Defivery Jead time, vaitu wakiu tunggu vang
dibutuhkan untuk dapat mengirimkan suat produk
dari suatun titik pesanan hingga ke lokasi akhir
pesanan. Dalam hal ini, artinva proses tunggu
meliputi lamanya pengemasan barang, pengiriman
barang sampai dengan barang tersebut diterima oleh
pelanggan,

d. Project lead time, dalam hal ini merupakan waktu
tunggu vang biasa terjadi ketika suatu proyek
berjalan. Waktu tunggu ini meliputi perencanaan
provek, pelaksanaan proyek, sampai dengan
penvelesaian provek.

e. Service lead time, merupakan wakwm yang dibutuh-
kan dalam rangka pemberian layanan kepada
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pelanggan, yang dimulai sejak adanya permintaan
dari pelanggan, proses pemesanan, sampai dengan
adanva penyampaian layanan kepada pelanggan.

Berdasarkan jenis-jenis wakiu tunggu tersebut, dapat
dikatakan bahwa terdapat fakior-fakior wyang
memengaruhi  adanya waktu tunggu  ini seperti
kerumitan atas suatu produk atau layanan, adanya
perencanaan atas suatu produk vang kurang efisien,
kondisi persediaan bahan balu vang sedikit bahlan
cenderung tidak cukup, kurang selektif dalam hal
memilih pemasck, serta kualitas barang/bahan balu
vang dimiliki tdak dalam kondisi prima. Faktor-fakior
tersebut bisa membawa dampak vang cukup signifikan
dalam memperpanjang waktu tunggu. Selain itu, kondisi
eksternal seperti ketidakstabilan ekonomi, politlk,
sampai dengan fakior cuaca pun dapat mempengaruhi
lamanya waktu tunggu.

Setelah mengetahui beberapa macam faktor yang
dapat mempengaruhi waktu tunggu, sebagai pihak
penjaga pasokan persediaan harus mampu mengukur
waltu tungpgu atas barang/bahan yang ada di gudang

dengan cara:

a. Indentifikasi titik awal dan tidk akhir atas suam
proses atau kegiatan;

b. Menggunakan data historis atas proses-proses vang
telah terjadi sebelumnya.

c. Mencatat setiap waktu tunggu untuk setiap proses,
barang dan provek vang sedang dikerjakan.

Safety Stock (SS)

Tingkat keamanan persediaan atau safely sfock
adalah bagian vang tidak boleh dilupakan dalam hal
reorder point Dalam hal menentukan banyaknya
pesanan, maka sebailknya disesuaikan dengan tingkat
aman atas persediaan. Tujuannyva adalah untuk
mengantisipasi adanya ketidakpastian atas waktu tunggu
yang sebelumnya sudah diperhitungkan. Selain dari itu,
tingkat pengaman ini juga dapat digunakan unwmk
mengantisipasi apabila pada saat tertentu ada
perrmintaan ataas barang/bahan vang jumlahnya tidak
terduga akibat adanya perubahan selera konsumen.
Menurut Kinney (2011; 813) bahwa safefy sfock perlu
dilakukan untuk mengatasi masalah pemesanan kembali
saat menghadapi situasi yang tidak biasa terjadi, seperti
jadwal produksi wang cukup bervariasi, adanya
barang/bahan baku yang cacat dari pemasok, ataupun
keterlambatan jadwal pengiriman barang/bahan baku,

Hal-hal yang mempengaruhi perhitungan atas
tingkat pengaman ini adalah tingkat kepentingan atas
penggunaan  barang/bahan  baku. Jika  suatu
barang/bahan balu im memiliki tingkat kepentingan
vang culkup tinggi, maka intensitas penggunaannya pun
akan semakin banyak, sehingga perputaran persediaan
barang/bahan baku menjadi semakin cepat. Dengan
demikian, untuk kegiatan wyang semakin produktif
penggunaan persediaannva, maka Perusahaan harus
lebih memperhatikan kondisi safesy  stock  atas
barang/bahan bakunya.
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Berikut adalah cara yang digunakan untuk
menghitung safefy stock

Suatu pabrik memiliki tngkat maksimum atas
barang/hbahan baku sebanyak 16.000 kg, tingkat
pemakaian normal barang/bahan balu sebanvak 12.000
kg, dan waktu tunggu selama 2 hari, maka tingkat
pengaman (safery stock) vang harus dimililki adalah
sebesar:

Maksimum kebutuhan = 16.000 kg
Kebutuhan normal =12.000 kg -
Selisih kebutuhan = 4.000kg
Waktu tunggu = Z2hari x
Tingkat Pengaman = B.000 kg

Sesuai dengan hasil perhitungan di atas, maka dapat
dikatan bahwa pabrik ini harus menyediakan tingkat
pengaman atas barang/bahan balm sebanyak 8.000 kg
diluar atas perhitungan kebutuhan normalnya.

A, Perhitungan Titik Pesanan

Setelah mengetahui tentang waktu tunggu dan
tingkat pengaman, maka kita dapat melakukan
perhitungan atas penghitungan titik pesanan ini. Titk
pesanan ini mencerminkan tingkar persediaan atas suatu
barang/bahan baku minimal yang harus tersedia di
gudang agar dapat mencukupi kebutuhan Perusahaan.
Perhitungan berikut ini dapat digunakan dengan asumsi
bahwa terdapat kebumuhan dan waltu tunggu yang
konstan.

Beorder Point (ROP) =

{kebutuhan pemakaian X waktu tunggu) +
tingkat pengaman

Menurur Kinney (2011; 812) bahwa dengan adanya
perhitungan tingkat pesanan ini, maka Perusahaan akan
dapat meminimalisir setiap biava yang dilalukan unmuk
membeli persediaan barang/bahan balu tanpa harus
merasa takut kelurangan. Hal ini dirasa cukup efelktif
dan efisien, karena dari sisi tingkat ketersediaan,
barang/bahan baku ini dapat terus terpenuhi sehingga
tidak akan tercipta srockout cost, dan di sisi
penyimpanan barang/bahan baku pun lebih efisien
karena meminimalisir tingkat kecacatan persediaan.

Berikut ini adalah contoh perhitungan unmk
tingkat pesanan.

Sebuah perusahaan melakukan pecatatan atas
kebutuhan penggunaan persediaan barang/bahan baku
setinp harinva adalah sebanyak 2.000 unit. Setelah
dilalukan konfirmasi kepada pihak pemasok, ternyata
pihak pemasck bersedia untuk melakukan pengiriman
barang/bahan baku tersebut dalam waktu 3 (tiga) hari.
Saat itu, kebijakan manajemen Perusahaan mengatakan
bahwa tingkat pengaman yang ada dalam Perusahaan
adalah sebanyak 500 unit, maka tingkat pesanan yang ada
di Perusahaan adalah sebagai berikut:

Reorder Point = (2.000 X 3) + 500

= §.500 unit
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Artinva adalah, jika kondisi barang/bahan baku di
dalam gudang sudah mencapai 6.500 unit, maka
Perusahaan sudah harus langsung melakukan
pemesanan kembali atas barang/bahan balm tersebut.

B. Strategi Manajemen Persediaan

Pengelolaan atas persediaan barang/bahan baku ind
merupakan hal mendasar bagi Perusahaan dalam menjaga
tingkat resiko spoilage atau sfockout cost. Pasokan vang tidak
terjaga dengan baik, akan menvebabkan Perusahaan
mengalami kerugian, baik dari sisi aset yang dimiliki
Perusahaan vaitu vang berupa persediaan, dan juga dari sisi
kredibhilitas Perusahaan di mata pelanpgan akibat
ketidakmampuan Perusahaan dalam pemenuhan kebutuhan
pelanggan.

Penghitungan tingkat pesanan ini memang cukup mudah
untuk dilakukan, akan tetapi hal ini tetap tidak mampu untuk
mengukur kinerja manajer persediaan. Hal ini dikarenakan,
dalam penghitungan tingkat pesanan tadi, masih terdapat
faktor-faktor eksternal vang sulit untuk dicegah.

Oleh karena itu, banyak Perusahaan yang melakukan
strategi manajemen persediaan dengan cara selain
menghitung titik pesanan, yaitu seperti:

1. Just-in-Time Purchasing (7IT)
Merupakan sistem pembelian atas barang/hahan
baku oleh Perusahaan, yang dilakukan hanya saat

Perusahaan membutuhkan barang/bahan baku ini saat

produksi. Sistem ini di lepang dikenal dengan nama
sistemm Kanban. Metode ini bisa terjadi apabila antara

Perusahaan dan pemasok sudah memiliki kontrak atas
barang/bahan baku yang diminta. Dari pihak pemasck
wajib menjaga pasokan stok beserta kestabilan harganya,
sedangkan dari pihak Perusahaan memiliki kewajiban
untuk melakukan pembelian barang/bahan balwu hanya
berasal dari pemasck yang sudah memiliki kontrak itu
saja.

Material Requirements Planning (MRP)

Merupakan suam sistem vang digunakan pada
Perusahaan manufakour ketika akan melakukan proses
produksi berupa barang jadi, sehingga persediaan hanya
dipesan berdasarkan perkiraan kebutuhan saja. Dalam
MHRP ini lebih ditekankan terhadap perencanaan bahan
baku yang akan dibeli hanva berdasarkan hasil dari
produk jadifoutput. Sehingga dalam MRP ini sangat
ditekankan untk pencatatan persediaan vang cukup

akuran serta kemampuan untuk melakukan proses
produksi sesuai dengan tekanan target.
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SISTEM
INVENTORY

Dalam buku ini, pembaca akan dipandu melalui berbagai aspek
penting dalam sistem inventory, termasuk perencanaan persediaan,
pengendalian persediaan, manajemen rantai pasok, dan teknologi
informasi yang mendukung. Penekanan diberikan pada pentingnya
menjaga keseimbangan antara biaya penyimpanan dan ketersediaan
barang demi memenuhi permintaan pasar.

Fenulis juga membahas metode analisis persediaan, seperti metode
EOQ (Economic Order Quantity) dan JIT (Just-in-Time), serta strategi
pengelolaan persedigan untuk mengoptimalkan kinerja bisnis,
Dengan studi kasus dan contoh nyata, pembaca diberikan wawasan
mendalam tentang bagaimana sistem inventory yang efektif dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan.

Secara keseluruhan, "Buku Sistem Inventory" menjadi acuan yang
berharga bagi para profesional logistik, manajer rantai pasok, dan
pemilik bisnis yang ingin memahami prinsip-prinsip int dalam
mengelola persediaan dengan sukses. Buku ini tidak hanya
memberikan pemahaman yang mendalam tentang sistem inventory,
tetapi juga memberikan strategi praktis untuk meningkatkan kinerja
operasional dan mengoptimalkan manajemen persediaan dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif.
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